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MOTTO 
“Toute histoire a une fin, mais chaque fin annonce un nouveau départ” 
 
 “You can close your eyes to the things you do not want to see, but you cannot 
close your heart to the things you do not want to feel” 
-Johnny Deep- 
 
“Jangan selalu melihat ke atas, lihatlah ke bawah” 
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Pergeseran Kategori Leksikal Roman La Tête D’un Homme 
ke  dalam Pertaruhan Jiwa 
 
Oleh Emi Wulandari 
NIM 11204241042 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan pergeseran kelas kata 
dalam terjemahan La Tête D’un Homme ke dalamPertaruhan Jiwa dan (2) 
mendeskripsikan pergeseran unit/satuan dalam terjemahan La Tête D’un 
Hommeke dalam Pertaruhan Jiwa. 
Subjek penelitian ini adalah seluruh dialog dan narasi yang berupa kata, 
frasa, klausa, dan kalimat dalam roman La Tête D’un Homme dan terjemahannya 
Pertaruhan Jiwa. Objek penelitian ini  adalah pergeseran kelas kata dan 
pergeseran unit/satuan dalam terjemahan La Tête D’un Homme ke dalam 
Pertaruhan Jiwa. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode 
simak dan teknik lanjutan berupa teknik Simak Bebas Libat Cakap (SBLC).Data 
dianalisis dengan menggunakan metode padan dan metode agih. Teknik dasar 
yang digunakan pada metode padan berupa teknik pilah unsur penentu (PUP) dan 
teknik lanjutan berupa teknik hubung banding menyamakan hal pokok. 
Selanjutnya, data dianalisis dengan teknik dasar pada metode agih berupa Teknik 
Bagi Unsur Langsung dan teknik lanjutan berupa teknik ganti dan teknik 
lesap.Keabsahan data diperoleh dari validitas inti dengan menggunakan expert 
judgement dan reliabilitas intra-rater. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pergeseran kelas kata 
sebanyak 148 data dan pergeseran unit/satuan sebanyak 280 data. Pergeseran 
kelas kata terdiri dari 97data mengalami pergeseran nomina, 29 data mengalami 
pergeseran verba, 10 data mengalami pergeseran adjektiva, dan 11 data 
mengalami pergeseran adverbia. Pergeseran unit/satuan yang ditemukan dalam 
penelitian ini sebanyak 269 data dan terdiri dari 240 data mengalami pergeseran 
frasa BSu ke satuan lingual lainnya dalam BSa dan29 data mengalami pergeseran 
kata BSu ke satuan lingual lainnya dalam BSa. 
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Le Changementde Catégorie Lexicale de Roman La Tête D’un Homme au 
Pertaruhan Jiwa 
 
Par :  
Emi Wulandari 
NIM. 11204241042 
 
EXTRAIT 
 
Cette recherche a pour but de (1) décrire le changement de classe de mot 
dans la traduction du roman La Tête D’un Homme au roman Pertaruhan Jiwa et 
(2) décrire le changement de l’unité dans la traduction du roman La Tête D’un 
Hommeau roman Pertaruhan Jiwa. 
Le sujet de cette recherche est tous les dialogues et les narrations sous la 
forme des mots, des groupes de mots, des propositions et des phrases du roman La 
Tête D’un Homme et sa traduction  Pertaruhan Jiwa. L’objet de cette recherche 
est le changement de la classe du mot et le changement de l’unité du roman La 
Tête D’un Hommeet sa traduction. Pour collecter des données on pratique la 
méthode d’observation et la technique SBLC (lire attentivement sans participation 
du chercheur dans le dialogue). Pour analyser des données, on applique la 
méthode d’identification par la traduction avec la technique de segmentation 
d’élément défini et la technique de comparer l’élément identique. Ensuite, on 
utilise la méthode distributionelle avec la technique de divison d’élément direct, la 
technique de substitusion, et la technique de délétion. La validité de donnée 
s’applique à base du jugement d’expertise. La fidélité des données est obtenue par 
la fidélité d’intra-rater. 
Les résultats de cette recherche indiquent qu’il y a 148 données qui portent 
le changement de classe de mot constitué 97 données qui portent le changementde 
la classe du nom, 29 données qui portent le changement de la classe du verbe, 10 
données qui portent le changementde la classe de l’adjectif, et 11 données qui 
portent le changement de la classe de l’adverbe. On trouve  aussi des changements 
d’unités. Il y a 269 données  qui constituent de 240 données qui portent le 
changement du sintagme de la langue source à l’autre unité de la langue cible et 
29 données qui portent le changement du mot de la langue source à l’autre unité 
de la langue cible. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Terjemahan mempunyai peranan penting dalam menunjang perkembangan 
teknologi maupun budaya. Dengan adanya karya atau buku yang diterjemahkan, 
masyarakat akan lebih mudah memahami isi  karya atau buku dari masyarakat 
yang berbeda bahasa. Oleh karena itu, banyak penerjemah yang menerjemahkan 
buku-buku dari Bahasa Sumber (Bsu) ke Bahasa Sasaran (Bsa), baik para 
penerjemah profesional maupun penerjemah amatir. Salah satu contoh karya 
terjemahan yang banyak ditemui  di Indonesia yaitu buku-buku  berbahasa 
Prancis, misalnya buku-buku Prancis dalam bidang teknologi, budaya, maupun 
karya sastra.  
Salah satu karya terjemahan yaitu roman La Peste yang diterjemahkan ke 
dalam bahasa Indonesia menjadi Sampar dan komik L’agent 212 menjadi Agent 
Polisi 212 dalam bahasa Indonesia. Penerjemahan buku-buku tersebut, dapat 
membantu masyarakat Indonesia memperoleh informasi dan pengetahuan  yang 
tengah berkembang di masyarakat yang berbeda bahasa.  Menerjemahkan 
merupakan proses pengalihan pesan dari bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran 
(Nababan, 2008: 15). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa tujuan 
penerjemahan yaitu menyampaikan amanat, makna, gagasan,dan informasi dari 
BSu ke BSa. 
Hal yang menjadi inti dalam penerjemahan yaitu pesan dari teks BSu. 
Makna tersebut harus tetap dipertahanan ketika diterjemahkan ke dalam BSa. 
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Namun, para penerjemah sering menemui kendala atau permasalahan dalam 
proses pengalihan makna tersebut. Kendala yang dihadapi yaitu tidak adanya 
padanan dalam BSa. Masalah padanan tersebut menyangkut padanan leksikon 
(kata), konteks situasi, konteks budaya, dan struktur gramatikal.  
Leksikon atau kata menjadi titik awal dalam memahami makna keseluruhan 
dalam teks BSu. Dikatakan demikian karena saat proses penerjemahan, pertama-
tama para penerjemah akan tertuju pada makna suatu kata dalam BSu dan mencari 
padanannya di dalam BSa. Misalnya kata “reconnaître” dalam bahasa Prancis 
akan mendapat padanan ‘mengenali kembali’ dalam bahasa Indonesia. Tetapi, 
tidak semua kata dalam BSu mendapat padanan di dalam BSa. Oleh karena itu, 
para penerjemah harus mencari solusi untuk mengatasi hal tersebut. Solusi yang 
dapat dilakukan oleh para penerjemah yaitu dengan mencari padanan kata yang 
hampir sama dalam BSa, seperti mencari sebuah kata yang lebih umum dan 
menjelaskan sebuah kata dari BSu dalam bentuk uraian untuk menjelaskan makna 
yang ada pada kata tersebut. Misalnya seperti contoh berikut ini: 
(1) BSu :“Imaginez le chemin, jusqu’aux Moulineaux!”(Simenon, 1931: 11) 
BSa :“Bayangkan jauhnya, sampai Les Moulineaux!” (Husen, 2008: 21) 
 
Pada contoh kalimat di atas, “le chemin” jika diterjemahkan menurut kamus, 
maka artinya adalah ‘jalan’. Hal tersebut membuat maknanya kurang berterima di 
dalam bahasa Indonesia. Oleh karena itu, penerjemah wajib mencari padanan 
yang mempunyai makna yang mirip dengan maksud yang terkandung di dalam 
BSu, sehingga padanan yang tepat untuk “le chemin” yaitu ‘jauhnya’. 
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Masalah yang kedua yaitu mengenai konteks situasi. Para penerjemah harus 
memahami situasi yang sedang terjadi dalam teks BSu. Hal tersebut dimaksudkan 
agar penerjemah dapat mencari padanan yang sesuai dengan konteks situasi dalam 
BSu. Misalnya pada contoh teks di bawah ini: 
(2)BSu: Du couloir, des cours,des préaux, de toute cettefortessequ’est la 
Santé, des rues qui l’entourent, de Paris, n’arrivait aucun bruit. 
(Simenon, 1931: 3) 
BSa: Dari lorong-lorong, ruangan-ruang, bangsal-bangsal, dari seluruh 
benteng yang mengitari penjara itu, dari jalan-jalan yang 
mengelilinginya, dari Paris, tak terdengar bunyi apapun. (Husen, 
2008: 8) 
Dari contoh teks di atas, penerjemah mencari padanan yang sesuai dengan konteks 
situasi dalam BSu, yaitu keadaan di dalam sebuah penjara yang benar-benar sunyi. 
Selain kedua masalah di atas, masalah lain yaitu mengenai konteks budaya. 
Sebuah kata di dalam BSu dapat mengungkapkan budaya yang tidak dikenal di 
dalam BSa. Konteks budaya tersebut dapat berkaitan dengan unsur keagamaan, 
jenis makanan, maupun adat-istiadat. Misalnya di dalam bahasa Prancis mengenal 
makanan “croissante”, namun makanan tersebut tidak dikenal di Indonesia dan 
dipadankan dengan ‘sejenis roti berbentuk bulan sabit’ (Arifin& Soemargono, 
2009: 240). 
Hal terakhir yang berkaitan dengan perpadanan yaitu masalah struktur 
gramatikal atau tata bahasa. Setiap bahasa mempunyai tata bahasa yang berbeda, 
seperti cara pembentukan kata, frasa, klausa, dan kalimat. Oleh karena itu, para 
penerjemah harus memahami tata bahasa dari BSu maupun BSa agar informasi 
pada buku yang diterjemahkan dapat tersampaikan (Mohd, 2008: 68). Adanya 
perbedaan tata bahasa tersebut membuat karya terjemahan dari bahasa Prancis ke 
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bahasa Indonesia mengalami pergeseran kategori. Pergeseran kategori tersebut 
dapat berupa pergeseran kelas kata, pergeseran struktur, pergeseran unit/satuan, 
dan pergeseran intrasistem. 
Kelas kata dalam bahasa Prancis terdiri dari kelas verba, nomina, adjektiva, 
dan adverbia. Kelaskata tersebut dapat terlihat perbedaannya melalui proses 
derivasi.Derivasi yaitu pengimbuhan afiks pada suatu kata sehingga menghasilkan 
kata baru yang mempunyai arti dan kelas kata yang berbeda dari sebelumnya, 
seperti pada kata symbol “simbol” (N), symboliser “ menyimbolkan” (V), 
symbolique “simbolis” (Adj), dan symboliquement “ secara simbolis” (Adv). Dari 
contoh tersebut tampak adanya kelas kata yang berbeda. Namun, dalam proses 
penerjemahan sering terjadi pergeseran kelas-kelas kata tersebut ketika 
diterjemahkan ke dalam BSa. Misalnya, sebuah kata termasuk kelas verba dalam 
BSu, tetapi kata tersebut dapat mengalami pergeseran menjadi kelas nomina di 
dalam BSa. Di samping itu, terdapat pula pergeseran unit atau satuan pada saat 
proses penerjemahan, baik dari satuan terkecil ke satuan tertinggi atau 
sebaliknnya, seperti sebuah kalimat di dalam BSu dapat diterjemahkan menjadi 
sebuah frasa di dalam BSa. Contoh dari pergeseran kelas kata adalah sebagai 
berikut: 
(2) BSu: “Qu’est-ce que je fais ?” questionna Lucas après un silence. 
(Simenon, 1931: 32) 
BSa: “Apa yang harus saya lakukan?” Tanya Lucas setelah terdiam. 
(Husen, 2008: 59) 
 
Kalimat di atas mengalami pergeseran kelas kata yaitu “unsilence” dari BSu 
yang termasuk kelas nomina dan mendapat padanan dalam BSa yaitu ‘terdiam’ 
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yang masuk ke kelas verba. Sementara contoh dari pergeseran unit atau satuannya 
adalah sebagai berikut: 
(4)BSu :Pour le temps qu’il me plaira ! Police judiciaire…( Simenon, 
1931: 15) 
BSa : Semau saya! Saya dari Kepolisian Dinas Kejahatan...(Husen, 
2008: 28) 
 
Pada contoh di atas terjadi pergeseran unit/satuan yaitudari frasa “Police 
judiciaire” ke klausa ‘Saya dari kepolisian Dinas Kejahatan’ dalam BSa. Klausa 
tersebut merupakan klausa preposisional yang terdiri dari subjek ‘saya’ dan 
predikat ‘dari Kepolisisan Dinas Kejahatan’. 
RomanLa Tête D’un Hommemerupakan salah satu karya Georges Simenon 
yang diterjemahkan ke berbagai bahasa, termasuk ke dalam bahasa Indonesia. 
Selain itu, roman ini masih merupakan seri roman-roman Maigret, yaitu seorang 
tokoh detektif yang diciptakan oleh Simenon. Dalam setiap menyelesaikan 
kasusnya, Maigret selalu mengutamakan sisi kemanusiaan dan mengungkapkan 
mengapa kasus kriminal bisa terjadi. Oleh karena itu, untuk menyampaikan pesan 
moral yang ada di dalam roman ini, penerjemah harus mencari padanan kata yang 
tepat dalam BSa. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang akan 
diangkat antara lain: 
1. Padanan dalam penerjemahan  roman La Tête D’un Homme bahasa Prancis ke 
dalam roman Pertaruhan Jiwa bahasa Indonesia. 
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2. Padanan konteks roman La Tête D’un Homme bahasa Prancis ke dalam roman 
Pertaruhan Jiwa bahasa Indonesia bermacam-macam, misalnya padanan dalam 
konteks situasi dan padanan dalam konteks budaya. 
3. Pergeseran kelaskata roman La Tête D’un Homme bahasa Prancis ke dalam 
roman Pertaruhan Jiwa bahasa Indonesia bervariasi, misalnya pergeseran kelas 
nomina, verba, adjekitva, dan adverbia. 
4. Pergeseran unit/satuan roman La Tête D’un Homme bahasa Prancis ke dalam 
roman Pertaruhan Jiwa bahasa Indonesia bervariasi, seperti pergeseran frasa 
dan kata. 
 
C. Batasan Masalah 
Dari beberapa identifikasi masalah di atas, maka masalah pada penelitan ini 
akan dibatasi pada: 
1. pergeseran kelas kata roman La Tête D’un Homme bahasa Prancis ke dalam 
roman Pertaruhan Jiwa bahasa Indonesia. Pergeseran tersebut mencakup kelas 
nomina, verba, adjektiva, dan adverbia. 
2. pergeseranunit/satuan roman La Tête D’un Homme bahasa Prancis ke dalam 
roman Pertaruhan Jiwa bahasa Indonesia. 
 
D. Rumusan Masalah 
Dari identifikasi dan batasan masalah di atas, dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. bagaimana pergeseran kelas kata roman La Tête D’un Homme bahasa Prancis 
ke dalam roman Pertaruhan Jiwa bahasa Indonesia? 
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2. bagaimana pergeseran unit/satuan roman La Tête D’un Homme bahasa Prancis 
ke dalam roman Pertaruhan Jiwa bahasa Indonesia? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini yaitu: 
1. mendeskripsikan pergeseran kelas kata roman La Tête D’un Homme bahasa 
Prancis ke dalam roman Pertaruhan Jiwa bahasa Indonesia. 
2. mendeskripsikan pergeseran unit/satuan roman La Tête D’un Homme bahasa 
Prancis ke dalam roman Pertaruhan Jiwa bahasa Indonesia. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini mempunyai manfaat bagi: 
1. Manfaat secara teoritis 
Penelitian ini mempunyai manfaat teoritis berupa penerapan teori 
terjemahan, terutama teori pergeseran kelas kata dan pergeseran unit/satuan. 
2. Manfaat secara praktis 
Secara praktis, penelitian ini mempunyai manfaat bagi: 
a. Peneliti dan pembaca 
Hasil penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan tentang 
penerjemahan, khususnya tentang pergeseran kelas kata dan pergeseran 
unit/satuan. 
b. Mahasiswa 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi terhadap penelitian yang 
sejenis. Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan informasi dan tambahan  
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pengetahuan tentang pencarian perpadanan kata dalam penerjemahan. 
c. Dosen 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan contoh dalam penyampaian materi ajar, 
khususnya dalam perkuliahan terjemahan. 
 
d. Batasan Istilah 
Batasan istilah dalam penelitian ini digunakan untuk menyamakan 
pengertian dan pemahaman dari peneiti dan pembaca. Batasan-batasan istilah 
tersebut antara lain: 
1. Pergeseran adalah perubahan yang terjadi pada proses penerjemahan guna 
mempertahankan pesan yang ada di dalam suatu karya. Pergeseran dalam 
penelitian ini lebih mengacu pada transposisi. Transposisi yaitu proses 
penerjemahan yang membuat perubahan dalam tata bahasa BSu ke Bsa. 
2. Pergeseran kategori meliputi pergeseran struktur, pergeseran unit atau satuan 
gramatikal (kata, frasa, klausa, dan kalimat), pergeseran kelas kata, dan 
pergeseran intrasistem. Penelitian ini akan membahas mengenai pergeseran 
kelas kata dan pergeseran unit/satuan. 
3. Kelas kata merupakan sebuah istilah mengenai jenis-jenis kata, seperti kelas 
verba, nomina, adjektiva, adverbia. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Pengertian Penerjemahan 
Definisi penerjemahan sudah banyak dikemukakan oleh pakar penerjemah. 
Salah satu definisi penerjemahan menurut Machali (2009: 26) yaitu upaya 
mengganti teks BSu dengan teks yang sepadan dalam BSa. Penggantian teks 
tersebut disesuaikan dengan konteks situasi dan konteks budaya dari teks 
BSu.Pendapat ini diperkuat oleh Bernerdan Milliaressi (2011: 11) yang 
menyatakan bahwa “traduire, c’est l’effortde dire la même chose autrement dans 
une autre langue.”. Artinya, menerjemahkan merupakan sebuah usaha untuk 
menyatakan hal yang sama secara berbeda dalam bahasa lain. Usaha tersebut 
dilakukan dengan mengganti teks yang sepadan dalam bahasa lain agar makna 
yang terdapat di dalam bahasa sumber dapat tersampaikan.  
Corness (2011: 3) juga mempertegas pendapat kedua pakar di atas dengan 
menyatakan bahwa “three principles of translation: the language they are 
translating from, the language they are translating into, and the subject matter of 
the source text”. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa terdapat tiga prinsip 
dalam menerjemahkan yaitu BSu, BSa, dan subjek atau makna teks. Ketiga 
prinsip tersebut saling berkaitan di mana dalam proses penerjemahan, penerjemah 
harus menguasai konteks situasi, konteks budaya, dan struktur gramatikal bahasa 
sumber dan bahasa sasaran agar makna yang terdapat di dalam bahasa sumber 
dapat tersampaikan dengan baik ke dalam bahasa sasaran. 
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Dengan demikian, penerjemahan mempunyai tujuan untuk menyampaikan 
pesan atau amanat yang ada pada BSu. Pendapat serupa dikemukakan oleh Dubois 
(2010 :455) yangmenyatakan bahwa “traduire, c’est énoncer dans une autre 
langue (ou langue cible) ce qui a été énoncé dans une langue source, en 
conservant les équivalences sémantiques et stylistiques”. Dari pernyataan 
tersebut, penerjemahan merupakan kegiatan menghasilkan dalam BSa dari BSu 
dengan tetap menjaga makna dan gaya bahasanya. Pendapat yang hampir sama 
dengan pakar di atas dikemukakan oleh Sastriyani (2011: 2) yang menyatakan 
bahwa menerjemahkan merupakan upaya untuk menyampaikan pesan dari BSu ke 
BSa dengan menggunakan bahasa yang baik.  
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa penerjemahan 
merupakan pengalihan pesan atau amanat dari teks bahasa sumber ke dalam teks 
bahasa sasaran. 
 
B. Proses Penerjemahan 
Proses penerjemahan terdiri dari tiga tahap Nababan (2008: 25-28). Tahap 
pertama yaitu melakukan analisis terhadap pesan yang ada dalam BSu. Analisis 
pesan terdiri dari hubungan gramatikal dan makna dari masing-masing kata serta 
penggabungan kata-kata. Tahap yang kedua yaitu transfer, di mana amanat atau 
materi yang telah dianalisis pada tahap pertama ditransfer dari BSu ke dalam BSa. 
Tahap ketiga yaitu restrukturisasi materi yang telah ditransfer agar disesuaikan 
dengan pesan di dalam BSa.  
Pada tahap restrukturisasi, materi yang sudah diolah dalam BSa disusun 
kembali. Tujuannya adalah untuk menghasilkan makna atau pesan yang sesuai 
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dengan tata bahasa dan gaya bahasa dalam BSa. Proses ini disebut sebagai proses 
transformasi. Tahap yang masih perlu dilakukan yaitu tahap evaluasi dan revisi. 
Hasil terjemahan dalam BSa dievaluasi agar dapat diketahui apakah hasil tersebut 
sudah sesuai dengan pesan atau amanat dari teks aslinya dalam BSu. 
 
C. Padanan dalam Penerjemahan 
Terjemahan adalah hasil kegiatan mengalihkan amanat atau muatan 
semantis suatu teks atau bagian teks dari BSu ke dalam BSa. Dalam proses 
pengalihan tersebut, penerjemah harus berusaha mencari padanan dalam BSa 
(Nababan, 2008: 93). Padanan yang dimaksud yaitu padanan gramatikal.Padanan 
gramatikal berhubungan dengan tata bahasa yang dibagi ke dalam dua dimensi 
utama, yaitu morfologi dan sintaksis. Hubungan tersebut mempengaruhi adanya 
perubahan bentuk atau struktur kata dari Bsu ke dalam BSa. Oleh karena itu, 
terjadi pergeseran dalam penerjemahan, baik pergeseran yang melibatkan aspek 
morfologi maupun sintaksis.Misalnya  kata “voilier” dalam BSu mendapat 
padanan ‘kapallayar’ dalam BSa. Dari contoh tersebut, terjadi perubahan bentuk 
yaitu dari satu kata dalam BSu menjadi satu frasadalam BSa.  
 
D. Pergeseran dalam Penerjemahan 
Di dalam proses penerjemahan, terdapat istilah pergeseran. Pergeseran 
dalam penelitian ini lebih mengacu pada transposisi. Transposisi adalah prosedur 
penerjemahan yang berkaitan dengan pergeseran bentuk gramatikal dari BSu ke 
BSa. Catford (dalam Hatim & Munday 2004: 142-147) membagi pergeseran 
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menjadi 2 kategori yaitu pergeseran tataran (level shift) dan pergeseran kategori 
(category shift). 
1. Pergeseran Tataran 
Pergeseran tataran adalah pergeseran yang terjadi dari satu tataran 
gramatikal dalam BSu ke tataran leksikal dalam BSa. 
 (5)   BSu: Ilsseront guéris demain (tataran gramatikal) 
BSa:Mereka akan sembuh besok (tataran leksikal) 
 
(Sastriyani, 2011: 45) 
 
 Dalam BSu, terdapat tataran gramatikal dan verba “seront” merupakan 
bentuk konjugasi futur simple yang berfungsi untuk menunjukkan waktu. Padanan 
yang ditemukan di dalam BSa untuk verba “seront” yaitu ‘akan’ dalam tataran 
leksikal. Hal tersebut karena di dalam BSa tidak terdapat perubahan verba untuk 
menunjukkan keterangan terjadinya peristiwa tersebut. Contoh tersebut 
merupakan salah satu contoh pergeseran tataran yaitu dari tataran gramatikal ke 
dalam tataran leksikal. 
2. Pergeseran kategori 
Pergeseran kategori antara lain: 
a. Pergeseran struktur 
Pergeseran struktur yaitu pergeseran yang terjadi pada segi struktur sehingga 
terdapat perbedaan struktur padanan dalam BSa dengan BSu, khususnya pada 
struktur kalimat, klausa, dan frasa. Misalnya perubahan dari MD 
(Menerangkan – Diterangkan) dalam BSu ke DM (Diterangkan – 
Menerangkan) dalam BSa. 
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(6)   BSu: A white house 
BSa :une maison blanche 
 (Sebuah rumah putih) 
(Hatim&Munday, 2004: 145) 
 Pada contoh di atas, frasa BSu “a white house” berstruktur article + 
adjektiva + nomina, sedangkan frasa “une maison blanche” berstruktur article + 
nomina + adjektiva. Oleh karena itu, data tersebut mengalami pergeseran struktur 
dari DM menjadi MD. 
b. Pergeseran kelas kata 
Pergeseran kelas kata terjadi jika kelas kata dalam BSu berbeda dengan 
BSa. pergeseran kelas kata berhubungan dengan perubahan kelas kata (nomina, 
verba, adverbia, dan adjektiva). 
(7)  BSu: A medical student 
      BSa : un étudiant en medicine 
( Seorang mahasiswa kedokteran) 
(Hatim& Munday, 2004: 146) 
 
 Dari contoh di atas, “medical ”dalam BSu merupakan sebuah 
adjektiva.Adjektiva “medical” mendapat padanan “médecine” yang termasuk 
kelas nomina. Oleh karena itu terjadi pergeseran kelas kata, yaitu dari kelas 
adjektiva ke kelas nomina. 
c. Pergeseran unit/satuan 
 Pergeseran unit merupakan pergeseran dari tataran tinggi ke tataran rendah 
atau sebaliknya. Tataran yang dimaksud yaitu kata, frasa, klausa, dan kalimat. 
(8)  BSu : Est-ce une dame ou une jeune fille? 
BSa : Apa dia wanita yang sudah menikah atau gadis? 
 
(Arifin & Soemargono, 2009: 249) 
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 Dari contoh di atas, frasa “une jeune fille” dalam BSu mendapat padanan 
‘gadis’ dalam BSa yang termasuk sebuah kata. Oleh karena itu, contoh di atas 
mengalami pergeseran dari frasa dalam BSu menjadi sebuah kata dalam BSa. 
d. Pergeseran intrasistem 
 Pergeseran ini terjadi karena perbedaan kaidah bahasa dari BSu dan BSa. 
Misalnya penandaan tunggal dan jamak dalam BSu ke BSa, seperti contoh di 
bawah ini: 
(9)  BSu :news 
BSa :des nouvelles 
 (berita-berita) 
(Hatim&Munday, 2004: 146) 
 
Data di atas menunjukkan bahwa kata “news” mendapat padanan “des nouvelles” 
dalam BSa. Kata “news” dalam BSu berbentuk tunggal tetapi padanannya dalam 
BSa selalu berbentuk jamak.  
 
E. Kelas Kata Bahasa Prancis 
1. Nomina 
 Nomina merupakan kelompok kata yang menggambarkan seseorang, 
binatang, benda nyata atau abstrak, dan suatu aksi atau tindakan (Gill, 2003: 304). 
Pendapat yang senada juga dikemukakan oleh Xiberras (2002: 86), nomina adalah 
kata yang menggambarkan sesuatu, seperti seseorang, binatang, dan suatu benda. 
Nomina dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu nom concret dan nom abstrait. 
Nom concret menggambarkan sesuatu yang nyata, seperti “professeur” (guru) dan 
“chat” (kucing). Sedangkan nom abstrait menggambarkan sebuah kualitas, ide, 
atau sesuatu yang tidak bisa disentuh, seperti “les sentiments” (perasaan). 
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Selain itu, nomina dibagi menjadi dua bentuk, yaitu nom commun dan nom 
propre (Xiberras, 2002: 86). Nom commun merupakan nomina yang 
menggambarkan sesuatu secara umum. Misalnya yaitu l’animal dan la fleur. 
Sementara, nom propre merupakan nomina yang menggambarkan sesuatu atau 
benda dalam satu medan leksikal. Misalnya France, Belgique, Lyon, Toulous, dan 
Marseille. 
Nomina bahasa Prancis erat kaitannya dengan jenis (genre) dan jumlah 
(nombre). Terdapat dua genre, yaitu masculin dan feminin. Pembentukan nomina 
feminin dilakukan dengan penambahan aturan –e pada nomina berjenis masculin 
tunggal (Xiberras, 2002: 87). Selain penambahan –e, nomina feminin juga dapat 
diperoleh dengan penambahan –ère pada nomina masculin yang berakhiran –er, 
penambahan –esse pada nomina masculin yang berakhiran –e, serata penambahan 
–euse, -rice, dan –esse pada nomina masculin yang berakhiran –eur.  
Selain jenis (genre), nomina bahasa Prancis dapat dibedakan berdasarkan 
jumlah (nombre), yaitu tunggal (singulier) dan jamak (pluriel) (Xiberras, 2002: 
90). Nomina tunggal merupakan nomina yang menggambarkan sebuah benda atau 
jumlah benda hanya satu. Sedangkan nomina jamak merupakan nomina yang 
menggambarkan benda dalam jumlah yang banyak atau jumlah benda lebih dari 
satu. Misalnya kata un élève (seorang siswa) yang merupakan contoh dari benda 
tunggal dan des élèves (beberapa siswa) yang merupakan contoh benda jamak. 
Nomina jamak dapat diperoleh dengan penambahan akhiran –s pada nomina yang 
bergenremasculin. 
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Pada umumnya nomina didahului dengan déterminant. Déterminant 
merupakan kata yang mengawali nomina, seperti manusia, binatang, maupun 
sebuah benda (Xiberras, 2002: 66).Déterminant menunjukkan jenis dan jumlah 
nomina serta memberikan beberapa keterangan makna yang terinci.Déterminant 
pada nomina tunggal dapat menunjukkan genre atau jenis dari nomina tersebut, 
yaitu nomina masculin atau feminin. Namun, déterminant jamak tidakdapat 
menunjukkan jenis dari nomina. Ada beberapa bentuk déterminant, yaitu: 
Tabel 1. Bentuk-bentuk Déterminant 
(http://www.francaisfacile.com/exercices/exercice-francais-2/exercice-francais-
33701.php ) 
 
un article 
 
 
défini 
simple : le, la, les 
élidé : l' 
contracté : du (= de le), des (pluriel de 
du), au, aux 
indéfini 
un, une, des (pluriel de un), de ou d' (mis 
pour des) 
partitif 
du (= une partie de), de la, de l', des (mis 
pour un des) 
un adjectif 
 
 
 
 
 
numéral 
cardinal : un, cinq, sept, neuf... 
ordinal : premier, vingtième.... 
possessif 
1ère personne : mon, ma, mes, notre, nos 
2ème personne : ton, ta, tes, votre, vos 
3ème personne : son, sa, ses, leur, leurs 
démonstratif ce, cet, cette, ces 
interrogatif quel ?quels ?quelle ?quelles ? 
exclamatif que !quels !quelle !quelles ! 
indéfini 
aucun, autre, certain, chaque, divers, 
même, nul, plusieurs.... 
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 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa déterminant merupakan 
penanda adanya nomina. Namun tidak semua nomina diawali dengan déterminant, 
misalnya pada nama orang. 
2. Adjektiva  
Adjektiva (adjectif qualificatif) merupakan kata yang menjelaskan atau 
menerangkan kualitas suatu benda. Menurut Resnick (2003: 14-18), terdapat 
beberapa ciri adjektiva yaitu: 
a. Adjektiva mengalami perubahan sesuai dengan jenis dan jumlah bendanya. 
Seperti pada nomina, jika nomina berjenis feminin maka adjektivanya juga 
berjenis feminin, dan berlaku sebaliknya jika nomina berjenis maskulin maka 
adjektivanya akan berjenis maskulin. 
b. Pembentukan adjektiva feminin tunggal dilakukan dengan menambahkan –e 
pada bentuk maskulin tunggal, kecuali jika bentuk maskulin tunggal tersebut 
sudah mempunyai akhiran –e yang tak diucapkan, maka bentuk feminin 
tunggal sama dengan maskulin tunggal. Misalnya: 
(10)   Un grand pays masculin tunggal 
Une grande nation     feminin tunggal 
(Resnick, 2003: 14) 
c. Bentuk jamak adjektiva bahasa Prancis dibentuk dengan cara menambahkan 
akhiran –s pada bentuk tunggalnya. Misalnya: 
(11)   la robe verte         les robes vertes  
(Resnick, 2003: 16) 
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d. Adjektiva dapat diletakkan sebelum dan sesudah nomina. Adjektiva deskriptif 
diletakkan setelah nomina yang diacunya, seperti pada: 
 (12) Une langue difficile  
(Resnick, 2003: 17) 
 Adjektiva dianggap sebagai atribut dari nomina. Disebut demikian karena 
terdapat verba yang menghubungkan nomina dan adjektiva tersebut. Misalnya 
pada kalimat “Marie est belle”. Dalam kalimat tersebut, adjektiva diletakkan 
setelah verba. Namun, apabila dalam sebuah kalimat tidak terdapat verba atributif, 
maka adjektiva akan diletakkan setelah nomina, misalnya pada “une belle femme”. 
Dari contoh tersebut dapat dilihat bahwa adjektiva “belle” diletakkan sebelum 
nomina “femme”. Seperti halnya adjektiva yang tidak diawali dengan verba 
atributif, adjektiva warna juga diletakkan setelah nomina, seperti pada “une robe 
rouge”. 
 
3. Verba  
 Verba merupakan kelas kata yang menggambarkan tindakan dari subjek, 
serta menjadi inti dari sebuah kalimat. Verba bahasa Prancis dibagi menjadi dua 
tipe verba, yaitu verba transitif dan verba intransitif (Xiberras, 2002: 130). Verba 
transitif merupakan verba yang membutuhkan kehadiran objek. Terdapat dua tipe 
verba transitif yaitu verba transitif langsung (verbe transitif direct) dan verba 
transitif tak langsung (verbe transitif indirect). Verba transitif langsung adalah 
verba yang membutuhkan objek langsung (Complement d’objet direct). Sementara 
verba transitif tak langsung yaitu verba yang membutuhkan objek tak langsung 
(Complement d’objet indirect). Objek tak langsung tersebut biasanya didahului 
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oleh preposisi, seperti preposisi à. Verba intransitif adalah verba yang tidak 
membutuhkan kehadiran objek.   
 Verba lain yang terdapat dalam bahasa Prancis yaitu verba pronominal. 
Verba pronominal merupakan verba yang didahului oleh pronomina reflektif (me, 
te, se, nous, vous, dan se), misalnya se lever dan se promener. Selain itu, verba 
bahasa Prancis juga dikelompokkan menjadi 3 kelompok, yaitu: 
a. Verba yang berakhiran –er, seperti manger, chanter, dan danser. 
b. Verba yang berakhiran –ir, seperti finir, venir, dan vieillir. 
c. Verba lainnya yang berakhiran –dre, -tre, -oir, -uire, -vre. Misalnya suivre, 
faire, battre, luire, voir, dan vivre. 
Bentuk kata pada verba bahasa Prancis mengalami perubahan atau bersifat 
invariable. Perubahan tersebut dipengaruhi oleh kala (temps) dalam suatu kalimat. 
Xiberras (2002: 129) membagi kala menjadi 3 jenis waktu yaitu: 
a. Kala présent (kini) 
Kala présent menyatakan kejadian yang sedang terjadi atau kejadian yang 
sedang berlangsung, contohnya sebagai berikut: 
(10)   J’écris, je vis en France. 
 (Saya menulis, saya tinggal di Prancis.) 
(Xiberras, 2002: 100) 
b. kala passé (lampau) 
 kala passé menggambarkan peristiwa atau kejadian yang terjadi di masa 
lampau. Kala passé dibagi menjad 6 kala, antara lain: 
1) passé récent (menyatakan peristiwa yang terjadi dimasa lampau, namun paling 
mendekati dimasa sekarang), contohnya pada kalimat di bawah ini: 
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(11) Nous venons de prendre le petit dejeuner a six heures. 
 (kami baru saja sarapan jam 6) 
 (Xiberras, 2002: 100) 
2) passé composé (menyatakan peristiwa dimasa lampau), contohnya: 
(12) J’ai longtemps vécu en France. 
 (Saya sudah lama tinggal di Prancis) 
(Xiberras, 2002: 100) 
3) imparfait (menyatakan peristiwa dimasa lampau yang dilakukan secara 
berulang-ulang atau menyatakan kebiasaan dimasa lampau), contohnya sebagai 
berikut: 
(13) Je travaillais quand le téléphone sonna. 
 (Saya bekerja ketika telepon bordering.) 
(Xiberras, 2002: 100) 
4) plus-que-parfait (menyatakan dua kejadian yang berturut-turut dimasa 
lampau), seperti pada kalimat di bawah ini: 
(14) J’avais depuis longtemps terminé quand le téléphone sonna. 
 (Saya sudah lama selesai ketika telepon berdering.) 
(Xiberras, 2002: 100) 
5) passé simple (perbuatan yang di waktu tertentu dan digunakan dalam cerita 
tertulis), misalnya pada contoh berikut: 
(15) Hier, je rencontraimon amie d’enfance. 
 (Kemarin, saya bertemu teman masa kecilku.) 
(Xiberras, 2002: 100) 
6) passé anterieur (kejadian yang mendahului kejadian lainnya dimasa lampau), 
contohnya: 
(16)  Dès que j’eus rencontrémon amie d’enfance, la nostalgie m’envahit. 
(Segera setelah saya bertemu teman masa kecilku, nostalgia 
menghampiriku.) 
(Xiberras, 2002: 100) 
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c. Kala futur (mendatang) 
Kala futur menyatakan kejadian yang akan terjadi. Terdapat 3 kala futur 
yaitu: 
1) futur proche (menyatakan kejadian yang akan terjadidan paling mendekati kala 
présent), contohnya: 
(17)  Je vais partir à Paris. 
 (Saya akan berangkat ke Paris.) 
(Xiberras, 2002: 101) 
2) futur simple ( menyatakan kejadian yang akan datang), contohnya: 
(18) Je reviendrai en France. 
 (Saya akan kembali ke Prancis.) 
(Xiberras, 2002: 101) 
3) futur anterieur (menyatakan kejadian yang akan datang, namun sebelum 
kejadian lainnya terjadi), misalnya pada kalimat berikut: 
(19) Quand tu auras fini les devoirs, tu pourras regarder la télé. 
 (Ketika kamu menyelesaikan tugas rumah, kmu bias menonton tv.) 
 
(Xiberras, 2002: 101) 
Selain kala, perubahan bentuk verba bahasa Prancis juga dipengaruhi oleh 
konjugasi. Konjugasi merupakan perubahan bentuk verba yang sesuai dengan 
subjeknya.  
 
4. Adverbia  
 Xiberras (2002: 13) mengungkapkan bahwa adverbia merupakan kelas kata 
yang bersifat invariable serta dapat ditambahkan pada verba, adjektiva, nomina, 
dan adverbia lainnya. Adverbia dapat memberikan keterangan tambahan pada kata 
yang didampinginya, seperti pada contoh berikut. 
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(20)  Il marche vite. 
(Ia berjalan dengan cepat) 
(Xiberras, 2002: 13) 
 
Dari contoh di atas, adverbia “vite” memberikan keterangan dari kelas 
kata yang didampinginya yaitu verba “marche”. Selain itu, terdapat tiga bentuk 
adverbia dalam bahasa Prancis yaitu: 
a. Des mots simples : hier, ici, maintenant. 
b. Des groupes de mots : tout à coup, au fur et à mesure, ne...pas 
c. Des mots terminés par -ment : lentement, rapidement... 
Selain bentuk adverbia di atas, terdapat beberapa tipe adverbia (Gill, 2003: 
62), yaitu: 
a. Adverbia cara (adverbe de manière) 
 Adverbia cara merupakan adverbia yang memberi keterangan cara, misalnya 
“bien” ‘baik’ dan “facillement” ‘dengan mudah”.  
b. Adverbia waktu (adverbe de temps) 
Adverbia waktu merupakan adverbia yang memberikan keterangan waktu, 
misalnya “aujourd’hui”, “actuellement”, dan “rarement”. 
c. Adverbia tempat (adverbe de lieu) 
 Adverbia tempat adalah adverbia yang memberikan keterangan tempat, 
misalnya “près”, “loin”, dan “là”. 
d. Adverbia ketegasan (adverbe d’affirmation) 
Adverbia ketegasan merupakan adverbia yang menyatakan suatu kebenaran 
atau kesungguhan, seperti “oui”, “certainement”, dan “vraiment”. 
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e. Adverbia kuantitas (adverbe de quantité) 
Adverbia kuantitas merupakan adverbia yang menyatakan kuantitas sesuatu, 
seperti “très”, “beaucoup”, dan “trop”. 
f. Adverbia sengkalan (adverbe de négation) 
 Adverbia sengkalan menyatakan negasi atau kebalikan dari kata yang 
didampinginya, seperti “non”, “jamais”, dan “rien”. 
g. Adverbia ketidakpastian (adverbe de doute) 
 Adverbia ketidakpastian menyatakan hal yang tidak pasti, misalnya “peut-
être” dan  “sans doute”. 
 
F. Kelas Kata  Bahasa Indonesia 
 Pada dasarnya, kelas kata bahasa Indonesia sama dengan kelas kata bahasa 
Prancis yang terdiri dari : 
1. Nomina 
Nomina bahasa Indonesia disebut juga dengan kata benda. Menurut Rahardi 
(2009: 58-59) nomina bahasa Indonesia dapat dibagi menjadi dua yaitu nomina 
dasar dan nomina bentukan atau turunan. Nomina dasar merupakan nomina yang 
menjadi dasar dari kata yang akan dibentuk atau dari kata bentukan. Dengan kata 
lain, nomina dasar merupakan nomina yang belum mendapatkan imbuhan apa 
pun, contohnya kata ‘buku’, ‘meja’, dan ‘rumah’. Sedangkan nomina bentukan 
atau turunan yaitu nomina-nomina dasar yang telah mendapatkan imbuhan, seperti 
contoh di bawah ini: 
a. Dengan imbuhan ‘ke-‘ : ketua, kekasih 
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b. Dengan imbuhan ‘per-’ : pertanda, perkaya 
c. Dengan imbuhan ‘ pe-‘ : palatih, pelari, pemalu 
d. Dengan imbuhan ‘peng-’ : pengusaha, pengacara, penghasut 
e. Dengan imbuhan ‘-an’ : bacaan, kiriman, bisikan 
f. Dengan imbuhan ‘peng-an’ : penglihatan, pengambilan, pengadilan 
g. Dengan imbuhan ‘per-an’ : permainan, perkumpulan, persembunyian 
h. Dengan imbuhan ‘ke-an’ : keadilan, kelelahan, kebijakan 
Terdapat beberapa ciri nomina, antara lain: 
a. Nomina merupakan kelas kata yang tidak dapat didahului oleh partikel 
‘tidak’(Muslich, 2010: 69). Akan tetapi, kata ‘tidak’ tersebut digantikan dengan 
kata ‘bukan’. Misalnya: 
(21) *Dia tidak guru Dia bukan guru  
       (Muslich, 2010: 69) 
 
Dari contoh di atas, dapat dilihat bahwa kata ‘tidak’ menjaditidak berterima 
jika digunakan. Namun, jika kata ‘tidak’ tersebut diganti dengan kata ‘bukan’ 
maka dapat berterima bila digunakan. 
b. Dalam kalimat yang berpredikat verba, nomina menduduki subjek, objek, dan 
pelengkap bila ada. Perhatikan contoh di bawah ini: 
(22) Guru membuatkan murid-muridnya contoh kalimat berita. 
 
(Muslich, 2010: 69) 
 
Dari contoh di atas, nomina ‘guru’ mengisi fungsi subjek dan nomina ‘murid-
muridnya’ mengisi fungsi objek. Komponen ‘contoh kalimat berita’ juga 
merupakan nomina dan mengisi fungsi pelengkap. 
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c. Nomina dapat diikuti adjektiva dengan perantara ‘yang’, seperti pada: 
(23) Buku yang baru 
(Muslich, 2010: 69) 
Kata ‘baru’ merupakan sebuah adjektiva yang berfungsi untuk menjelaskan 
nomina ‘buku’.  
 
2. Adjektiva 
Adjektiva atau kata sifat merupakan kata yang menjelaskan namina secara 
lebih khusus. Adjektiva dapat berfungsi atributif ataupun predikatif. Adjektiva 
berfungsi atributif apabila memberikan keterangan terhadap nomina. Keterangan 
tersebut dapat mengungkapkan kualitas dalam suatu golongan, seperti adjektiva 
‘kecil’, ‘berat’, dan ‘merah’. Contoh pemakaiannya yaitu ‘anak kecil’ dan ‘baju 
merah’. Adjektiva berfungsi predikatif apabila menduduki fungsi predikat di 
dalam kalimat.Selain itu, adjektiva dikelompokkan menjadi dua yaitu adjektiva 
bertaraf dan adjektiva tak bertaraf. Adjektiva bertaraf merupakan adjektiva 
yangmengungkapkan suatu kualitas. Arifin dan Junaiyah (2009: 108-110) 
membagi adjektiva bertaraf dibagi menjadi tujuh yaitu:  
a. Adjektiva pemeri sifat, yaitu adjektiva yang dapat memerikan kualitas dan 
intensitas yang bercorak fisik atau mental, seperti ‘aman’, ‘bersih’, ‘dangkal’, 
‘ganas’, ‘kebal’, dan ‘indah’. 
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b. Adjektiva ukuran, yaitu adjektiva yang mengacu ke kualitas yang dapat diukur 
dengan ukuran yang sifatnya kuantitatif, seperti ‘berat’, ‘pendek’, ‘ringan’, 
‘besar’, dan ‘tebal’. 
c. Adjektiva warna, yaitu adjektiva yang mengacu ke warna, seperti ‘merah’, 
‘kuning’, dan ‘ungu’. Adjektiva warna juga dapat diambil dari nama buah atau 
tumbuhan, misalnya ‘cokelat’, ‘sawo (matang)’,dan ‘kopi (susu)’. 
d. Adjektiva waktu, yaitu adjektiva yang mengacu ke masa proses, perbuatan, 
atau keadaan berada atau berlangsung sebagai pewatas, seperti ‘lama’, 
‘lambat’, ‘sering’, dan ‘singkat’. 
e. Adjektiva jarak, yaitu adjektiva yang mengacu ke ruang antara dua benda atau 
tempat, seperti ‘jauh’, ‘dekat’, dan ‘renggang’.  
f. Adjektiva sikap batin, yaitu  adjektiva yang bertalian dengan pengacuan 
suasana hati atau perasaan, seperti ‘bahagia’ dan ‘senang’. 
g. Adjektiva cerapan, yaitu adjektiva yang bertalian dengan panca indera seperti 
‘merdu’ dan ‘nyaring’ yang bertalian dengan indera penglihatan. 
Sementara adjektiva tak bertaraf merupakan adjektiva yang mengungkapkan 
keanggotaan dalam suatu golongan, misalnya ‘abadi’, ‘buntu’, dan ‘tunggal’. 
 
3. Verba 
Arifin dan Junaiyah (2009: 93) mengemukakan bahwa verba atau kata kerja 
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Verba berfungsi sebagai predikat di dalam kalimat. 
b. Verba mengandung makna inheren perbuatan (aksi), proses, atau keadaan yang 
bukan sifat atau kualitas. 
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c. Verba khusus yang bermakna keadaan, tidak dapat diberi prefiks ter-, misalnya 
verba ‘suka’ tidak dapat diberi prefiks ter- menjadi *tersuka. 
d. Verba tidak dapat bergabung dengan kata-kata yang menyatakan makna 
kesangatan, seperti *sangat belajar dan *agak pergi. 
Menurut Muslich (2010: 99), bentuk verba dapat digambarkan dalam 
diagram berikut: 
 
Verba 
1. Asal: berdiri sendiri tanpa afiks : Ada, datang, 
mandi, tidur 
 
 
 
 
 
2.Turunan 
a. dasar bebas, 
afiks wajib 
: Mendarat, 
melebar, 
mengering, 
berlayar, 
bersepeda 
b. dasar bebas, 
afiks 
manasuka 
: (mem)baca, 
(mem)beli, 
(men)dengar 
c. dasar terikat, 
afiks wajib 
: Bertemu, 
mengungsi, 
berjuang 
d. berulang : Berjalan-jalan, 
memukul-mukul 
e. majemuk : Naik haji, 
campur tangan, 
cuci muka 
  
 Dari diagram di atas, bentuk verba dikelompokkan menjadi dua yaitu verba 
asal dan verba turunan. Verba asal adalah verba yang dapat berdiri sendiri tanpa 
afiks, sedangkan verba turunan adalah verba yang dibentuk  melalui proses 
pengafiksan yang menghasilkan verba berafiks, transposisi (penurunan kata yang 
memperlihatkan suatu kata dari kategori sintaksis yang satu ke kategori sintaksis 
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yang lain), reduplikasi (pengulangan) yang menghasilkan verba berulang, dan 
pemajemukan (pemaduan) yang akan menghasilkan verba majemuk. 
Selain bentuk verba di atas, verba dikelompokkan menjadi dua berdasarkan 
ada atau tidaknya nomina dibelakang verba, yaitu: 
a. Verba transitif 
Verba transitif merupakan verba yang membutuhkan nomina sebagai objek 
dalam kalimat aktif, dan objek ini dapat berfungsi sebagai subjek dalam kalimat 
pasif, misalnya: 
 (24) Ibu membeli bakso. 
(Muslich, 2010: 53) 
Dari contoh di atas, verba ‘membeli’ harus diikuti oleh nomina ‘bakso’. Jika 
nomina ‘bakso’ dihilangkan maka kalimat tersebut menjadi tidak berterima. 
b. Verba intransitif 
Verba intransitif adalah verba yang tidak membutuhkan nomina di 
belakangnya, seperti ‘turun’, ‘mati’, dan ‘hidup’.  
4. Adverbia 
Menurut Chaer (2009: 49) adverbia merupakan kategori yang mendampingi 
nomina, verba, dan adjektiva dalam pembentukan frasa atau klausa. Pada tataran 
frasa, adverbia berfungsi menjelaskan verba, adjektiva, atau adverbia lain. 
Sedangkan pada tataran klausa, adverbia menjelaskan fungsi sintaksis. Kata atau 
bagian kalimat yang dijelaskannya pada umumnya berfungsi sebagai predikat. 
Adverbia terdiri dari adverbia tunggal dan adverbia gabungan (Arifin& Junaiyah, 
2009: 114). 
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a. Adverbia tunggal 
1) Adverbia tunggal berupa kata dasar 
Adverbia tunggal yang berupa kata dasar terdiri atas satu kata dasar, contohnya 
hampir, segera, pasti, lebih, sangat, dan senantiasa. 
2) Adverbia tunggal berupa kata berafiks 
Adverbia tunggal yang berupa kata berafiks diperoleh dari konfiks se-…-nya 
atau sufiks –nya yang dilekatkan pada kata dasar, seperti pada contoh berikut. 
(25)   Sebaiknyakalian segera menyelesaikan pekerjaan ini. 
(Arifin&Junaiyah, 2009: 115) 
 Adverbia ‘sebaiknya’ terbentuk dari adverbia tunggal yaitu ‘baik’ dan 
memperoleh konfiks se-…-nya sehingga membentuk adverbia ‘sebaiknya’. 
3) Adverbia tunggal berupa kata ulang 
Adverbia tunggal berupa kata ulang terdiri dari:  
a) Adverbia pengulangan kata dasar 
(26) Burung nuri terbang tinggi-tinggi.  
(Arifin&Junaiyah, 2009: 115) 
Adverbia ‘tinggi-tinggi’ merupakan adverbia pengulangan yang tidak 
memperoleh imbuhan apapun. Adverbia tersebut mendampingi verba 
‘terbang’. 
b)  Adverbia pengulangan kata dasar dan penambahan afiks se-. 
(27) Setinggi-tinggi burung terbang, akhirnya hinggap juga.  
(Arifin&Junaiyah, 2009: 115) 
Adverbia ‘setinggi-tinggi’ merupakan adverbia yang terbentuk dari kata dasar 
‘tinggi’ dan mengalami pengulangan serta mendapat afiks se-. 
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c) Adverbia pengulangan kata dasar dan penambahan sufiks –an. 
(28) Ia berjuang mati-matian melawan penyakit yang dideritanya.  
(Arifin& Junaiyah, 2009: 115) 
Adverbia ‘mati-matian’ terbentuk dari adverbia kata dasar ‘mati’ dan 
mengalami pengulangan serta mendapat penambahan sufiks –an. 
d) Adverbia pengulangan kata dasar dan penambahan konfiks se-…-nya. 
(29) Gantungkanlah cita-citamu setinggi-tingginya. 
 (Arifin& Junaiyah, 2009: 115) 
Adverbia ‘setinggi-tingginya’ terbentuk dari adverbia kata dasar ‘tinggi’ dan 
mengalami pengulangan serta mendapat penambahan konfiks se-… -nya 
sehingga membentuk adverbia ‘setinggi-tingginys’. 
b.  Adverbia gabungan 
Adverbia gabungan terdiri atas dua adverbia yang berupa kata dasar. 
Adverbia ini terbagi menjadi dua jenis yaitu: 
1) Adverbia berdampingan 
(30)  Setiap hari saya hampir selalu bersama dia di tempat kerja. 
 (Arifin&Junaiyah, 2009: 116) 
Adverbia ‘hampir selalu’ merupakan adverbia yang terbentuk dari dua adverbia 
kata tunggal yaitu ‘hampir’ dan ‘selalu’ yang diletakkan secara berdampingan. 
2) Adverbia tidak berdampingan 
(31) Aku sangat terpukul sekali oleh peristiwa itu.  
(Arifin& Junaiyah, 2009: 116) 
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Adverbia ‘sangat’ dan ‘sekali’ merupakan adverbia tunggal berupa kata dasar 
yang letaknya tidak berdampingan atau dipisahkan oleh komponen lain.  
 
G. SatuanLingual Bahasa Prancis 
1. Kata  
 Kata merupakan unsur bahasa yang mempunyai arti atau makna tertentu. 
Kata dalam bahasa Prancis dikelompokkan menjadi dua kategori, yaitu mots 
variables dan mots invariables (Xiberras, 2002: 72). Mots variables adalah kata-
kata yang bervarian atau kata-kata yang mempunyai bentuk yang berbeda dari 
aslinya. Sedangkan mots invariables adalah kata-kata yang tidak mempunyai 
varian atau bentuk lain. Mots variables mencakup verba, nomina, 
pronominal,article, dan adjektiva. Sedangkan adverbia, preposisi, dan konjungsi 
termasukmots invariables. 
 
2. Frasa  
 Frasa merupakan satuan bahasa yang lebih besar dari kata.Frasa terdiri dari 
dua kata atau lebih yang bersifat nonpredikatif. Siouffi (2007: 75), membagi frasa 
bahasa Prancis menjadi lima macam, yaitu: 
a. Le groupe du nom (GN) 
 Le groupe du nom dibentuk dari déterminant dan nomina.Déterminant dapat 
berupa article défini (le, la, l’, les), article indéfini (un, une, des), article partitif 
(du, de la, des), adjectif démonstratif (ce, cet, cette, ces), adjectif possessif (mon, 
ton, son, ma, ta, sa, notre, votre, leur, mes, tes, ses, nos, vos, leurs), dan adjectif 
numeral (un, deux, trois, …). Misalnya: 
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(32)   les deux voitures rouges de mon père 
(Dua mobil merah ayahku) 
(Siouffi, 2007: 75) 
 
 Dari contoh di atas, les deux merupakan déterminant dan voitures 
merupakan nomina. 
b. Le groupe du verbe (GV) 
 Le groupe du verbe dibentuk dari verba dan komponen lainnya, seperti 
verba dengan GN, baik objek langsung (COD) maupun objek tak langsung (COI), 
misalnya: 
(33) manger une pomme 
 (makan sebuah apel) 
(Siouffi, 2007: 75) 
 
Manger merupakan sebuah verba dan une pomme adalah groupe du nom 
(GN) yang berupa objek langsung (COD).Le groupe du verbe juga dapat dibentuk 
dari verba kopula dan groupe du nom (GN), groupe de l’adjectif (GA), dan 
groupe prépositionnel (GP)seperti pada contoh di bawah ini: 
(34) Pierre est grand 
(Pierre bertubuh besar) 
(35)   Pierre compte sur ses amies. 
 (Pierre bergantung pada teman-temannya) 
(Siouffi, 2007: 75) 
Pada contoh di atas, GV terdiri dari verba être dan GA (grand). Selain itu, 
pada contoh (35) GV terbentuk dari verba compte dan GP sur ses amies. 
c. Le groupe prépositionnel (GP) 
Le groupe prépositionnel (GP) terdiri dari preposisi dan GN. Misalnya: 
(36) avant son départ 
(sebelum keberangkatannya) 
(Siouffi, 2007: 75) 
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Frasa di atas terdiri dari preposisi (avant) dan GN (son depart). 
d. Le groupe de l’adjectif (GA) 
 Le groupe de l’adjectif (GA) dapat terbentuk dari adjektiva yang dapat 
berdiri sendiri, adjektiva dan l’adverbe de degré  (contoh: très jolie, très = 
l’adverbe de degree dan jolie = adjektiva), serta adjektif dan le groupe 
préprositionnel (contoh: pleine de mystère, pleine = adjektiva dan  de mystère = 
GP). 
e. Le groupe de l’adverbe (GAdv) 
Le groupe de l’adverbe dapat dibentuk dari adverbia dan l’adverbe de 
degré, misalnya plus gravement.Plus merupakan l’adverbe de degré dan 
gravement merupakan adverbia.Selain dengan l’adverbe de degré, groupe de 
l’adverbe juga dapat dibentuk dari adverbia dan adverbia lainnya, seperti 
parallèlement à cela. 
 
3. Klausa 
 Klausa adalah satuan bahasa yang  minimal mengandung unsur subjek dan 
predikat, serta mempunyai potensi untuk membentuk sebuah kalimat. Carmignani 
(dalam Arsiyana, 2015: 22) mengemukakan bahwa “proposition est un ensemble 
de mots ou groupes de mots organisés autour d’un verbe”. Artinya, klausa 
merupakan kelompok kata yang diatur oleh sebuah verba. 
 
4. Kalimat  
 Kalimat merupakan kesatuan bahasa yang mengungkapkan suatu konsep 
pikiran atau perasaan. Menurut Xiberras (2002: 131-132), kalimat dalam bahasa 
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Prancis dikelompokkan menjadi beberapa tipe, yaitu: 
a. Kalimat berita, yaitu kalimat yang menyatakan suatu kejadian atau gagasan, 
misalnya : 
(37) Je travaille.  
(Saya bekerja.) 
(Xiberras, 2002 : 131) 
 
b. Kalimat interogatif, yaitu kalimat yang menyatakan suatu pertanyaan, 
misalnya: 
(38) Est-ce que tu travailles? 
(Apakah kamu bekerja?) 
(Xiberras, 2002 : 131) 
 
c. Kalimat perintah atau imperatif, yaitu kalimat yang menyatakan suatu perintah, 
misalnya: 
(39) Travailles! 
(Kerja!) 
(Xiberras, 2002 : 131) 
 
d. Kalimat eksklamatif, yaitu kalimat yang menyatakan seruan, seperti: 
(40) Comme tu travailles bien!  
(Kamu bekerja dengan baik!) 
(Xiberras, 2002 : 132) 
Selain tipe-tipe kalimat di atas, di dalam bahasa Prancis juga terdapat dua 
jenis kalimat yaitu kalimat tunggal (phrase simple) dan kalimat majemuk (phrase 
complexe). Kalimat tunggal adalah kalimat yang hanya terdiri dari satu klausa. 
Sedangkan kalimat majemuk adalah kalimat yang terdiri dari beberapa klausa. 
Xiberras (2002: 116-117) mengelompokkan kalimat majemuk menjadi beberapa 
jenis yaitu: 
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a. Kalimat majemuk juxtaposée, yaitu gabungan dua klausa atau lebih yang 
ditempatkan berdampingan tanpa konjungsi dan hanya dipisahkan oleh tanda 
koma (,) atau titik koma (;), seperti pada contoh berikut. 
(41)  J’ai faim ; j’ai soif 
        (Saya lapar ; saya haus)  
(Xiberras, 2002: 116) 
b. Kalimat majemuk setara/cordonnée, yaitu gabungan dua klausa atau lebih yang 
dihubungkan dengan kanjungsi koordinatif (et, ou, ni, mais, car, or, donc), 
contohnya pada kalimat di bawah ini : 
 (42) il a prepare son voyage et il est parti. 
  (Ia telah mempersiapkan perjalanannya dan ia meninggalkannya.) 
 
(Xiberras, 2002: 117) 
c. Kalimat majemuk bertingkat (subordonnée), yaitu kalimat majemuk yang 
klausa-klausanya tidak sejajar, yaitu ada klausa yang menduduki induk kalimat 
dan ada yang menduduki anak kalimat. 
 (43) Je vois mon père qui arrive. 
  (Saya melihat ayahku yang datang.) 
(Xiberras, 2002: 117) 
 
H. SatuanLingual Bahasa Indonesia 
1. Kata 
 Kata merupakan satuan terbesar dalam tataran morfologi dansebagai satuan 
terkecil dalam sintaksis. Kata dapat dikelompokkan menjadi empat yaitu kata 
dasar, kata turunan, kata ulang, dan kata majemuk. Kata dasar merupakan kata 
yang tidak mempunyai imbuhan apapun. Kata turunan adalah kata yang berasal 
dari kata dasar dan mendapat imbuhan. Kata ulang merupakan kata dasar yang 
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mengalami perulangan. Sedangkan kata majemuk yaitu gabungan dari kata dasar 
yang membentuk arti baru. 
 
2. Frasa  
 Frasa merupakan gabungan dari dua buah kata atau lebih serta mengisi 
salah satu fungsi sintaksis (Rahardi, 2010: 68-70). Frasa dapat dibagi menjadi 
beberapa kelompok, yaitu: 
a. Frasa nominal 
Frasa merupakan gabungan dari nomina sebagai induk dan kategori kata 
lainnya sebagai penjelasnya, misalnya ‘kursi goyang’ dan ‘baju baru’. 
b. Frasa pronominal 
Frasa pronominal terdiri dari pronomina dan pronomna, atau antara pronomina 
dengan unsur-unsur lainnya seperti adjektiva,adverbia, dan numeralia. Misalnya 
‘mereka berdua’ dan ‘saudara sekalian’. 
c. Frasa adjektival 
 Frasa adjektival terdiri dari adjektiva sebagai inti frasa dan kategori kata 
lainnya menjadi penjelas, seperti frasa ‘cantik sekali dan ‘sangat rahasia’. 
d. Frasa verbal 
Frasa verbal merupakan gabungan dari verba dan verba, atau verba dengan 
kategori lainnya. Verba menjadi inti dari frasa tersebut, sementara kategori 
lainnya menjadi penjelas. Misalnya ‘membuka jalan’ dan ‘turun jabatan’. 
e. Frasa numeral 
 Frasa numeral merupakan gabungan dari numeralia dan kategori lainnya, 
misalnya frasa ‘dua ekor’, seekor kucing’, dan ‘edisi kedua’. 
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f. Frasa preposisional 
 Frasa preposisional adalah frasa yang inti frasanya berupa preposisi, 
misalnya ‘ke Jakarta’, ‘di pasar’, dan kepada polisi. 
 
3. Klausa  
Klausa merupakangabungan kelompok kata yang minimal terdiri dari subjek 
dan predikatserta berpotensi menjadi sebuah kalimat.Prihantini (2015: 61) 
mengemukakan bahwa klausa dan kalimat mempunyai persamaan dari segi unsur 
internalnya, yaitu sama-sama mempunyai subjek dan predikat.Selain persamaan 
tersebut, klausa dan kalimat juga mempunyai perbedaan yaitu ada atau tidaknya 
intonasi final.Klausa tidak mempunyai intonasi final, sedangkan kalimat 
mempunyai intonasi final. 
 Chaer (2009: 42-44) mengemukakan bahwa klausa dibedakan menjadi 5 
macam berdasarkan kategori dan tipe kategori yang menjadi predikatnya, yaitu: 
a. Klausa nominal 
 Klausa nominal merupakan klausa yang predikatnya berkategori 
nomina.Contohnya: 
(44)    Kakeknya orang Batak 
  S    P 
(Chaer, 2009: 42) 
Dari contoh di atas, komponen ‘kakeknya’ mengisi fungsi subjek dan 
komponen ‘orang Batak’ mengisi fungsi predikat. Komponen ‘orang Batak’ 
merupakan kategori nomina. 
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b. Klausa verbal 
Klausa verbal adalah klausa yang predikatnya berkategori verba. Contoh: 
(45)  Anak-anak berlari 
 S    P 
(Chaer, 2009: 42) 
 
‘Anak-anak’ dalam contoh di atas mengisi fungsi subjek dan komponen 
‘berlari’ mengisi fungsi predikat.Komponen ‘berlari’ merupakan kategori verba. 
c. Klausa adjektival 
Klausa adjektival yaitu klausa yang predikatnya berkategori adjektiva, 
contohnya: 
(46)  Nenekku masih cantik 
  S P 
(Chaer, 2009: 43) 
 
Dari contoh di atas, komponen ‘nenekku’ mengisi fungsi subjek dan 
komponen ‘masih cantik’ mengisi fungsi predikat dan merupakan kategori 
adjektiva atau kata sifat. 
d. Klausa preposisional 
Klausa preposisi yaitu klausa yang predikatnya berkategori preposisi, 
contohnya: 
(47)   Ayah di kantor 
   S         P 
(Chaer, 2009: 43) 
Fungsi subjek pada contoh di atas diisi oleh komponen ‘ayah’ dan fungsi 
predikat diisi oleh komponen ‘di kantor’.Komponen ‘di kantor’ merupakan 
kategori preposisi. 
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e. Klausa numeral 
Klausa numeral yaitu klausa yang predikatnya berkategori numeralia. 
(38)   Kucingnya dua ekor  
S     P 
(Chaer, 2009: 43) 
 
 Komponen ‘kucingnya’ dalam contoh di atas mengisi fungsi subjek dan 
komponen ‘dua ekor’ mengisi fungsi predikat. Komponen ‘dua ekor’ merupakan 
kategori numeralia. 
 
4. Kalimat  
Kalimat adalah satuan bahasa yang terdiri dari klausa dan intonasi final. Ada 
dua macam intonasi final atau perhentian, yaitu perhentian antara dan perhentian 
akhir(Prihantini, 2015: 62). Perhentian antara merupakan perhentian yang bersifat 
sementara dan berfungsi untuk menunjukkan bahwa tutur masih akan dilanjutkan. 
Perhentian antara dilambangkan dengan tanda koma (,). Sedangkan perhentian 
akhir merupakan perhentian yang menyatakan bahwa suatu tutur atau bagian dari 
suatu tutur sudah mencapai kebulatan. Perhentian akhir dapat dilambangkan 
dengan tanda titik (.) atau titik koma (;). 
Rahardi (2009: 77-86) menyatakan bahwa kalimat terbentuk dari beberapa 
unsur pembentuknya.Unsur-unsur tersebut antara lain: 
a. Subjek 
Subjek merupakan unsur utama pembentuk kalimat. Subjek tidak selalu 
terletak di depan dalam sebuah kalimat, tetapi dapat terletak di belakang predikat.  
Misalnya sebagai berikut: 
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(49)    Adik sedang belajar. 
    S  P 
(Rahardi, 2009: 78) 
b. Predikat 
Predikat juga merupakan unsur utama atau unsur pokok pembentuk kalimat. 
Untuk mengidentifikasi sebuah predikat di dalam kalimat, maka dapat digunakan 
formula pertanyaan ‘mengapa’ dan ‘bagaimana’. 
c. Objek 
Objek dimungkinkan ada pada kalimat yang menggunakan verba transitif, 
seperti pada kalimat berikut: 
(50)Vendi mendapat hadiah. 
  S         P           O 
(Rahardi, 2009: 82) 
 
Dari contoh di atas, ‘hadiah’ merupakan sebuah objek yang hadir karena adanya 
verba transitif ‘mendapat’. 
d. Pelengkap 
Pelengkap sering dikecohkan dengan pemahaman mengenai objek. Salah 
satu hal yang membedakan keduanya yaitu pada kalimat pasif, pelengkap tidak 
bisa menduduki fungsi subjek, akan tetapi objek dapat menduduki fungsi subjek. 
Contoh pelengkap dalam kalimat yaitu: 
(51)     Ibu memberi saya baju baru. 
    S         P        O   Pelengkap 
(Rahardi, 2009: 84) 
 
Dari kalimat di atas, komponen ‘buku baru’ mengisi fungsi pelengkap. 
e. Keterangan 
Keterangan merupakan unsur kalimat yang bersifat manasuka. Artinya tidak 
wajib di dalam sebuah kalimat. Keterangan dapat terledak di awal, tengah, dan di 
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akhir kalimat. Selain itu, keterangan juga diawali atau didahului oleh sebuah 
preposisi. Keterangan dapat memberi informasi mengenai tempat, waktu, cara, 
syarat, dan tujuan, misalnya: 
(52)   Kemarin, saya mengunjungi nenek. 
Saya mengunjungi nenek kemarin. 
Saya, kemarin, pengunjungi nenek. 
(Rahardi, 2009: 85) 
 
Arifindan Junaiyah (2009: 52) membagi kalimat berdasarkan bentuknya, 
yaitu. 
a. Kalimat tunggal, yaitu kalimat yang hanya terdiri dari satu subjek dan predikat, 
contohnya. 
(53)   Rupiah menguat. 
          S  P 
(Arifin&Junaiyah, 2009: 52) 
 
Pada contoh di atas, kalimat tersebut hanya terdiri dari satu subjek yaitu 
‘rupiah’ dan satu predikat yaitu ‘menguat’. 
b. Kalimat majemuk, yaitu gabungan dua kalimat atau lebih yang dihubungkan 
dengan kata penghubung, contohnya.   
(54)  Saya akan sulit sampai dikantor jika pagi-pagi sekali hari sudah 
hujan. 
(Arifin& Junaiyah, 2009: 53) 
 
Kalimat di atas terdiri dari dua kalimat tunggal yaitu ‘saya akan sulit sampai di 
kantor’ dan ‘pagi-pagi sekali hari sudah hujan’. Kedua kalimat tunggal di atas 
dihubungkan oleh kata penghubung ‘jika’. 
Selain berdasarkan bentuknya, kalimat juga dapat dibagi berdasarkan 
struktur intern klausa utamanya, yaitu. 
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a. Kalimat lengkap, yaitu kalimat yang mempunyai unsur-unsur pengisi fungsi 
gramatikal yang lengkap, terutama subjek dan predikat, contohnya. 
 
(55)   Dia makan. 
 S      P 
(Kushartanti, 2007: 133) 
 
b. Kalimat tak lengkap yaitu kalimat yang salah satu unsur pengisi fungsi 
gramatikalnya tidak ada, contohnya: 
(56)   Baik!  
(Kushartanti, 2007: 133) 
 
Kalimat di atas merupakan bentuk kalimat imperatif. Disebut kalimat 
imperatif karena kalimat tersebut diakhiri dengan tanda seru (!). 
 
I. Roman La Tête D’un Homme dan Terjemahannya Pertaruhan Jiwa 
Roman La Tête D’un Homme adalah roman fiksi karya Georges Simenon 
yang diterbitkan pada tahun 1931. Roman ini juga merupakan salah satu roman 
seri inspektur Maigret, yaitu tokoh detektif ciptaan Simenon. Selain itu, roman ini 
juga sudah diangkat menjadi sebuah film dengan judul yang sama. Cerita dalam 
roman ini berawal dari adanya kasus pembunuhan di sebuah rumah yang hanya 
ditinggali oleh seorang wanita tua dan pembantunya. Polisi telah menangkap 
seorang lelaki yang diduga pelaku pembunuhan tersebut. Namun, Inspektur 
Maigret melihat adanya kejanggalan dalam kasus tersebut. Oleh karena itu, 
Maigret melakukan sebuah taktik untuk mengetahui siapa pelaku pembunuhan 
tersebut dengan membiarkan terduga pelaku pembunuhan tersebut melarikan diri 
dari penjara saat akan dilakukan eksekusi mati.  
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Cerita yang menarik dalam roman-roman seri Maigret membuat roman-
roman tersebut diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa, termasuk bahasa 
Indonesia. Roman La Tête D’un Homme diterjemahkan ke dalam bahasa 
Indonesia oleh Ida Sundari Husen dengan judul Pertaruhan Jiwa. Karya 
terjemahan ini terbit pada tahun 2008 dan diterbitkan oleh Kiblat Buku Utama.
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini yaitu seluruh dialog dan narasi yang berupa kata, frasa, 
klausa, dan kalimat yang terdapat dalam roman La Tête D’un Homme dan 
terjemahannya Pertaruhan Jiwa. Objek penelitian ini yaitu pergeseran kelas kata 
dan pergeseran unit atau satuan dalam terjemahanroman bahasa Prancis La Tête 
D’un Hommeke dalam Pertaruhan Jiwa. 
 
B. Data dan Sumber Data 
Data dalam penelitian ini yaitu kalimat yang mengandung pergeseran kelas 
kata dan pergeseran unit atau satuan dalam terjemahanroman bahasa Prancis La 
Tête D’un Hommeke dalam Pertaruhan Jiwa. Sumber data dalam penelitian ini 
adalah roman La Tête D’un Homme dan terjemahannya Pertaruhan Jiwa. Roman 
La Tête D’un Homme karya George Simenon diterbitkan pada tahun 1931 yang 
terdiri dari 12 bab dan berjumlah 127 halaman. Roman tersebut diterjemahkan ke 
dalam bahasa Indonesia dengan judul Pertaruhan Jiwa oleh Ida Sundari Husen 
pada tahun 2008. Karya terjemahan ini memiliki 12 bab dan berjumlah 218 
halaman. 
 
C. Metode dan Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan metode simak. Sudaryanto (1993: 133) 
menyatakan bahwa untuk menyimak objek penelitian dilakukan dengan 
menyadap. Dengan kata lain, metode simak secara praktik dilakukan dengan 
 
 
45 
 
menyadap. Untuk menjalankan metode tersebut, peneliti menggunakan teknik 
lanjutan berupa teknik Simak Bebas Libat Cakap (SBLC). Dalam metode ini, 
peneliti tidak terlibat langsung dengan peristiwa pertuturan yang bahasanya 
sedang diteliti (Muhammad, 2011: 208).Peneliti membaca kedua roman secara 
teliti dan berulang-ulang. Pembacaan difokuskan pada setiap kalimat guna 
menemukan pergeseran kelas kata dan pergeseran unit/satuan. Teknik yang 
dilakukan berikutnya yaitu teknik catat. Kalimat-kalimat yang mengandung 
pergeseran kelas kata dan pergeseran unit/satuan selanjutnya dicatat ke dalam 
tabel data.Berikut adalah tabel data dalam penelitian ini: 
Tabel 2.Contoh Tabel Data Pergeseran Kelas Kata 
No Data Bsu Data BSa 
Kelas kata 
BSu BSa 
N V Adj Adv N V Adj Adv 
1. 
8 juillet. - 
Heurtin fait son 
travail comme 
d’habitude. 
(Simenon, 
1931: 89) 
8 Juli- Heurtin 
bekerja seperti 
biasa. (Husen, 
2008: 152) 
ν     ν   
2.           
 
Keterangan: 
N : Nomina 
V : Verba 
Adj : Adjektiva 
Adv : Adverbia 
Tabel 3. Contoh Tabel Data Pergeseran Unit/Satuan 
No. Data Bsu Data BSa 
Unit/Satuan 
BSu BSa 
Kal Kl Fr Kt Kal Kl Fr Kt 
1. 
Et le 
prisonnier 
tâtait le mur. 
(Simenon, 
Dan si 
tahanan itu 
meraba-raba 
dinding. 
  ν     ν 
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1931: 5) (Husen, 
2008: 11) 
2.           
  
Keterangan: 
 Kal : Kalimat 
Kl : Klausa 
 Fr : Frasa 
 Kt : Kata 
 
D. Metode dan Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode padan dan metode 
agih. Metode padan merupakan metode yang alat penentunya berasal dari luar 
bahasa. Alat penentu dalam metode ini adalah bahasa Indonesia. Metode padan 
dilakukan dengan menggunakan 2 teknik, yaitu teknik dasar dan teknik lanjutan 
(Muhammad, 2011: 243). Teknik dasar pada metode padan yaitu teknik pilah 
unsur penentu (PUP). Teknik ini digunakan untuk memilih kalimat yang 
mempunyai unsur penentu  berupa kelas kata dan unit/satuan gramatikal. Proses 
analisis data dilanjutkan dengan teknik lanjutan. Teknik lanjutan yang digunakan 
yaitu teknik hubung banding menyamakan hal pokok. Teknik ini dilakukan 
dengan mencari kesamaan makna antara kelas kata dan unit/satuan gramatikal 
bahasa Prancis dengan bahasa Indonesia. 
Metode lain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode agih. 
Muhammad (2011: 244) metode agih merupakan metode penelitian yang 
menggunakan alat penentu dari dalam bahasa, atau bahkan menyatu dengan 
datanya. Teknik pertama yang dilakukan yaitu teknik dasar yang berupa  Teknik 
Bagi Unsur Langsung. Teknik ini dilakukan dengan membagi-bagi data yang 
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berupa satuan bahasa menjadi beberapa unsur atau segmen yang dianggap sebagai 
pembentuk satuan lingual yang dimaksud. Setelah teknik dasar tersebut, analisis 
dilakukan dengan menggunakan teknik ganti. Verhaar (dalam Muhammad, 2011: 
250) menyebut teknik ganti sebagai teknik distribusi, yaitu teknik untuk 
menganalisis bahasa dengan menggantikan satuan bahasa di dalam suatu 
konstruksi dengan satuan bahasa yang lain di luar konstruksi. Teknik ganti 
tersebut digunakan untuk menganalisis pergeseran kelas kata. Sedangkan 
pergeseran unit/satuan akan dianalisis dengan menggunakan teknik lesap. Teknik 
lesap dilakukan dengan melesapkan atau menghilangkan bagian tertentu. Dengan 
menggunakan metode dan teknik di atas, dapat dilakukan analisis pergeseran kelas 
kata dan pergeseran unit/satuan dalam terjemahan roman La Tête D’un Homme 
bahasa Prancis ke bahasa Indonesia. Berikut ini merupakan contoh pergeseran 
kelas kata. 
(47) BSu : Il était onze heures quand Maigret, après une brève 
entrevue avec le juge Coméliau, qui neparvenait pasà se 
rassurer, arriva à Auteuil. (Simenon, 1931: 14) 
BSa: Waktu menunjukkan pukul sebelas, ketika Maigret tiba di 
Auteuil, setelah berbincang-bincang secara singkat 
dengan Hakim Coméliau, yang tetap belum dapat 
diyakinkan. (Husen, 2008: 27) 
Pada kalimat tersebut, dengan menggunakan teknik pilah unsur penentu, 
‘berbincang-bincang secara singkat’ merupakan penentu terjadinya pergeseran. 
Selanjutnya dilakukan teknik hubung banding menyamakan hal pokok. Dalam hal 
ini, dicari kesamaan antara kelas kata dan unit/satuan antara BSu dan BSa. Frasa 
“une brève entrevue” pada BSu dan ‘berbincang-bincang secara singkat’ 
mempunyai makna yang sama. Pembuktian terjadinya pergeseran kelas kata 
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dilakukan dengan menggunakan teknik bagi unsur langsung yang membagi-bagi 
kalimat menjadi unsur-unsur pembentuk kalimat. Langkah selanjutnya yaitu 
dengan menggunakan teknik ganti. 
Salah satu ciri nomina bahasa Prancis yaitu didahului oleh déterminant, 
komponen “brève entrevue” didahului oleh déterminant “une”. Oleh karena itu, 
“une brève entrevue” dimasukkan ke dalam kelas nomina. Ciri nomina yang lain 
yaitu dapat menduduki fungsi subjek, objek, dan pelengkap. 
(47a)   Maigret a une brève entrevue avec l e juge Coméliau 
GN   GV               GPrep 
                 une discussion 
Maigret  a      un bavardage        avec le juge Coméliau 
    *discutable 
    *bavard 
 
Dari kalimat di atas, le groupe du verbe terdiri dari verba “a” dan le groupe 
du nom “une brève entrevue”. Dengan menggunakan teknik ganti, le groupe du 
nom“une brève entrevue” yang digantikan oleh komponen dari kelas kata yang 
sama membuat kalimatnya tetap berterima. Seperti pada kalimat di atas, le groupe 
du nom“une brève entrevue” dapat digantikan oleh le groupe du nom “une 
discussion” dan “un bavardage”. Jika le groupe du nom“une brève entrevue” 
diganti oleh adjektiva “discutable” dan “bavard”, maka kalimatnya menjadi tidak 
bermakna.  
‘Berbincang-bincang’ dalam BSa merupakan salah satu jenis verba dalam 
verba turunan berulang. ‘Berbincang-bincang’ berasal dari kata ‘bincang’ yang 
sudah masuk ke dalam kelas verba serta mendapat imbuhan ber- dan terjadi 
pengulangan kata. Salah satu ciri verba yaitu menduduki fungsi predikat di dalam 
kalimat. 
 
 
49 
 
(47b)     Maigret berbincang-bincang dengan Hakim Coméliau. 
          S          P    O 
       berbicara 
      bercakap-cakap 
Maigret     mengobrol  dengan Hakim Coméliau. 
    *pembicaraan 
    *obrolan 
 
Dari contoh di atas, ‘berbincang-bincang’ mengisi fungsi predikat.Dengan 
menggunakan teknik ganti, komponen ‘berbincang-bincang’ yang digantikan oleh 
kelas kata yang sama akan membuat kalimat tetap berterima. Contohnya yaitu 
komponen ‘berbincang-bincang’ yang digantikan oleh verba ‘berbicara’ 
‘bercakap-cakap’, dan ‘mengobrol’ membuat kalimat tetap berterima dan 
mempunyai makna. Sebaliknya, komponen ‘berbincang-bincang’ yang digantikan 
oleh nomina ‘pembicaraan’ dan ‘obrolan’ membuat kalimat menjadi tidak 
bermakna. Kedua nomina tersebut tidak dapat mengisi fungsi predikat di dalam 
kalimat. 
Selain contoh pergeseran kelas kata di atas, berikut ini merupakan contoh 
pergeseran unit/satuan pada terjemahan La Tête D’un Homme bahasa Prancis ke 
dalam bahasa Indonesia. 
(48) BSu :Après dix minutes, le juge se rapprocha de Maigret. 
(Simenon, 1931: 5) 
BSa :Setelah sepuluh menit berlalu, hakim menghampiri Maigret. 
(Husen, 2008: 12) 
Dari data di atas, kata ‘hakim’ merupakan penentu terjadinya pergeseran. 
Selanjutnya, dicari persamaan makna atau arti penentu tersebut dangan BSu 
dengan menggunakan teknik hubung banding menyamakan hal pokok. Frasa “le 
juge” pada BSu dan kata ‘hakim’ pada BSa memiliki arti yang sama. Dari analisis 
di atas sudah terlihat adanya pergeseran  unit/satuan yaitu dari frasa “le juge” pada 
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BSu menjadi sebuah kata ‘hakim’ pada BSa. Frasa “le juge” merupakan legroupe 
du nom yang terbentuk dari déterminant dan nomina. Déterminant frasa tersebut 
berupa article defini “le” dan nomina “juge”. 
(48a)  Le juge se rapprocha de Maigret. 
      GNSujet V              GNObjet 
 * Le se rapprocha de Maigret. 
* Juge se rapprocha de Maigret. 
 
Frasa “lejuge” pada kalimat di atas mengisi fungsi subjek. Selain itu, dengan 
menggunakan teknik pelesapan, jika komponen “le” dilesapkan, akan terbentuk 
satuan lingual baru “Juge se rapprocha de Maigret”. Begitu juga dengan 
komponen “juge” yang dilesapkan, akan membentuk satuan lingual baru “Juge se 
rapprocha de Maigret”. Kedua hasil pelesapan tersebut sama-sama tidak 
gramatikal dan tidak bermakna. Namun, jika komponen “le” dan “juge” 
digabungkan akan membentuk frasa nominal, maka kalimat tersebut menjadi 
gramatikal dan bermakna. 
‘Hakim’ dalam BSa merupakan kata dasar yang dapat berdiri sendiri tanpa 
imbuhan apapun. Kata ‘hakim’ termasuk kelas nomina. Nomina ‘hakim’ dapat 
mengisi fungsi subjek, objek, dan pelengkap di dalam kalimat. 
(48b)    Hakim menghampiri Maigret. 
          S                P         O 
   *Menghampiri Maigret 
 
Kata ‘Hakim’ pada kalimat di atas menduduki fungsi subjek yang 
merupakan inti pembentuk kalimat. Jika komponen ‘hakim’ dilesapkan, akan 
terbentuk satuan lingual baru yang tidak gramatikal, yaitu ‘menghampiri Maigret’. 
Oleh karena itu, jika kata ‘hakim’ dilesapkan, kalimatnya menjadi tidak 
bermakna. 
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Analisis di atas membuktikan bahwa data di atas mengalami pergeseran 
unit/satuan yaitu dari frasa dalam BSu ke kata dalam BSa. 
 
E. Uji Keabsahan Data 
Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan uji validitas dan 
reliabilitas. Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi. Uji 
validitas datanya menggunakan expert judgement, yaitu melakukan konsultasi 
dengan dosen pembimbing agar data yang diperoleh dapat dikatakan valid. 
Reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan intra-rater. Setelah data 
terkumpul, selanjutnya dilakukan diskusi dengan dosen pembimbing mengenai 
data-data tersebut. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini merupakan hasil analisis mengenai pergeseran kelas kata 
dan pergeseran unit/satuan dalam penerjemahan roman La Tête D’un Homme 
bahasa Prancis ke dalam roman Pertaruhan Jiwa bahasa Indonesia. Data yang 
diteliti sebanyak 148 data yang mengalami pergeseran kelas kata dan 269 data 
yang mengalami pergeseran unit/satuan. Pergeseran tersebut dapat dipaparkan 
dalam tabel berikut. 
Tabel 4.Tabel Pergeseran kelas kata dalam penerjemahan roman La 
Tête D’un Homme ke Pertaruhan Jiwa. 
 
No. 
Pergeseran Kelas Kata 
Jumlah 
Data BSu 
BSa 
Nomina Verba Adjektiva Adverbia 
1. Nomina - 79 14 3 96 
2. Verba 19 - 10 - 29 
3. Adjektiva - 10 - - 10 
4. Adverbia 1 - 10 - 11 
Jumlah data yang mengalami pergeseran kelas kata 148 
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Tabel5.Tabel Pergeseran unit/satuan gramatikal dalam penerjemahan 
roman La Tête D’un Homme ke Pertaruhan Jiwa. 
No. 
Pergeseran Unit/Satuan 
Jumlah 
Data 
BSu 
BSa 
Kalimat Klausa Frasa Kata 
1. Kalimat - - - - - 
2. Klausa - - - - - 
3. Frasa 1 - - 239 240 
4. Kata - - 29 - 29 
Jumlah data yang mengalami pergeseran unit/satuan gramatikal 269 
 
Berdasarkan tabel di atas, terdapat 148 data mengalami pergeseran kelas 
kata BSu ke dalam BSa, yaitu: (1) 96 data mengalami pergeseran dari kelas 
nomina BSu ke kelas kata lainnya dalam BSa, (2) 39 data mengalami pergeseran 
dari kelas verba BSu ke kelas kata lainnya dalam BSa, (3) 10 data mengalami 
pergeseran dari kelas adjektiva BSu ke kelas kata lainnya dalam BSa, dan (4) 11 
data mengalami pergeseran dari kelas adverbia BSu ke kelas kata lainnya dalam 
BSa. 
Pergeseran unit/satuanyang ditemukan sebanyak 270 data dan terdiri dari: 
(1) 240 data mengalami pergeseran dari frasa BSu ke satuan lingual lainnya dalam 
BSa dan (2) 29 data mengalami pergeseran dari kata BSu ke satuan lingual 
lainnya dalam BSa. 
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B. Pembahasan 
Pembahasan dalam penelitian ini dianalisis berdasarkan teori yang telah 
dibahas pada bab 2, yaitu teori pergeseran yang meliputi pergeseran kelas kata dan 
pergeseran unit/satuan gramatikal dalam penerjemahan roman La Tête D’un 
Homme. 
 
1. Pergeseran kelas kata  
Pergeseran kelas kata dalam terjemahanroman La Tête D’un Hommeke 
dalam Pertaruhan Jiwa meliputi pergeseran kelas nomina, verba, adjektiva, dan 
adverbia. Pergeseran kelas kata tersebut akan dibahas secara rinci seperti berikut. 
 
a. Pergeseran kelas nomina 
Pergeseran kelas nomina terdiri dari 79 data mengalami pergeseran ke kelas 
verba, 14 data mengalami pergeseran ke kelas adjektiva, dan 3 data mengalami 
pergeseran ke kelas adverbia.  
 
1) Pergeseran kelas nomina BSu ke kelas verba BSa 
Pada penelitian ini terdapat 79 data yang mengalami pergeseran dari kelas 
nomina BSu ke kelas verba BSa. Contohnya adalah sebagai berikut. 
(1) BSu  : Il sortit avec un grognement pour saluer tout le monde 
et, la porte refermée, quelqu’un dit avec une certaine 
admiration. (Simenon, 1931: 39) 
BSa :Dia keluar sambil menggumam untuk menyalami semua orang 
dan, setelah pintu tertutup lagi, seseorang berkata penuh 
kekaguman. (Husen, 2008: 69) 
Pada data di atas,dengan menggunakan teknik pilah unsur penentu, kata 
‘menggumam’ dipilih sebagai penentu terjadinya pergeseran. Selanjutnya peneliti 
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mencari kesamaan makna/arti antara kelas kata pada BSu dan BSa. Frasa “un 
grognement” pada BSu dan ‘menggumam’ pada BSa mempunyai makna yang 
sama.  
Langkah selanjutnya yaitu dengan menggunakan teknik bagi unsur langsung 
dan teknik ganti. Le gropue du nom “un grognement” pada BSu termasuk kelas 
nomina dan kata ‘menggumam’ pada BSa termasuk kelas verba. Oleh karena itu, 
terjadi pergeseran dari kelas nomina BSu ke kelas verba BSa. Le groupe du 
nom“un grognement” pada data di atas merupakan frasa nomina masculin tunggal. 
Hal tersebut dapat dilihat dengan adanya déterminant yang berupa article Indéfini 
“un” yang menunjukkan nomina tersebut bergenre masculin. Selain itu, nomina 
dapat mengisi fungsi subjek, objek, dan pelengkap di dalam kalimat. 
(1a)  Il      sortit   avec un grognement. 
    GNSujet   V             GPrep 
        un murmure 
Il sortit avec      un grommellement 
   *grommeler 
      *bougonner 
   
Le groupe prépositionnel (GPrep) pada contoh di atas terbentuk dari 
preposisi “avec” dan le groupe du nom (GN) “un grognement” yang mengisi 
fungsi pelengkap.  Jika “un grognement” digantikan oleh komponen dari kelas 
kata yang sama, maka kalimatnya tetap berterima. Le groupe du nom“un 
grognement” yang digantikan oleh le groupe du nom“un murmure” dan “un 
grommellement” dapat bergabung dengan preposisi “avec” membentuk le groupe 
prépositionnel (GPrep) dan membuat kalimat tetap berterima dan bermakna. 
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Namun, le groupe du nom“un grognement” yang digantikan oleh verba 
“grommeler” dan “bougonner” membuat kalimat menjadi tidak berterima.  
Kata ‘menggumam’ pada BSa merupakan salah satu jenis verba berafiks. 
Verba ‘menggumam’ berasal dari kata ‘gumam’ dan melalui proses pengafiksan. 
Proses tersebut dilakukan dengan memberikan imbuhan meng- sehingga 
membentuk verba ‘menggumam’. Ciri verba yang lain yaitu mengisi fungsi 
pelengkap dalam kalimat, seperti pada kalimat di bawah ini. 
(1b)   Dia keluar sambil menggumam 
        S P             Ket.  
       menggerutu 
Dia keluar sambil     menggeram 
   *pembicaraan 
    *bisikan 
 
Dari kalimat di atas, verba ‘menggumam’ berfungsi sebagai keterangan dan 
membuat kalimat menjadi bermakna. Verba ‘menggumam’ yang digantikan oleh 
komponen lain dari kelas kata yang sama tetap membuat kalimat menjadi 
berterima, seperti verba ‘menggumam’ yang digantikan oleh verba ‘menggerutu’ 
dan ‘menggeram’. Namun, verba ‘menggumam’ yang digantikan oleh nomina 
‘pembicaraan’ dan ‘bisikan’ membuat kalimat menjadi tidak bermakna.  
 
2) Pergeseran kelas nomina BSu ke kelas adjektiva BSa 
Dari 98 data nomina BSu yang mengalami pergeseran, terdapat 14 data yang 
mengalami pergeseran ke kelas adjektiva. Salah satu contohnya adalah sebagai 
berikut. 
(2) BSu  :  Le juge Coméliau, lui, sentait croître son inquiétudeenmême  
temps que sa nervosité. (Simenon, 1931: 6) 
BSa:  Hakim Coméliau tampak bertambah khawatir dan tegang. 
(Husen, 2008: 13) 
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Pada data di atas,kata ‘khawatir’ dipilih sebagai penentu terjadinya 
pergeseran. Selanjutnya, dicari kesamaan makna/arti antara kelas kata pada BSu 
dan BSa. Le groupe du nom “son inquiétude” pada BSu dan ‘khawatir’ pada BSa 
mempunyai makna yang sama. Langkah selanjutnya yaitu dengan menggunakan 
teknik bagi unsur langsung dan teknik ganti. 
Le groupe du nom“son inquietude” merupakan frasa nominalmaskulin 
tunggal.Nomina “inquiétude” didahului oleh adjectif possessif “son” yang 
menunjukkan bahwa nomina tersebut bergenremaskulin tunggal.Le groupe du 
nom“son inquietude” yang termasuk kelas nominajuga  mengisii fungsi objek di 
dalam kalimat. 
(2a)   Le juge Coméliau sentait croître son inquiétude. 
  GNSujet          GV              GNObjet  
         sa peur 
Le juge Coméliau sentait croître      son alarme 
      *tourmenté 
                 * peureux 
 
Kalimat di atas menunjukkan bahwa kalimat menjadi berterima ketika objek 
diisi oleh komponen dari kelas nomina, yaitu “son inquiétude”. Le groupe du nom 
“son inquiétude” yang digantikan oleh le groupe du nom“sa peur” dan “son 
alarme” tetap membuat kalimat berterima dan bermakna. Namun, le groupe du 
nom “son inquiétude” yang digantikan oleh adjektiva “tourmenté” dan “peureux” 
membuat kalimat menjadi tidak bermakna. 
Kata ‘khawatir’ termasuk ke dalam salah satu jenis adjektiva BSa yaitu 
adjektiva sikap batin. Adjektiva ini menunjukkan suasana hati atau perasaan. Di 
 
 
58 
 
dalam kalimat, adjektiva memberikan keterangan yang lebih khusus mengenai 
nomina yang diacunya. 
(2b)   Hakim Coméliau bertambah khawatir. 
 S         P            Pel. 
       cemas 
Hakim Coméliau bertambah       takut 
             *kecemasan 
             *ketakutan 
 
Dari kalimat tersebut, komponen ‘khawatir’ memberikan keterangan 
terhadap nomina yang mengisi fungsi subjek yaitu ‘Hakim Coméliau’. Komponen 
‘khawatir’ memberi keterangan mengenai keadaan atau perasaan yang sedang 
dialami oleh ‘Hakim Coméliau’. Oleh karena itu, komponen ‘khawatir’ termasuk 
kelas adjektiva. Kalimat di atas juga menunjukkan jika adjektiva ‘khawatir’ 
digantikan oleh komponen dari kelas kata yang sama, maka kalimatnya tetap 
berterima. Adjektiva ‘khawatir’ yang digantikan oleh adjektiva ‘cemas’ dan 
‘takut’ tetap memberikan keterangan terhadap nomina “Hakim Coméliau’. 
Sebaliknya, adjektiva ‘khawatir’ yang digantikan oleh komponen dari kelas kata 
yang berbeda membuat kalimat menjadi tidak bermakna, seperti adjektiva 
‘khawatir’ yang digantikan nomina ‘kecemasan’ dan ‘ketakutan’.  
 
3) Pergeseran kelas nomina BSu ke kelas adverbia BSa 
Pada penelitian ini juga terdapat 3 data yang mengalami pergeseran kelas 
nomina BSu ke kelas adverbia BSa, seperti pada contoh di bawah ini. 
(3) BSu  :  Après dix minutes, le juge se rapprocha de Maigret,ouvrit la 
bouche pour parler. Mais le commissaire lui serra l’épaule 
avec une telle force que le magistrat se tut, soupira. (Simenon, 
1931: 5) 
BSa :Setelah sepuluh menit berlalu, hakim menghampiri Maigret, 
membuka mulut untuk berbicara. Tetapi sang komisaris 
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memeluk bahunya kuat-kuat, sehingga pejabat pengadilan itu 
terdiam, menarik nafas.(Husen, 2008: 12) 
Pada data di atas,kata ‘kuat-kuat’ dipilih sebagai penentu terjadinya 
pergeseran. Langkah selanjutnya yaitu mencari kesamaan makna/arti antara kelas 
kata pada BSu dan BSa. Le groupe du nom“une telle force” pada BSu dan ‘kuat-
kuat’ pada BSa mempunyai makna yang sama. Untuk membuktikan adanya 
pergeseran, digunakan teknik bagi unsur langsung dan teknik ganti. 
Le groupe du nom “une telle force” merupakan frasa nomina feminin 
tunggal. Hal tersebut terlihat dari déterminant yang berupa article indéfini “une” 
yang menunjukkan genrefeminin dan nombre dari nomina tersebut. Selain itu, 
“une telle force” merupakan le groupe du nomyang dapat bergabung dengan 
preposisi sehingga membentuk le groupe prépositionnel, seperti pada kalimat di 
bawah ini. 
(3a)   Le commissaire lui serra l’épaule avec une telle force. 
GNSujet           COI  V    GNObjet             Gprep 
       un forte 
Le commissaire lui serra l’épaule avec    *solide   
     *renforcer 
 *resserrer  
 
Le groupe prépositionnel (GPrep) pada contoh di atas terbentuk dari nomina 
“une telle force” dan preposisi “avec” yang mengisi fungsi pelengkap.  Jika “une 
telle force” digantikan oleh komponen dari kelas kata yang sama, maka 
kalimatnya tetap berterima. Le groupe du nom “une telle force” yang digantikan 
oleh le groupe du nom “un forte” dapat bergabung dengan preposisi “avec” 
membentuk le groupe prépositionnel (GPrep) dan membuat kalimat tetap 
berterima dan bermakna. Namun, le groupe du nom “une telle force” yang 
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digantikan oleh adjektiva “solide” dan verba “renforcer” serta “resserrer” 
membuat kalimat menjadi tidak bermakna. 
Komponen ‘kuat-kuat’ dalam BSa termasuk ke dalam kelas adverbia 
tunggal berupa pengulangan kata tunggal. Dalam sebuah kalimat, adverbia 
menjelaskan kata atau bagian kalimat yang mengisi fungsi predikat. 
(3b)   Sang komisaris memeluk bahunya kuat-kuat. 
 S   P              O            K 
           cepat-cepat 
Sang komisaris memeluk bahunya    *kekuatan 
         *bergegas 
         *mempererat 
 
Pada contoh di atas, verba ‘memeluk’ yang mengisi fungsi predikat 
mendapat keterangan dari adverbia ‘kuat-kuat’. Juga adverbia ‘kuat-kuat’ 
digantikan oleh adverbia ‘cepat-cepat’, maka verba ‘memeluk’ tetap mendapat 
keterangan dari adverbia tersebut. Namun, adverbia ‘kuat-kuat’ yang digantikan 
oleh nomina ‘kekuatan’ dan verba ‘bergegas’ serta ‘mempercepat’ membuat 
kalimat menjadi tidak gramatikal. Kalimat tersebut juga menjadi tidak bermakna 
karena nomina dan verba yang menggantikan adverbia ‘kuat-kuat’ tidak dapat 
memberikan keterangan pada verba ‘memeluk’. 
 
b. Pergeseran kelas verba 
Dari hasil penelitian, pergeseran kelas verba terdiri dari 19 data mengalami 
pergeseran ke kelas nomina dan 10 data mengalami pergeseran ke kelas adjektiva. 
1) Pergeseran kelas verba BSu ke kelas nomina BSa 
Pada penelitian ini, terdapat  19 data yang mengalami pergeseran kelas 
verba dalam BSu ke kelas nomina dalam BSa. Contohnya adalah sebagai berikut. 
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(4) BSu  :  “Je ne comprends rien à ce qu’elle raconte.”(Simenon, 1931: 
55) 
BSa :  “Saya tidak mengerti omongannya.” (Husen, 2008: 96) 
Pada contoh (4), kata ‘omonganya’ dipilih sebagai penentu terjadinya 
pergeseran. Langkah selanjutnya yaitu mencari kesamaan makna/arti antara kelas 
kata pada BSu dan BSa. Kata “raconte” pada BSu dan ‘omongan’ pada BSa 
mempunyai makna yang sama. Untuk membuktikan adanya pergeseran, 
digunakan teknik bagi unsur langsung dan teknik ganti. 
Verba dalam BSu mengalami konjugasi yang disesuaikan dengan nomina 
yang mendahuluinya. Komponen “raconte” merupakan salah satu verba yang 
berakhiran –er dan mengalami konjugasi yang disesuaikan dengan kala présent  
dan nomina yang mendahuluinya yaitu berupa pronon personnel “elle”.  Verba 
juga mengisi fungsi predikat di dalam sebuah kalimat. 
(4a)   Elle raconte quelquechose. 
        GN    GV 
                                 conte 
                                dit 
Elle       narre        quelque chose.  
                              *une histoire 
      *un récit 
Kalimat di atas menunjukkan bahwa “raconte” termasuk ke kelas verba 
karena mengisi fungsi predikat. Jika verba “raconte” digantikan oleh komponen 
dari kelas kata yang sama, maka kalimatnya tetap akan berterima, seperti verba 
“raconte” yang digantikan verba “conte” dan “narre”. Sebaliknya, jika verba 
“raconte” digantikan oleh komponen dari kelas kata yang berbeda, maka 
membuat kalimat menjadi tidak berterima. Verba “raconte” yang digantikan oleh 
le groupe du nom “une histoire” dan “une récit” membuat kalimat menjadi tidak 
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bermakna. Kedua le groupe du nom tersebut tidak bisa menggantikan fungsi verba 
“raconte” yang mengisi fungsi predikat. 
Komponen ‘omongannya’ dalam BSa termasuk kelas nomina, yaitu nomina 
turunan. Nomina ‘omongan’ terbentuk dari nomina dasar ‘omong’ dan mendapat 
imbuhan –an. Ciri lain nomina yaitu mengisi fungsi subjek, objek, dan pelengkap 
di dalam kalimat 
(4b)   Saya tidak mengerti omongannya. 
S         P                 O 
    perkataannya 
Saya   tidak mengerti       bahasanya 
             *bercerita 
             *mengobrol 
 
Pada kalimat di atas, nomina ‘omongannya’ mengisi fungsi objek sehingga 
kalimat tersebut menjadi berterima. Nomina ‘omongannya’ yang digantikan oleh 
komponen dari kelas kata yang sama tetap membuat kalimat memiliki makna, 
seperti nomina ‘omongannya’ yang digantikan oleh nomina ‘perkataannya’ dan 
‘bahasanya’. Namun, kalimatnya menjadi tidak berterima jika nomina 
‘omongannya’ digantikan oleh komponen dari kelas kata yang berbeda, seperti 
nomina ‘omongannya’ yang digantikan oleh verba ‘bercerita’ dan ‘mengobrol’. 
 
2) Pergeseran kelas verba BSu ke kelas adjektiva BSa 
Dari 29 data, terdapat 10 data pergeseran kelas verba BSu ke kelas adjektiva 
dalam BSa, seperti pada contoh di bawah ini. 
(5) BSu  :  Il s’est arrêté une seconde devant un étal où l’on venddes 
saucisses chaudes et des pommes frites… Il a 
hésité…(Simenon, 1931: 10) 
Bsa:Ia berhenti sejenak dekat kios yang menjual sosis panas dan 
kentang goring…Ia ragu-ragu. (Husen, 2008: 21) 
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Pada data di atas,‘ragu-ragu’ dipilih sebagai penentu terjadinya pergeseran. 
Selanjutnya, peneliti mencari kesamaan makna/arti antara kelas kata pada BSu 
dan BSa. Kata “hésité” pada BSu dan ‘ragu-ragu’ pada BSa mempunyai makna 
yang sama. Pembuktian terjadinya pergeseran dilakukan dengan menggunakan 
teknik bagi unsur langsung dan teknik ganti. 
Komponen “hésité”dalam BSu merupakan verba, yaitu verba yang 
berakhiran –er. “Hésité” mengalamikonjugasi yang disesuaikan dengan kala passé 
composé dan nomina yang mendahuluinya. Di dalam kalimat, verba 
“hésité”mengisi fungsi predikat, seperti pada kalimat berikut. 
(5a)   Il    a hésité. 
N       GV 
       balance 
Il a      obnubillé    
    *confus  
Pada contoh di atas,verba “hésité”yang digantikan oleh komponen dari kelas 
kata yang sama, tetap membuat kalimat menjadi berterima, seperti verba 
“hésité”yang digantikan verba “balancé”dan “obnubillé”. Sebaliknya, jika verba 
“hésité”digantikan oleh komponen dari kelas kata yang berbeda, maka membuat 
kalimat menjadi tidak berterima.Verba “hésité”yang digantikan oleh adjektiva 
“confus” membuat kalimat menjadi tidak bermakna. Adjektiva tersebut tidak bisa 
menggantikan fungsi verba “hésité”sebagai predikat. 
Komponen ‘ragu-ragu’ merupakan adjektiva sikap batin, yaitu memberikan 
keterangan terhadap perasaan/suasana hati dari nomina yang mendahuluinya. 
Secara rinci terlihat pada kalimat berikut. 
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(5b)  Ia ragu-ragu. 
S P 
    bimbang 
Ia      bohong 
  *kebimbangan 
  *kebohongan 
 
Dari kalimat tersebut, adjektiva ‘ragu-ragu’ memberi keterangan khusus 
terhadap nomina ‘ia’. Selain itu, adjektiva‘ragu-ragu’ juga mengisi fungsi predikat 
sehingga disebut adjektiva predikatif. Jika adjektiva ‘ragu’ragu’ digantikan oleh 
adjektiva lain, maka kalimatnya tetap berterima. Misalnya adjektiva ‘ragu-ragu’ 
yang digantikan oleh adjektiva ‘bimbang’ dan ‘bohong’ tetap membuat kalimat 
menjadi bermakna. Kedua adjektiva tersebut tetap memberikan keterangan 
terhadap nomina yang mendahuluinya. Namun, adjektiva yang digantikan oleh 
komponen dari kelas kata yang berbeda membuat kalimat menjadi tidak 
berterima. Contohnya adjektiva ‘ragu-ragu’ yang digantikan oleh nomina 
‘kebimbangan’ dan ‘kebohongan’ membuat kalimat menjadi tidak berterima. 
kedua nomina tersebut tidak memberikan keterangan terhadap nomina yang 
mendahuluinya dan tidak dapat menggantikan adjektiva ‘ragu-ragu’ yang mengisi 
fungsi predikat. 
 
c. Pergeseran kelas adjektiva 
Terdapat 10 data yang mengalami pergeseran kelas adjektiva. Pergeseran 
tersebut hanya mengalami pergeseran ke kelas verba. 
1) Pergeseran kelas adjektiva BSu ke kelas verba BSa 
Dari 11 data pergeseran kelas adjektiva, terdapat 10 data yang mengalami 
pergeseran dari kelas adjektiva BSu ke kelas verba dalam BSa. Salah satu contoh 
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datanya yaitu. 
(6) BSu  :  Il est persuadé que Heurtin est coupable. (Simenon, 1931: 120) 
BSa  :  Ia yakin bahwa Heurtin bersalah. (Husen, 2008: 205) 
Pada data di atas,‘bersalah’ dipilih sebagai penentu terjadinya pergeseran. 
Langkah selanjutnya yaitu mencari kesamaan makna/arti antara kelas kata pada 
BSu dan BSa. Kata “coupable”pada BSu dan ‘bersalah’ pada BSa mempunyai 
makna yang sama. Untuk membuktikan adanya pergeseran adjektiva BSu ke 
verba BSa, peneliti menggunakan teknik bagi unsur langsung dan teknik ganti.  
Dari data di atas, adjektiva “coupable” dalam BSu merupakan adjektiva 
masculin tunggal. Adjektiva ini mengalami penyesuaian dengan nomina yang 
mendahuluinya yaitu “Heurtin”. Berikut ini merupakan analisis adjektiva 
“coupable” di dalam kalimat. 
(6a) Heurtin est coupable. 
  GN   V       Adj  
          hésitant 
Heurtin est       responsable  
       *le remord 
       *le regret 
Nomina “Heurtin” dan adjektiva “coupable” dihubungkan oleh verba “est”. 
Adanya verba “est” menunjukkan bahwa adjektiva “coupable” berfungsi sebagai 
atribut nomina“Heurtin” atau memberikan keterangan yang lebih khusus terhadap 
nomina “Heurtin”. Adjektiva “coupable” yang digantikan oleh adjektiva 
“hésitant” dan “responsable” tetap membuat kalimat menjadi berterima karena 
dapat memberikan keterangan terhadap nomina “Heurtin”. Namun, adjektiva 
“coupable” yang digantikan oleh le groupe du nom “le remord” dan “le regret” 
membuat kalimat menjadi tidak bermakna.  
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Verba ‘bersalahpada BSa merupakan verba turunan. Verba ‘bersalah’ 
terbentuk dari afiks ber- dan nomina ‘salah’.Di dalam kalimat, verba mengisi 
fungsi predikat. 
(6b)   Heurtin bersalah. 
S      P 
     menyesal 
Heurtin         melanggar  
   *kekeliruan 
   *kekhilafan 
 
Dari contoh di atas, verba ‘bersalah’ berfungsi sebagai predikat dan 
membuat kalimat menjadi berterima. Verba ‘bersalah’ yang digantikan oleh 
komponen lain dari kelas kata yang sama tetap membuat kalimat menjadi 
berterima, seperti verba ‘bersalah’ yang digantikan oleh verba ‘menyesal’ dan 
‘melanggar’. Namun, verba ‘bersalah’ yang digantikan oleh nomina ‘kekeliruan’ 
dan ‘kekhilafan’ membuat kalimat menjadi tidak berterima. kedua nomina 
tersebut tidak dapat menggantikan verba ‘bersalah’ yang mengisi fungsi predikat. 
 
d. Pergeseran kelas adverbia 
Pergeseran kelas adverbia terdiri dari 1 data mengalami pergeseran ke kelas 
nominadan 10 data mengalami pergeseran ke kelas adjektiva.  
 
1) Pergeseran kelas adverbia BSu ke kelas nomina BSa 
Berikut ini merupakan salah satu analisis pergeseran kelas adverbia dalam 
BSu ke kelas nomina dalam BSa. 
(7) BSu  :  Durant toute la nuit, des ordres de serviceavaientététapés à la 
Préfecture, transportés par des plantons dans les divers 
commissariats, expédiés télégraphiquement à toutes les 
gendarmeries, aux postes de douane et à la police des gares. 
(Simenon, 1931: 39) 
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BSa:  Sepanjang malam berbagai instruksi diketik di kantor pusat, 
dibawa oleh petugas ke beberapa kantor komisariat, dikirim 
dengan telegram ke semua pos polisi wilayah, kamtor 
pabean dan polisi stasiun. (Husen, 2008: 70) 
 
Pada data di atas,nomina ‘telegram’ dipilih sebagai penentu terjadinya 
pergeseran. Selanjutnya, peneliti mencari kesamaan makna/arti antara kelas kata 
pada BSu dan BSa. “Télégraphiquement” pada BSu dan ‘telegram’ pada BSa 
mempunyai makna yang sama. Untuk membuktikan adanya pergeseran adverbia 
BSu ke nomina BSa, digunakan teknik bagi unsur langsung dan teknik ganti.  
Komponen “télégraphiquement” pada BSu termasuk kelas adverbia. 
Adverbia “télégraphiquement” merupakan adverbia yang diakhiri dengan sufiks -
ment. Selain itu, adverbia tersebut juga menjelaskan kelas kata lain di dalam 
sebuah kalimat. Seperti pada kalimat di bawah ini. 
(7a) Desordres de service avaient été expédiés télégraphiquement. 
 GNSujet         GV             Adv   
                            légalement 
Desordres de service avaient été expédiés      *la letter 
        *la messagerie 
Adverbia “télégraphiquement” pada kalimat di atas menjelaskanle groupe 
du verbe (GV) yang mendahuluinya. Selain itu, adverbia “télégraphiquement” 
juga termasuk l’adverbe de manière, yaitu adverbia yang memberikan keterangan 
cara terhadap hal yang dilakukan. Jika adverbia “télégraphiquement” digantikan 
oleh adverbia “légalement”, maka kalimatnya tetap gramatikal. Namun, adverbia 
“télégraphiquement” yang digantikan oleh nomina “la lettre” dan “la messagerie” 
membuat kalimat menjadi tidak bermakna. 
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Pada BSa, ‘telegram’ merupakan kata dasar, yaitu kata yang tidak 
membutuhkan imbuhan apapun. Kata ‘telegram’ termasuk ke kelas nomina. Di 
dalam kalimat, nomina dapat mengisi fungsi subjek, objek, dan pelengkap 
(7b) Berbagai instruksi dikirim dengan telegram. 
S        P  Pel. 
             pos 
Berbagai instruksi dikirim dengan          e-mail 
           *mengantar 
           *bekerja 
Dari contoh kalimat di atas, nomina ‘telegram’ mengisi fungsi pelengkap. 
Nomina ‘telegram’ yang digantikan oleh nomina lain tetap membuat kalimat 
menjadi berterima, seperti nomina ‘telegram’ yang digantikan oleh nomina ‘pos’ 
dan ‘e-mail’. Namun, nomina yang digantikan oleh verba ‘mengantar’ dan 
‘bekerja’ membuat kalimat menjadi tidak berterima.kedua verba tersebut tidak 
bisa menggantikan nomina ‘telegram’ untuk mengisi fungsi objek di dalam 
kalimat.  
 
2) Pergeseran kelas adverbia BSu ke kelas adjektiva BSa 
Dari 11 data pergeseran adverbia BSu, terdapat 10 data yang mengalami 
pergeseran ke kelas adjektiva BSa. Conroh analisis datanya yaitu. 
(8) BSu :  Le silence de Maigret gênait manifestement le Tchèque. 
(Simenon, 1931: 94) 
BSa  : Kebungkaman Maigret jelas membuat orang Ceko itu kikuk. 
(Husen, 2008: 162) 
Pada data di atas,adjektiva ‘jelas’ dipilih  sebagai penentu terjadinya 
pergeseran. Selanjutnya, dicari kesamaan makna/arti antara kelas kata pada BSu 
dan BSa. “Manifestement” dalam BSu dan ‘jelas’ dalam BSa mempunyai makna 
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yang sama. Untuk membuktikan adanya pergeseran adverbia BSu ke adjektiva 
BSa, digunakan teknik bagi unsur langsung dan teknik ganti.  
Komponen “manifestement” pada BSu termasuk kelas adverbia. Adverbia 
“manifestement” merupakan adverbiayang diakhiri dengan sufiks -ment. Selain 
itu, adverbia tersebut juga menjelaskan kelas kata lain di dalam sebuah kalimat, 
seperti pada kalimat berikut. 
(9a)Le silence de Maigret gênait manifestement le Tchèque. 
GNSujet        V            Adv         GNObjet  
  clairement 
Le silence de Maigret gênait       manifestement     le Tchèque. 
*la claire 
*la vittese 
Adverbia “manifestement” pada kalimat di atas menjelaskanverbayang 
mengisi fungsi predikat. Selain itu, adverbia “manifestement” juga termasuk 
l’adverbe de manière, yaitu adverbia yang memberikan keterangan cara terhadap 
hal yang dilakukan. Jika adverbia “manifestement” digantikan oleh adverbia 
“clairement”, maka kalimatnya tetap gramatikal. Namun, adverbia 
“manifestement”yang digantikan oleh le groupe du nom “la claire” dan “la 
vittese” membuat kalimat menjadi tidak bermakna. 
Komponen ‘jelas’ pada BSa termasuk ke kelas adjektiva. Adjektiva ‘jelas’ 
memberikan keterngan terhadap nomina yang didampinginya, misalnya pada 
kalimat berikut. 
(9b)   Kebungkaman Maigret jelas membuat orang Ceko itu kikuk. 
 S   P  O 
    pasti 
Kebungkaman Maigret      tentu           membuat orang Ceko itu kikuk 
 *berkata 
*bercerita   
 
 
 
70 
 
Dari kalimat tersebut, komponen ‘jelas’ memberikan keterangan terhadap 
nomina yang mengisi fungsi subjek yaitu ‘kebungkaman Maigret’. Oleh karena 
itu, komponen ‘jelas’ termasuk kelas adjektiva. Kalimat di atas juga menunjukkan 
jika adjektiva ‘jelas’ yang digantikan oleh komponen dari kelas kata yang sama, 
maka kalimatnya tetap berterima. Adjektiva ‘jelas’ yang digantikan oleh adjektiva 
‘pasti’ dan ‘tentu’ tetap memberikan keterangan dari frasa nominal ‘kebungkaman 
Maigret’. Sebaliknya, adjektiva ‘jelas’ yang digantikan oleh komponen dari kelas 
kata yang berbeda membuat kalimat menjadi tidak bermakna, seperti adjektiva 
‘jelas’ yang digantikan verba ‘bercerita’ dan ‘berkata’.  
 
2. Pergeseran unit atau satuan 
Berdasarkan hasil penelitian, pergeseran unit dalam penerjemahan roman La 
Tête D’un Homme ke Pertaruhan Jiwa meliputi pergeseran tataran kalimat, 
klausa,frasa, dan kata. Pergeseran unit tersebut akan dibahas secara rinci seperti 
berikut. 
 
a. Pergeseran frasa 
Pergeseran frasa yang ditemukan dalam penelitian ini berjumlah 241 data. 
Pergeseran ini terdiri dari 1 data mengalami pergeseran frasa BSu ke kalimatBSa 
dan 239 data mengalami pergeseran dari frasa BSu ke kata BSa. 
1) Pergeseran frasa BSu ke kalimat BSa 
Pergeseran frasa BSu ke kalimat BSa yang ditemukan dalam penelitian ini 
berjumlah 1 data. Berikut adalah salah satu analisis datanya. 
(9) BSu  :  Une sorte d’écoeurement, contre lequel il neréagissait pas. 
(Simenon, 1931: 14) 
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BSa :  Ia merasakan semacam rasa mual, yang tidak dihalaunya. 
(Husen, 2008: 28) 
Pada data di atas,kalimat ‘ia merasakan semacam rasa mual’ dipilih sebagai 
penentu terjadinya pergeseran. Langkah yang dilakukan selanjutnya yaitu mencari 
kesamaan makna/arti antara unit/satuan gramatikal pada BSu dan BSa. Frasa “une 
sorte d’écoeurement” pada BSu dan kalimat ‘ia merasakan semacam rasa mual’ 
pada BSa mempunyai makna yang sama. Untuk membuktikan adanya pergeseran 
dari frasa pada BSu ke klausa pada BSa, digunakan teknik bagi unsur langsung. 
 “Une sorte d’écoeurement” dalam BSu termasuk le groupe du nom (GN). 
Le groupe du nom “une sorte d’ écoeurement” terbentuk dari dua nomina yaitu 
“sorte” dan “écoeurement”. 
(10a)   Une sorte d’écoeurement 
Det    N1 Prep      N2 
Frasa tersebut didahului oleh determinant yang berupa article indéfini 
“une”. Nomina “sorte” dan “écoeurement” dihubungkan oleh preposisi “de”. 
Selain itu, nomina “écoeurement” juga menerangkan nomina “sorte”.  
Dalam BSa, kalimat minimal terdiri dari dua komponen yaitu subjek dan 
predikat. Berikut adalah rinciannya. 
(10b)  Ia merasakan semacam rasa mual 
S  P   O 
 
Kalimat di atas terdiri dari kata ganti untuk orang ketiga ‘ia” yang berfungsi 
sebagai subjek, verba ‘merasakan’ yang berfungsi sebagai predikat, dan ‘semacam 
rasa mual’ yang berfungsi sebagai objek.  
Dari analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa data tersebut mengalami 
pergeseran unit/satuan yaitu dari frasa dalam BSu ke kalimatdalam BSa. 
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2) Pergeseran frasa BSu ke kata BSa 
Pergeseran frasa dalam BSu ke kata dalam BSa merupakan pergeseran yang 
paling banyak ditemukan dalam penelitian ini. Data pergeseran tersebut berjumlah  
239 data. Contoh analisisnya sebagai berikut. 
(10) BSu  : “Il avait la tête dans les mains.”(Simenon, 1931: 11) 
BSa  :“Ia memegang kepala dengan kedua tangannya.” (Husen, 2008: 
21) 
Pada data di atas,kata ‘kepala’ dipilih sebagai penentu terjadinya 
pergeseran. Langkah yang dilakukan selanjutnya yaitu mencari kesamaan 
makna/arti antara unit/satuan gramatikal pada BSu dan BSa. Frasa “la tête”pada 
BSu dan kata ‘kepala’ pada BSa mempunyai makna yang sama. Untuk 
membuktikan adanya pergeseran dari frasa pada BSu ke kata pada BSa, 
digunakan teknik bagi unsur langsung dan teknik lesap.  
 “La tête” pada kalimat di atas merupakan le groupe du nom (GN) atau frasa 
nominal. Frasa nominal “la tête” terdiri dari déterminant yang berupa article 
défini “la” dan nomina “tête”. Di dalam kalimat, frasa “la tête” dapat mengisi 
fungsi subjek, objek, maupun pelengkap. 
(11a)     Il avait la tête dans les mains. 
N   V    GNObjet   Gprep 
 
*Il avait tête dans les mains. 
* Il avait la dans les mains. 
Frasa “la tête” pada kalimat di atas mengisi fungsi objek. Selain itu, dengan 
menggunakan teknik pelesapan, jika komponen “la” dilesapkan, akan terbentuk 
satuan lingual baru “Il avait tête dans les mains”. Begitu juga dengan komponen 
“tête” yang dilesapkan, akan membentuk satuan lingual baru “Il avait ladans les 
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mains”. Kedua bentukan dari hasil pelesapan tersebut sama-sama tidak gramatikal 
dan tidak bermakna. 
Pada BSa, ‘kepala’ termasuk salah satu kata dasar, yaitu kata yang dapat 
berdiri sendiri tanpa afiks. Kata dasar tersebut masuk ke dalam kelas nomina 
sehingga dapat mengisi fungsi subjek, objek, dan pelengkap di dalam kalimat. 
(11b) Ia memegang kepala dengan kedua tangannya. 
S         P            O                      Ket.  
* Ia memegang dengan kedua tangannya. 
  
Kata ‘kepala’ pada kalimat di atas menngisi fungsi objek. Jika komponen 
‘kepala’ dilesapkan, akan terbentuk satuan lingual baru yang tidak gramatikal, 
seperti ‘Ia memegang dengan kedua tangannya’. Verba ‘memegang’ yang mengisi 
fungsi predikat pada kalimat tersebut merupakan verba transitif atau verba yang 
membutuhkan objek di belakangnya. Oleh karena itu, jika kata ‘kepala’ 
dilesapkan, kalimatnya menjadi tidak berterima. 
Analisis di atas menunjukkan bahwa data tersebut mengalami pergeseran 
unit/satuan yaitu dari frasa dalam BSu ke kata dalam BSa. 
 
b. Pergeseran kata 
1) Pergeseran kata BSu ke frasa BSa 
Dari hasil penelitian, terdapat 29 data mengalami pergeseran dari kata BSu 
ke frasa BSa.Contoh analisisnya sebagai berikut. 
(11) BSu  :  Là-dessus il salua le barman. (Simenon, 1931: 68) 
BSa : Setelah berkata begitu ia memberi salam kepada petugas bar. 
(Husen, 2008: 117) 
Pada data di atas,frasa ‘memberi salam’ dipilih sebagai penentu terjadinya 
pergeseran. Selanjutnya dicari kesamaan makna/arti antara unit/satuan gramatikal 
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pada BSu dan BSa. Kata “salua” pada BSu dan frasa ‘memberi salam’ pada BSa 
mempunyai makna yang sama. Untuk membuktikan adanya pergeseran dari kata 
pada BSu ke frasa pada BSa, digunakan teknik bagi unsur langsung dan teknik 
lesap.  
Kata “salua” termasuk mots invariables yang termasuk ke kelas verba. 
Dalam kalimat, verba tersebut mengalami konjugasi yang disesuaikan dengan kala 
futur simple dan nomina yang mendahuluinya yaitu pronon personnel “il” sebagai 
kata ganti untuk orang ketiga masculin. Selain itu, verba ‘salua’ dapat mengisi 
fungsi predikat di dalam kalimat. 
(12a)      Il    salua le barman. 
NSujet V        NObjet 
*Il le barman 
 
Kata “salua” pada kalimat di atas mengisi fungsi predikat.  Jika kata 
“salua” dilesapkan, maka akan terbentuk satuan lingual baru yaitu “il le barman”. 
Hasil pelesapan tersebut menjadi tidak bermakna. 
Pada BSa, ‘memberi salam’ merupakan frasa verbal karena mempunyai 
induk frasa berupa verba ‘memberi’. Verba ‘memberi’ merupakan verba transitif, 
yaitu verba yang membutuhkan nomina dibelakangnya. Sedangkan, kata ‘salam’ 
merupakan penjelas dari induk frasa dan termasuk kelas nomina. 
(12b) Ia memberi salam kepada petugas bar. 
S       P          O               Ket. 
 *Ia memberi kepada petugas bar. 
 *Ia salam kepada petugas bar. 
 
Pada kalimat di atas, frasa ‘memberi salam’ mengisi fungsi objek. Jika kata 
‘salam’ dilesapkan, maka akan terbentuk satuan lingual baru ‘ia memberi kepada 
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petugas bar’. Begitu juga dengan kata ‘memberi’ yang dilesapkan, akan terbentuk 
satuan lingual baru yaitu ‘ia salam kepada petugas bar’. Kedua hasil pelesapan 
tersebut tidak bermakna. Namun, jika komponen ‘memberi’ dan ‘salam’ 
bergabung membentuk frasa ‘memberi salam’ maka kalimatnya menjadi 
gramatikal dan bermakna.  
Berdasarkan analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa data tersebut 
mengalami pergeseran unit/satuan yaitu dari kata dalam BSu ke frasa dalam BSa. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis pergeseran kategori leksikal roman La Tête D’un 
Hommeke dalam Pertaruhan Jiwa, dapat disimpulkan bahwa pergeseran kelas 
kata terjadi pada semua kelas kata (nomina, verba, adjektiva, dan adverbia). Kelas 
nomina BSu mengalami pergeseran ke kelas verba, adjektiva, dan adverbia BSa; 
kelas verba BSu bergeser ke kelas nomina dan adjektiva BSa; kelas adjektiva BSu 
hanya mengalami pergeseran ke kelas verba BSa; serta kelas adverbia BSu yang 
bergeser ke kelas nomina, verba, dan adjektiva BSa 
Pergeseran unit atau satuan merupakan pergeseran pada satuan lingual (kata, 
frasa, klausa, dan kalimat). Dari hasil analisispenelitian, pergeseran unit hanya 
terjadi pada frasa dan kata. Pada frasa, terjadi pergeseran frasa BSu ke kalimat dan 
kata BSa. Sedangkan kata BSu hanya mengalami pergeseran ke frasa BSa. 
 
B. Implikasi 
Penelitian ini menunjukkan bahwa pergeseran kategori leksikal dalam 
penerjemahan disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satu faktor penyebab 
terjadinya pergeseran yaitu adanya perbedaan struktur gramatikal bahasa Prancis 
dan bahasa Indonesia. Oleh karena itu, pembelajar harus mencari padanan yang 
tepat untuk menghindari terjadinya pergeseran dalam menerjemahkan, serta lebih 
memahami kaidah gramatikal kedua bahasa.  
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Penelitian ini juga diharapkan dapat membantu meningkatkan kemampuasn 
siswa dalam pembelajaran bahasa Prancis, contohmya kemampuan untuk 
membuat kalimat dalam bahasa Prancis yang sesuai dengan tata bahasa Prancis. 
 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas sebelumnya, berikut hal-hal 
yang disarankan. 
1. Pembelajar bahasa Prancis dan penerjemah harus lebih menguasai kaidah 
gramatikal bahasa sumber (BSu) dan bahasa sasaran (BSa). Hal tersebut 
diharapkan dapat mengurangi adanya pergeseran dalam penerjemahan.  
2. Penelitian ini hanya membahas mengenai pergeseran kelas kata dan pergeseran 
unit/satuan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan agar lebih 
mendalam, misalnya mengkaji pergeseran struktur dan intrasistem. Dengan 
demikian, penelitian tersebut dapat menyempurnakan penelitian tentang 
pergeseran kategori dalam penerjemahan roman La Tête D’un Homme. 
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Le Changementde Catégorie Lexicale de Roman La Tête D’un Homme 
Au Pertaruhan Jiwa 
 
Résumé 
 
Par : Emi Wulandari 
11204241042 
A. Introduction 
 La traduction joue un rôle important dans le développement de la 
technologie et de la culture. Grace à la traduction d'une œuvre ou un livre, la 
communauté comprendra facilement le contenu de l'œuvre ou du livre des autres 
langues. Traduire est le processus de la transmission d'un message du texte de 
départ au texte d’arrivée(Nababan, 2008: 15). De plus, la traduction est 
de transmettre le message, le sens, l’idées et l’information du texte de départ au 
texte d’arrivée. 
 L’essence de la traduction montre le sens du texte de départ. Ce sens doit 
être conservé lorsqu'ils sont traduitsau texte d’arrivée. Mais, les traducteurs 
trouvent souvent l’obstacle ou le problème dans la transmission du sens. Le 
problème trouvé par les traducteurs est l’absence de l'équivalent dans la langue 
cible.Le problème d’équivalence concerne sur l'équivalent de lexique (mots), le 
contexte de la situation, le contexte culturel et la structure grammaticale. Mais, on 
ne trouve pasles mots équivalents, les traducteurs doivent changer les categories 
de mots. Des plus, les traducteurs peuvent changer l’unité. 
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 En ce moment, il y a beaucoup de œuvres qui ont été traduits à l’autre 
langue. Par exemple, on trouve les romans ou les bandes déssinées français qui 
sont traduits en langue indonésienne. Dans cette recherche, on choisi le roman La 
Tête D’un Homme. Ce roman est l’un des œuvres de Georges Simenon qui est 
traduits en plusieurs langues. Il y a beaucoup de changements de l’unité et de la 
classe du mot. 
 D’après l’explication brève ci-dessus, nous proposons les problèmatiques 
suivant tels que: 
1. Quel est le changement de la classe du mot dans la traduction du roman La 
Tête D’un Homme au roman Pertaruhan Jiwa? 
2. Quel est le changement de l’unité de mot dans la traduction du roman La Tête 
D’un Hommeau roman Pertaruhan Jiwa? 
Cette recherche a pour but de décrire : 
1. Le changement de classe de mot dans la traduction du roman La Tête D’un 
Hommeau roman Pertaruhan Jiwa. 
2. Le changement d’unité de mot dans la traduction du roman La Tête D’un 
Hommeau roman Pertaruhan Jiwa. 
Machali (2009: 26) a défini que la traduction est « l’effort de remplacer le  
texte de départ au texte d’arrivée». Le remplacement du texte est adapté au 
contexte de la situation et le contexte culturel de la langue source. Ensuite, « 
traduire, c’est énoncer dans une autre langue (ou langue cible) ce qui a été énoncé 
dans une langue source, en conservant les équivalences sémantiques et stylistiques 
» (Dubois, 2010 :455). Berneret Milliaressi (2011: 11) dit que« traduire, c’est 
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l’effortde dire la même chose autrement dans une autre langue ». Cetteeffort est 
fait par remplacer le texte équivalent dans l'autre langue, donc le sens de la langue 
source peut être transmis.Alors que, la traduction a pour but de transmettre le 
message qui existe dans la langue source. 
Dans le processus de traduction, il y a un changement. Le changement est la 
transformation de la grammaire du texte de départ au texte d’arrivée en raison de 
différence de grammaire. Par exemple, chaque langue a de manière different pour 
contruire une phrase. Les traducteurs doivent respecter chaque élément pour 
transmettre le message dans une phrase. Catford (par Hatimet Munday2004: 142-
147) a divisé le changement de forme en deux grandes catégories, level shifts (le 
changement de niveau) et category shifts (le changement de catégorie). Le 
changement de catégorie a divisé en quatre changements, tells que structure-shifts 
(le changement de structure), class-shifts (le changement de classe de mot), unit-
shift (le changement d’unité), et intra-system shift (le changement d’intra-
système). Il y a deux changements examiné dans cette recherché, ce sont class-
shifts (le changement de classe de mot) et unit-shift (lechangement d’unité). 
Le sujet de cette recherche est tous les dialogues et les narrations sous la 
forme des mots, des groupes de mots, des propositionset des phrases du roman La 
Tête D’un Hommeet sa traductionPertaruhan Jiwa. L’objet de cette recherche est 
le changement de la classe du mot et le changement d’unité du roman La Tête 
D’un Homme et sa traduction  Pertaruhan Jiwa. 
Les données de cette recherche sont tous les classes de mots (nom, verbe, 
adjectif, et adverbe) et les unités (des mots, des groupes de mots, des 
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propositionset des phrases) du roman La Tête D’un Hommeet sa traduction 
Pertaruhan Jiwaen Indonésien. Le source de donnée dans cette recherche est le 
roman La Tête D’un Homme par Georges Simenon qui a été publié en 1931 et sa 
traduction intitulé Pertaruhan Jiwa par Ida Sundari Husen en 2008. 
Pour collecter des données on pratique la méthode d’observation et la 
technique SBLC (lire attentivement sans participation du chercheur dans le 
dialogue). Pour analyser des données, on applique la méthode d’identification par 
la traduction avec la technique de segmentation d’élément défini et la technique 
de comparer l’élément identique. Ensuite, on utilise la méthode distributionelle 
avec la technique de divison d’élément direct, la technique de substitusion, et la 
technique de délétion. La validité de données’applique à base du jugement 
d’expertise. La fidélité des données est obtenue par la fidélité d’intra-rater. 
 
B. Développement 
Selon le résultat de cette recherche, on trouve183 données qui montrent le 
changement de la classe du mot et 270 données qui montrent le changement de 
l’unité. 
1. Class-shifts (le changement de classe de mot) 
a. Le changement de la classe du nom du texte de départ à la classe du verbe 
du texte d’arrivée, par exemple: 
(1) BSu  : Il sortit avec un grognement pour saluer tout le monde et, la 
 porte refermée, quelqu’un dit avec une certaine admiration. 
(Simenon, 1931: 39) 
BSa : Dia keluar sambil menggumam untuk menyalami semua orang 
dan, setelah pintu tertutup lagi, seseorang berkata penuh 
kekaguman. (Husen, 2008: 69) 
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On trouve le changement de la classe du nom de la langue française à la 
classe du verbe de la langue indonésienne. Le groupe du nom « un grognement» a 
l’équivance « menggumam ». Le groupe du nom «un grognement» est composé 
de l’article indéfini « un » et le nom « grognement ». Ce groupe du nom peut 
joindre avec la préposition « avec » pour former le groupe prépositionnel (GPrep). 
Si ce groupe du nom est remplacé par l’autre groupe du nom, la phrase sera rester 
acceptable et a le sens. Mais, si ce groupe du nom est remplacé par d’autre classe 
de mot, la phrase n’a pas le sens. 
Le mot « menggumam » est un verbe. Il est composé du affixe « meng- » et 
le base de mot « gumam ». Dans la phrase ci-dessus, le verbe « menggumam » 
remplit la fonction de complément. Si ce verbe est remplacé par l’autre verbe, la 
phrase sera rester acceptable et a le sens. Mais, si ce verbe est remplacé par l’autre 
classe de mot, la phrase n’a pas le sens. 
b. Le changement de la classe du verbe du texte de départ à la classe du nom 
du texte d’arrivée, par exemple: 
(2)   BSu  : “Je ne comprends rien à ce qu’elle raconte.” (Simenon, 1931: 
55) 
 BSa   :  “Saya tidak mengerti omongannya.” (Husen, 2008: 96) 
 
La donnée au-dessus porte le changement du verbe de la langue française à 
la classe du nom de la langue indonésienne. Le verbe « raconte » est un verbe qui 
a le suffixe « -er ». Il subit la conjugaison qui est approprié avec le pronon 
personnel « elle ». Il remplit la fonction de prédicat dans cette phrase.  Si ce 
mœme verbe est remplacé par l’autre verbe, la phrase sera rester acceptable et a le 
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sens. Mais, si ce verbe est remplacé par d’autre classe de mot, la phrase n’est pas 
gramaticale. 
Dans la langue indonésienne, l’élément « omongan » est un nom. Il a 
composé du base du nom « omong » et le sufiixe « -an ». Il remplit la fonction 
d’objet dans cette phrase.  Si ce nom est remplacé par l’autre nom, la phrase sera 
rester acceptable et a le sens. Mais, si ce nom est remplacé par d’autre classe de 
mot, la phrase n’a pas le sens. 
c. Le changement de la classe de l’adjectif  du texte de départ à la classe 
duverbedu texte d’arrivée, par exemple: 
(3) BSu : Il est persuadé que Heurtin est coupable..(Simenon, 1931: 120) 
 BSa : Ia yakin bahwa Heurtin bersalah. (Husen, 2008: 205) 
 
L’adjectif « coupable » est un adjectif masculin. Il subit l’adaptation avec le 
nom « Heurtin ». Le nom  « Heurtin» est un des personnages du  roman. Par 
conséquent, l’adjectif « coupable » forme l'adjectif masculine. En outre, dans cette 
phrase, l'adjectif « coupable » remplit une fonction de l'attribut du nom. Il donne 
l’information spésifique du nom « Heurtin ». 
Dans la langue indonésienne, l’élément « bersalah » est un verbe intransitif. 
Il n’a pas besoin de l’objet. Il est composé d’affixe « ber- » est le nom « salah». il 
remplit une fonction de prédicat. Si ce verbe est remplacé par l’autre verbe, la 
phrase sera gramaticale et a le sens. Mais, si ce verbe est remplacé par l’autre 
classe de mot, la phrase n’est pas gramaticale. Donc, cette donnée est le 
changement de la classe de l’adjectif de la langue française à la classe du verbe de 
la langue indonéenne. 
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d. Le changement de la classe de l’adverbe  du texte de départ à la classe 
duverbe du texte d’arrivée, par exemple: 
(4) BSu  :  Le commissaire écrasait le frêle tabouret de sa masse, fumait 
pipe sur pipe, en vidant machinalement son verre de 
whisky.(Simenon, 1931: 50) 
BSa  :  Komisaris itu menutupi bangku tinggi itu dengan tubuhnya yang 
besar, mengisap pipa demi pipa, dan tanpa menyadarinya ia 
mengosongkan gelas whisky-nya. (Husen, 2008: 88) 
 
L’élément « machinalement » de la langue française est un adverbe. Dans 
la phrase, il donne l’information à l’autre classe de mot. Si cette adverbe est 
remplacé par l’autre adverbe, la phrase sera gramaticale et a le sens. Mais, si cette 
adverbe  est remplacé par d’autre classe de mot, la phrase sera gramaticale, mais 
elle n’a pas le sens. 
Dans la langue indonésienne, l’élément « menyadari » est un verbe 
intransitif. Il n’a pas besoin de l’objet. il remplit une fonction de complément. Si 
ce verbe est remplacé par l’autre verbe, la phrase sera gramaticale et a le sens. 
Mais, si ce verbe est remplacé par l’autre classe de mot, la phrase n’est pas 
gramaticale.Donc, cette donnée est le changement de la classe de l’adverbe de la 
langue française à la classe du verbe de la langue indonéenne. 
2. Unit-shift (le changement d’unité) 
a. Le changement du sintagme du texte de départ au mot du texte d’arrivée 
par exemple: 
(5) BSu : “Il avait la tête dans les mains.”(Simenon, 1931: 11) 
BSa : “Ia memegang kepala dengan kedua tangannya.” (Husen, 2008: 
21) 
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La donnée au-dessus montre le changement d’unité. Le groupe du nom « la 
tête » est composé de l’article défini « la » et le nom « tête ». Ce groupe du nom 
remplit un fonction d’objet. On applique la technique de délétion pour analyser la 
donnée. Si l’élément « la » est éliminer, puis il sera formé une nouvelle forme « Il 
avait tête dans les mains ». Ensuite, si l’élément « tête » est éliminer, il sera aussi 
formé une nouvelle forme « Il avait la dans les mains ». Ce deux formes ne sont 
pas gramaticaux. 
Dans la langue indonésienne, « kepala » est un base du mot qui n’a pas 
besoin d’affixe. Le verbe « memegang » est un verbe transitif ou il a besoin de 
l’objet. Donc,  l’élément « kepala» remplit la fonction de l’objet. Si l’élément « 
kepala» est éliminer, il sera formé une nouvelle forme « ia memegang dengan 
kedua tangannya ». Ce forme n’a pas de sens. À partir de l' analyse ci-dessus, on 
peux savoir que cette donnée est le changement du sintagme au mot. 
 
b. Le changement du mot du texte de départ au sintagme du texte d’arrivée, 
par exemple: 
(6) BSu  :  Là-dessus il salua le barman. (Simenon, 1931: 68) 
 BSa  :  Setelah berkata begitu ia memberi salam kepada petugasbar. 
(Husen, 2008: 117) 
 
La donnée au-dessus montre le changement d’unité, c’est le changement du 
mot au sintagme. Mot « salua » est un mots invariables qui appartiens à la classe 
de verbe. Dans cette phrase, il subit la conjugaison qui est approprié avec le 
pronon personnel « il ». Le verbe « salua » remplit la fonction de prédicat. 
Ensuite, on peux utiliser la technique de disparue pour analyser cet donnée. Si 
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l’élément « salua » est éliminer, il sera formé une nouvelle forme « Là-dessus il le 
barman ». Ce forme n’est pas gramaticale et n’a pas le sens. 
L’élément « memberi salam » est un groupe du verbe. Il est composé de 
verbe « memberi » est le nom « salam ». Le verbe « memberi » est un verbe 
transitif parce qu’il a besoin de l’objet. Donc, le nom « salam » remplit la fonction 
d’objet.  Si l’élément « memberi » est éliminer, puis il sera formé une nouvelle 
forme « ia salam kepada petugas bar’ ». Ensuite, si l’élément « salam » est 
éliminer, il sera aussi formé une nouvelle forme « ia memberi kepada petugas 
bar’». Ces formes sont gramaticaux, mais ils n’ont pas le sens. 
 
C. Conclusion  
On peux donc conclure que les résultats de cette recherche indiquent qu’il y 
a 151 données qui montrent le changement de la classe du mot constitué 98 
données qui montrent le changement de la classe du nom à l’autre de la classe du 
mot, 29 données qui montrent le changement de la classe du verbe à l’autre de la 
classe du mot,10 données qui montrent le changement de la classe de l’adjectif  à 
l’autre de la classe du mot, et 14 données qui montrent le changement de la classe 
de l’adverbe  à l’autre de la classe du  mot. 
Dans cette recherché, on trouve  aussi des changements d’unités. Il y a 269 
données  qui constituentde 240 données qui montrent le changement du sintagme 
de la langue française à l’autre unité de la langue indonésienne et 29données qui 
montrent le changement du mot de la langue française à l’autre unité de la langue 
indonésienne.  
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À partir de ce résultat, on propose la recommandation suivantes : cette 
recherché qui analyse le changement de la classe du mot et le changement de 
l’unité, donc pour les futurs examinateurs, ils sont recommandés d'effectuer une 
recherche plus profonde. Par exemple, ils peuvent examiner spécifiquement le 
changement de la structure ou le changement de l’intra-système.Alors que, les 
examinateurs peuvent améliorer la recherche sur les changementdans la traduction 
du roman La Tête D’un Homme. 
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, 
tin
g
g
al sen
d
irian
 d
i v
illa itu
. T
in
g
k
at 
d
asar 
ru
m
ah
 
itu
 
tetap
 
k
o
so
n
g
, 
sejak
 
su
am
in
y
a 
m
en
in
g
g
a
l 
d
u
n
ia. 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 3
8
) 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
 
1
1
 
E
lle 
n
’av
ait 
q
u
’u
n
e 
d
o
m
estiq
u
e, 
p
lu
tô
t 
d
am
e 
d
e 
co
m
p
ag
n
ie 
q
u
e 
fem
m
e d
e ch
am
b
re, E
lise C
h
atrier, 
u
n
e 
F
ran
çaise 
ay
an
t 
p
assé 
so
n
 
en
fan
ce 
en
 
A
n
g
leterre 
et 
ay
an
t 
reçu
 
u
n
e 
ex
cellen
te 
éd
u
ca
tio
n
. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 2
0
) 
W
an
ita itu
 h
an
y
a m
e
m
p
u
n
y
ai seo
ran
g
 
p
em
b
an
tu
 
ru
m
ah
 
tan
g
g
a, 
atau
 
leb
ih
 
tep
at d
iseb
u
t p
erem
p
u
an
 p
en
d
am
p
in
g
 
d
arip
ad
a 
p
en
g
u
ru
s 
ru
m
ah
 
tan
g
g
a, 
y
ak
n
i 
E
lise 
C
h
atrier, 
o
ran
g
 
P
ran
cis, 
y
an
g
 telah
 m
elew
atk
an
 m
asa k
eciln
y
a 
d
i 
In
g
g
ris 
d
an
 
b
erp
en
d
id
ik
a
n
 
b
aik
 
sek
ali.. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 3
8
) 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
 
1
2
 
U
n
 
p
eu
 
p
lu
s 
tard
, 
c’était 
la
 
d
éco
u
v
erte 
d
u
 
d
ram
e. 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 2
1
) 
T
ak
 lam
a k
e
m
u
d
ian
, p
eristiw
a trag
is 
itu
 d
item
u
k
a
n
. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 3
9
) 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
 
1
3
 
“Je 
n
e 
v
eu
x
 
p
as 
d
’a
v
o
ca
t…
”(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 2
2
) 
“S
ay
a 
tid
ak
 
m
au
 
d
ib
ela
.” 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 4
2
) 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
 
1
4
 
L
es 
m
éd
ecin
s 
alién
istes 
m
iren
t 
P
ara 
d
o
k
ter 
k
ep
o
lisian
 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
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o
. 
D
ata B
S
u
 
D
ata B
S
a 
K
ateg
o
ri k
ata 
K
eteran
g
an
 
B
S
u
 
B
S
a 
N
 
V
 
A
d
j 
A
d
v
 
N
 
V
 
A
d
j 
A
d
v
 
H
eu
rtin
 
en
 
o
b
serv
a
tio
n
 
p
en
d
an
t 
sep
t jo
u
rs. (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 2
2
) 
m
en
g
o
b
se
rv
a
si H
eu
rtin
 selam
a tu
ju
h
 
h
ari. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 4
2
) 
1
5
 
C
et h
o
m
m
e est resp
o
n
sa
b
le d
e ses 
actes. (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 2
2
) 
O
ran
g
 
in
i 
sep
en
u
h
n
y
a 
b
erta
n
g
g
u
n
g
 
ja
w
a
b
 
atas 
sem
u
a 
tin
d
ak
an
n
y
a. 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 4
2
) 
 
 
ν 
 
 
ν 
 
 
A
d
j         V
 
1
6
 
“C
rim
e crap
u
leu
x
! S
i H
eu
rtin
 n
’a 
p
as 
v
o
lé, 
c’est 
q
u
’il 
en
 
a 
été 
em
p
êch
é 
p
ar 
d
es 
circo
n
stan
ces 
q
u
elco
n
q
u
es.” 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 
2
4
) 
“K
ejah
atan
 b
iad
ab
! Jik
a H
eu
rtin
 tid
ak
 
m
en
cu
ri, 
artin
y
a 
ia 
m
en
d
ap
at 
h
a
m
b
a
ta
n
 
y
an
g
 
d
iseb
ab
k
an
 
o
leh
 
en
tah
 ap
a.” (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 4
5
) 
 
ν 
 
 
ν 
 
 
 
V
            N
 
1
7
 
O
n
 
av
ait 
fait 
circu
ler 
d
es 
p
h
o
to
g
rap
h
ies 
d
es 
v
ictim
es, 
q
u
e 
les 
ju
rés 
rep
o
u
ssaien
t 
av
ec 
d
ég
o
û
t. (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 2
4
) 
F
o
to
 
p
ara 
k
o
rb
an
 
d
ip
erlih
atk
an
 
k
ep
ad
a 
sem
u
a 
o
ran
g
. 
P
ara 
an
g
g
o
ta 
ju
ri m
en
ep
is fo
to
-fo
to
 terseb
u
t d
en
g
an
 
jijik
. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 4
5
) 
ν 
 
 
 
 
 
ν 
 
N
            A
d
j 
1
8
 
E
t M
aig
ret, p
esan
t, o
b
stin
é, y
 alla. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 2
5
) 
D
an
 
M
aig
ret, 
d
en
g
an
 
g
erak
 
lam
b
an
, 
tetap
 
m
em
b
a
n
d
el 
p
erg
i 
k
e 
san
a. 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 4
7
) 
 
 
ν 
 
 
ν 
 
 
A
d
j         V
 
1
9
 
“E
co
u
tez! O
u
 il a d
es co
m
p
lices, 
et 
il 
cro
ira 
q
u
e 
ce 
b
illet 
v
ien
t 
d
’eu
x
, 
o
u
 
il 
n
’en
 
a 
p
as 
et 
il 
se 
m
éfiera, 
d
ev
in
an
t 
u
n
 
p
ièg
e.”
 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 2
5
) 
“D
en
g
ar! JIk
a ia p
u
n
y
a k
o
m
p
lo
tan
, ia 
ak
an
 
m
en
g
ira 
su
rat 
in
i 
d
atan
g
 
d
ari 
m
erek
a. 
A
tau
, 
jik
a 
ia 
tid
ak
 
b
ersek
o
n
g
k
o
l, ia ak
an
 cu
rig
a, k
aren
a 
ia 
m
en
g
ira 
d
ijeb
a
k
.”
 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 
4
7
) 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
 
2
0
 
L
’in
sp
ecteu
r Jan
v
ier, su
r le q
u
ai, 
se 
m
o
rfo
n
d
ait 
en
 
essay
an
t 
d
e 
p
ren
d
re u
n
 a
ir d
ég
a
g
é. (S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 2
6
) 
In
sp
ek
tu
r Jan
v
ier, d
i d
erm
ag
a, tam
p
ak
 
jen
u
h
 
n
am
u
n
 
b
eru
sah
a 
k
elih
atan
 
sa
n
ta
i. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 4
8
) 
ν 
 
 
 
 
 
ν 
 
N
            A
d
j 
2
1
 
“L
a lig
n
e est o
ccu
p
ée.” (S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 2
6
) 
Jalu
rn
y
a sed
an
g
 sib
u
k
. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 
4
9
) 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
V
            A
d
j 
2
2
 
M
aig
ret 
était 
d
eb
o
u
t, 
crisp
é. 
M
aig
ret b
erd
iri, lem
a
s. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
V
            A
d
j 
  
9
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 N
o
. 
D
ata B
S
u
 
D
ata B
S
a 
K
ateg
o
ri k
ata 
K
eteran
g
an
 
B
S
u
 
B
S
a 
N
 
V
 
A
d
j 
A
d
v
 
N
 
V
 
A
d
j 
A
d
v
 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 2
9
) 
5
3
) 
2
3
 
E
n
 
to
u
t 
cas, 
o
n
 
lu
i 
ren
d
it 
u
n
 
in
stan
t 
la
 
lib
erté 
d
e 
se
s 
m
o
u
v
em
en
ts. 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 
3
0
) 
B
ag
aim
an
ap
u
n
 ju
g
a, sesaat k
e
m
u
d
ian
 
ia 
d
ib
eb
a
sk
a
n
 
b
erg
era
k
 
la
g
i. 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 5
6
) 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
 
2
4
 
“Q
u
’est-ce 
q
u
e 
je 
fais 
?” 
q
u
estio
n
n
a 
L
u
cas 
ap
rès 
u
n
 
silen
ce. (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 3
2
) 
“A
p
a 
y
an
g
 
h
aru
s 
say
a 
lak
u
k
an
?” 
T
an
y
a 
L
u
cas, 
setelah
 
terd
ia
m
. 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 5
9
) 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
 
2
5
 
Q
u
an
t 
à 
l’in
sp
ecteu
r 
D
u
fo
u
r, 
o
n
 
l’av
ait éten
d
u
 su
r la tab
le d
’acier 
d
’u
n
 
m
éd
ecin
 
d
e 
G
ren
elle 
q
u
i 
su
rv
eillait, 
to
u
t 
en
 
en
filan
t 
u
n
e 
b
lo
u
se b
lan
ch
e, la
 stérilisa
tio
n
 d
e 
ses ap
p
areils. (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 3
4
) 
D
i 
tem
p
at 
lain
 
In
sp
ek
tu
r 
D
u
fo
u
r 
sed
an
g
 terb
arin
g
 d
i m
eja b
aja seo
ran
g
 
d
o
k
ter 
d
i 
G
ren
elle. 
D
o
k
ter 
y
an
g
 
m
en
g
en
ak
an
 
b
aju
 
p
u
tih
, 
d
o
k
ter 
itu
 
m
en
g
aw
asi p
eralatan
n
y
a y
an
g
 sed
an
g
 
d
isterilk
a
n
. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 6
3
) 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
 
2
6
 
“J’ai an
n
o
n
cé to
u
t à l’h
eu
re à m
es 
ch
efs 
q
u
’ils 
recev
ro
n
t 
m
a
 
d
ém
issio
n
.” (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 3
6
) 
“B
aru
san
 say
a m
em
b
eri tah
u
 atasan
-
atasan
n
y
a 
b
ah
w
a 
say
a 
ak
an
 
m
en
g
u
n
d
u
rk
a
n
 d
iri.” (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 
6
5
) 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
 
2
7
 
L
e ju
g
e b
o
n
d
it co
m
m
e u
n
 d
ia
b
le. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 3
6
) 
S
an
g
 
h
ak
im
 
m
elo
m
p
at 
b
ag
ai 
k
ese
ta
n
a
n
. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 6
5
) 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
 
2
8
 
M
aig
ret 
n
e 
d
it 
rien
. 
E
t 
M
. 
C
o
m
éliau
, 
faisan
t 
claq
u
er 
ses 
d
o
ig
ts, 
p
ro
n
o
n
ça 
av
ec 
p
recip
ita
tio
n
. 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 
3
7
) 
M
aig
ret 
tid
ak
 
m
en
g
atak
an
 
ap
a
-ap
a. 
D
an
 
P
ak
 
C
o
m
éliau
, 
seray
a 
m
en
g
g
e
m
etark
an
 
jari, 
b
erk
ata 
terg
esa
-g
esa
. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 6
5
) 
ν 
 
 
 
 
 
 
ν 
N
            A
d
v
 
2
9
 
L
e co
m
m
issaire sa
lu
a
, lo
n
g
ea les 
co
u
lo
irs 
q
u
i 
lu
i 
étaien
t 
fam
iliers. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 3
7
) 
K
o
m
isaris p
o
lisi itu
 m
em
b
eri sa
la
m
, 
lalu
 
m
en
y
u
su
ri 
lo
ro
n
g
 
y
an
g
 
telah
 
b
eg
itu
 d
ik
en
aln
y
a. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 6
6
) 
 
ν 
 
 
ν 
 
 
 
V
            N
 
3
0
 
L
e co
m
m
issaire salu
a, lo
n
g
ea les 
co
u
lo
irs q
u
i lu
i étaien
t fa
m
iliers. 
K
o
m
isaris 
p
o
lisi itu
 
m
em
b
eri 
salam
, 
lalu
 
m
en
y
u
su
ri 
lo
ro
n
g
 
y
an
g
 
telah
 
 
 
ν 
 
 
ν 
 
 
A
d
j         V
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o
. 
D
ata B
S
u
 
D
ata B
S
a 
K
ateg
o
ri k
ata 
K
eteran
g
an
 
B
S
u
 
B
S
a 
N
 
V
 
A
d
j 
A
d
v
 
N
 
V
 
A
d
j 
A
d
v
 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 3
7
) 
b
eg
itu
 d
ik
en
a
ln
y
a
. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 6
6
) 
3
1
 
“E
t 
v
o
ilà 
!…
 
A
u
 
tra
v
a
il 
!…
” 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 3
7
) 
“ 
Y
ah
…
! 
M
ari 
b
ek
erja
…
!”(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 6
7
) 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
 
3
2
 
“U
n
e 
ch
o
se 
est 
certa
in
.” 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 3
8
) 
“S
atu
 h
al d
ap
at d
ip
a
stik
a
n
.”
 (H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 6
8
) 
 
 
ν 
 
 
ν 
 
 
A
d
j         V
 
3
3
 
Il so
rtit av
ec u
n
 g
ro
g
n
em
en
t p
o
u
r 
salu
er 
to
u
t 
le 
m
o
n
d
e 
et, 
la 
p
o
rte 
referm
ée, q
u
elq
u
’u
n
 d
it av
ec u
n
e 
certain
e 
ad
m
iratio
n
. 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 3
9
) 
D
ia 
k
elu
ar 
sam
b
il 
m
en
g
g
u
m
a
m
 
u
n
tu
k
 
m
en
y
ala
m
i 
sem
u
a 
o
ran
g
 
d
an
, 
setelah
 p
in
tu
 tertu
tu
p
 lag
i, seseo
ran
g
 
b
erk
ata 
p
en
u
h
 
k
ek
ag
u
m
a
n
. 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 6
9
) 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
 
3
4
 
D
u
ran
t to
u
te la n
u
it, d
es o
rd
res d
e 
serv
ice 
av
aien
t 
été 
tap
és 
à 
la 
P
réfectu
re, 
tran
sp
o
rtés 
p
ar 
d
es 
p
lan
to
n
s 
d
an
s 
les 
d
iv
ers 
co
m
m
issariats, 
ex
p
éd
iés 
télég
ra
p
h
iq
u
em
en
t 
à 
to
u
tes 
les 
g
en
d
arm
eries, 
au
x
 
p
o
stes 
d
e 
d
o
u
an
e 
et 
à 
la 
p
o
lice 
d
es 
g
ares. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 3
9
) 
S
ep
an
jan
g
 
m
alam
 
b
erb
ag
ai 
in
stru
k
si 
d
ik
etik
 
d
i 
k
an
to
r 
p
u
sat, 
d
ib
aw
a o
leh
 
p
etu
g
as 
k
e 
b
eb
erap
a 
k
an
to
r 
k
o
m
isariat, d
ik
irim
 d
en
g
an
 teleg
ra
m
 
k
e se
m
u
a p
o
s p
o
lisi w
ilay
ah
, k
a
m
to
r 
p
ab
ean
 
d
an
 
p
o
lisi 
stasiu
n
. 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 7
0
) 
 
 
 
ν 
ν 
 
 
 
A
d
v
         N
 
3
5
 
O
n
 
ch
erch
ait 
Jo
sep
h
 
H
eu
rtin
, 
co
n
d
am
n
é 
à 
m
o
rt 
p
ar 
la 
C
o
u
r 
d
’assises d
e la S
ein
e, év
ad
é d
e la 
S
an
té, 
d
isp
aru
 
à 
la 
su
ite 
d
’u
n
e 
rix
e av
ec l’in
sp
ecteu
r D
u
fo
u
r d
an
s 
la 
salle 
d
e 
la 
C
itan
g
u
ette. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 4
0
) 
S
em
u
a o
ran
g
 m
en
cari Jo
sep
h
 H
eu
rtin
, 
y
an
g
 
d
ih
u
k
u
m
 
m
ati 
o
leh
 
P
en
g
ad
ilan
 
S
ein
e, m
elarik
an
 d
iri d
ari p
en
jara, d
an
 
k
ab
u
r 
setelah
 
b
erk
ela
h
i 
d
en
g
an
 
In
sp
ek
tu
r 
D
U
fo
u
r 
d
i 
lo
sm
en
 
L
a 
C
itan
g
u
ette. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 7
1
) 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
 
3
6
 
A
u
 
m
o
m
en
t 
d
e
 
sa
 
fu
ite, 
il 
lu
i 
restait 
en
v
iro
n
 
v
in
g
t-d
eu
x
 
fran
cs 
en
 p
o
ch
e. (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 4
0
) 
P
ad
a 
w
ak
tu
 
m
ela
rik
a
n
 
d
ir
i, 
d
i 
k
an
to
n
g
n
y
a tersisa sek
itar d
u
a p
u
lu
h
 
d
u
a fran
c. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 7
1
) 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
 
3
7
 
M
ais il av
ait la
 co
n
v
ictio
n
 q
u
e le 
jo
u
r 
o
ù
 
il 
au
rait 
b
eso
in
 
d
e 
lu
i 
il 
Ia 
y
a
k
in
 
b
ah
w
a 
p
ad
a 
h
ari 
ia 
m
e
m
erlu
k
an
n
y
a, ia ak
an
 seg
era d
ap
at 
ν 
 
 
 
 
 
ν 
 
N
            A
d
j 
  
9
5
 
 N
o
. 
D
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S
u
 
D
ata B
S
a 
K
ateg
o
ri k
ata 
K
eteran
g
an
 
B
S
u
 
B
S
a 
N
 
V
 
A
d
j 
A
d
v
 
N
 
V
 
A
d
j 
A
d
v
 
m
ettrait 
p
resq
u
e 
au
ssitô
t 
la 
m
ain
 
d
essu
s. (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 4
1
) 
m
en
e
m
u
k
an
n
y
a. 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 
7
2
-
7
3
) 
3
8
 
“L
e crim
e a été co
m
m
is à S
ain
t-
C
lo
u
d
 v
ers d
eu
x
 h
eu
res et d
em
ie 
d
u
 
m
atin
…
 
H
eu
rtin
 
était 
d
e 
reto
u
r 
ru
e 
M
o
n
sieu
r-le-P
rin
ce 
av
an
t 
q
u
atre 
h
eu
res.” 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 4
1
) 
“K
ejah
atan
 itu
 terjad
i d
i S
ain
t-C
lo
u
d
 
p
ad
a 
p
u
k
u
l 
seten
g
ah
 
tig
a 
p
ag
i…
H
eu
rtin
 
telah
 
p
u
la
n
g
 
d
i 
jalan
 
M
o
n
sieu
r-le
-P
rin
ce 
seb
elu
m
 
p
u
k
u
l 
em
p
at p
ag
i.” (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 7
3
) 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
 
3
9
 
“Il 
n
e 
p
o
u
v
ait 
p
as 
être 
ren
tré 
à 
p
ied
 ! O
u
 alo
rs il eû
t été fo
rcé d
e 
co
u
rir 
san
s 
a
rrêt 
!” 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 4
1
) 
“ Ia tid
ak
 m
u
n
g
k
in
 p
u
lan
g
 jalan
 k
ak
i! 
K
ecu
ali 
k
alau
 
ia 
d
ip
ak
sa 
lari 
tan
p
a 
b
erh
en
ti!” (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 7
3
) 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
 
4
0
 
O
n
 
s’ad
ressait 
la 
p
aro
le, 
san
s 
p
résen
ta
tio
n
, 
co
m
m
e 
d
es 
cam
arad
es. (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 4
2
) 
O
ran
g
 
salin
g
 
b
erteg
u
r 
sap
a, 
tan
p
a 
m
em
p
erk
en
a
lk
a
n
 
d
iri, 
sep
erti 
k
ep
ad
a  tem
an
 sen
d
iri. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 
7
5
) 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
 
4
1
 
E
lle av
ait la v
o
ix
 cassée, les y
eu
x
 
las, 
et 
o
n
 
lu
i 
serrait 
la
 
m
a
in
 
en
 
p
assan
t. (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 4
2
) 
S
u
aran
y
a serak
, m
atan
y
a k
u
y
u
. O
ran
g
 
m
en
y
a
la
m
in
y
a
 sam
b
il lew
at. (H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 7
5
) 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
 
4
2
 
M
aig
ret, lu
i, p
en
sait au
 g
arço
n
 à la
 
tête 
d
’h
y
d
ro
cép
h
a
le, 
au
x
 
lo
n
g
s 
b
ras. (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 4
5
) 
M
aig
ret 
asy
ik
 
m
e
m
ik
irk
an
 
p
em
u
d
a 
b
erk
ep
a
la
 
b
esa
r, 
len
g
an
 
p
an
jan
g
. 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 8
0
) 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
 
4
3
 
U
n
 in
stan
t, C
ro
sb
y
 laissa p
eser su
r 
lu
i 
so
n
 
reg
a
rd
. 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 
4
6
) 
S
esaat 
C
ro
sb
y
 
m
en
a
ta
p
n
y
a
 
d
alam
-
d
alam
. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 8
1
) 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
 
4
4
 
L
a 
R
u
sse 
en
 
n
o
ir 
était 
to
u
jo
u
rs 
p
lo
n
g
ée 
d
an
s 
la
 
lectu
re 
d
e 
so
n
 
jo
u
rn
al. (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 4
6
) 
G
ad
is 
R
u
sia 
y
an
g
 
b
erp
ak
aian
 
h
itam
 
itu
 
m
asih
 
asy
ik
 
m
em
b
a
ca
 
k
o
ran
. 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 8
1
) 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
 
4
5
 
Il 
b
u
t 
so
n
 
w
h
isk
y
, 
len
tem
en
t, 
cep
en
d
an
t 
q
u
e 
C
ro
sb
y
, 
p
ar 
P
erlah
an
-lah
an
 ia m
in
u
m
 w
h
isk
y
-n
y
a, 
sem
en
tara 
C
ro
sb
y
, 
secara 
b
asa
-b
asi, 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
 
  
9
6
 
 N
o
. 
D
ata B
S
u
 
D
ata B
S
a 
K
ateg
o
ri k
ata 
K
eteran
g
an
 
B
S
u
 
B
S
a 
N
 
V
 
A
d
j 
A
d
v
 
N
 
V
 
A
d
j 
A
d
v
 
p
o
litesse, se to
u
rn
ait à d
em
i v
ers 
lu
i 
to
u
t 
en
 
in
terv
en
an
t 
d
an
s 
la
 
co
n
v
ersa
tio
n
 
d
e 
sa 
fem
m
e 
et 
d
’E
d
n
a. (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 4
8
) 
m
en
en
g
o
k
k
an
 
k
ep
ala 
k
ep
ad
an
y
a 
sam
b
il tetap
 ik
u
t m
en
g
o
b
ro
l d
en
g
an
 
istrin
y
a d
an
 E
d
n
a. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 8
5
) 
4
6
 
L
e 
b
ar 
se
 
v
id
a
it 
p
eu
 
à 
p
eu
. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 4
8
) 
S
ed
ik
it 
d
em
i 
sed
ik
it 
b
ar 
itu
 
m
en
jad
i 
k
o
so
n
g
. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 8
6
) 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
V
            A
d
j 
4
7
 
Ju
stem
en
t, Jo
sep
h
 H
eu
rtin
 n
’était 
p
as à d
eu
x
 m
ètres d
e la p
o
rte. U
n
 
d
e 
ses 
so
u
liers 
n
’av
ait 
p
lu
s 
d
e 
la
cet. (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 4
9
) 
M
em
an
g
, 
Jo
sep
h
 
H
eu
rtin
 
h
an
y
a 
b
erjarak
 
d
u
a 
m
eter 
d
ari 
p
in
tu
. 
S
alah
 
sep
atu
n
y
a tid
ak
 b
erta
li lag
i. (H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 8
6
) 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
 
4
8
 
L
es 
p
au
p
ières 
to
m
b
èren
t 
au
ssitô
t 
su
r 
les 
p
ru
n
elles 
tro
p
 
élo
q
u
en
tes. 
M
ais 
p
as 
assez 
v
ite 
p
o
u
r 
q
u
e 
le 
p
o
licier 
n
’eû
t 
p
as 
l’im
p
ressio
n
 
q
u
e 
c’était à 
lu
i 
q
u
e 
cette 
iro
n
ie 
s’ad
ressait. (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 4
9
) 
P
elu
p
u
k
 
m
atan
y
a 
lan
g
su
n
g
 
d
itu
ru
n
k
an
. T
etap
i tid
ak
 cu
k
u
p
 cep
at, 
seh
in
g
g
a p
o
lisi itu
 m
en
y
a
d
a
ri b
ah
w
a 
k
ep
ad
an
y
alah
 
iro
n
i 
itu
 
d
ialam
atk
an
. 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 8
7
) 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
 
4
9
 
“A
llez 
télép
h
o
n
er 
p
o
u
r 
m
o
i 
à 
la 
P
o
lice 
ju
d
iciaire…
V
o
u
s 
d
irez 
d
’en
v
o
y
er 
d
eu
x
 
h
o
m
m
es 
ici…
D
e 
p
référen
ce 
L
u
cas 
et 
Jan
v
ier…
V
o
u
s 
retien
d
rez?” 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 5
0
) 
“T
o
lo
n
g
 
telep
o
n
k
an
 
say
a 
k
e 
P
o
lisi 
D
in
as K
ejah
atan
…
 M
in
ta d
ik
irim
 k
e 
sin
i 
d
u
a 
o
ran
g
…
 
S
eb
a
ik
n
y
a
 
L
u
cas 
d
an
 
Jan
v
ier…
 
A
n
d
a 
in
g
at 
sem
u
a?” 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 8
8
) 
ν 
 
 
 
 
 
 
ν 
N
           A
d
v
 
5
0
 
L
e 
co
m
m
issaire 
écrasait 
le 
frêle 
tab
o
u
ret d
e sa m
asse, fu
m
ait p
ip
e 
su
r 
p
ip
e, 
en
 
v
id
an
t 
m
a
ch
in
a
lem
en
t 
so
n
 
v
erre 
d
e 
w
h
isk
y
.(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 5
0
) 
K
o
m
isaris itu
 m
en
u
tu
p
i b
an
g
k
u
 tin
g
g
i 
itu
 
d
en
g
an
 
tu
b
u
h
n
y
a 
y
an
g
 
b
esar, 
m
en
g
isap
 p
ip
a d
em
i p
ip
a, d
an
 tan
p
a 
m
en
y
a
d
a
rin
y
a
 
ia 
m
en
g
o
so
n
g
k
an
 
g
elas w
h
isk
y
-n
y
a. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 8
8
) 
 
 
 
ν 
 
ν 
 
 
A
d
v
         V
 
5
1
 
E
t 
la 
m
ain
 
d
u
 
b
rig
ad
ier, 
d
an
s 
sa 
p
o
ch
e, 
m
an
iait 
v
isib
lem
en
t 
d
es 
m
en
o
ttes. (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 5
1
) 
D
an
 
tan
g
an
 
B
rig
ad
ir 
p
o
lisi 
itu
 
jela
s 
m
e
m
p
erm
ain
k
an
 
b
o
rg
o
l 
d
i 
k
an
to
n
g
 
celan
an
y
a. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 9
0
) 
 
 
 
ν 
 
 
ν 
 
A
d
v
        A
d
j 
  
9
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 N
o
. 
D
ata B
S
u
 
D
ata B
S
a 
K
ateg
o
ri k
ata 
K
eteran
g
an
 
B
S
u
 
B
S
a 
N
 
V
 
A
d
j 
A
d
v
 
N
 
V
 
A
d
j 
A
d
v
 
5
2
 
L
a R
u
sse en
 n
o
ir so
rtit, ap
rès av
o
ir 
rectifié 
lo
n
g
u
em
en
t 
so
n
 
m
aq
u
illag
e. (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 5
2
) 
W
an
ita R
u
sia y
an
g
 b
erp
ak
aian
 h
itam
 
itu
 k
elu
ar, sesu
d
ah
 m
em
b
e
tu
lk
an
 rias 
w
ajah
n
y
a la
m
a
 sek
ali. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 
9
1
) 
 
 
 
ν 
 
 
ν 
 
A
d
v
        A
d
j 
5
3
 
M
aig
ret 
faisait 
u
n
 
effo
rt 
p
o
u
r 
co
m
p
ren
d
re. (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 5
2
) 
M
aig
ret 
b
eru
sa
h
a
 
k
eras 
u
n
tu
k
 
m
en
g
erti. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 9
2
) 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
 
5
4
 
“E
t 
d
es 
cig
arettes!” 
la
n
ça
-t-il. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 5
3
) 
“D
an
 
ro
k
o
k
!” 
teria
k
n
y
a
. 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 9
2
) 
 
ν 
 
 
ν 
 
 
 
V
            N
 
5
5
 
“U
n
 
p
etit 
v
erre, 
m
essieu
rs?” 
o
ffrit 
le 
g
éran
t. 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 
5
4
) 
“M
in
u
m
 
d
u
lu
, 
B
ap
ak
-b
ap
ak
?” 
P
en
g
elo
la 
café 
itu
 
m
en
aw
ark
an
. 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 9
4
) 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
 
5
6
 
E
t 
tan
d
is 
q
u
’il 
p
assait 
d
ev
an
t 
M
aig
ret, so
n
 reg
a
rd
 p
esa su
r lu
i, 
l’esp
ace 
d
e 
q
u
elq
u
es 
seco
n
d
es. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 5
4
) 
K
etik
a ia lew
at d
i d
ep
an
 M
aig
ret, ia 
m
en
a
ta
p
n
y
a
 
selam
a 
b
eb
erap
a 
d
etik
. 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 9
5
) 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
 
5
7
 
“V
o
u
s co
n
n
aissez so
n
 d
o
m
icile?” 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 5
5
) 
“A
n
d
a 
tah
u
 
d
i 
m
an
a 
ia 
tin
g
g
a
l?” 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 9
6
) 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
 
5
8
 
“V
o
u
s o
p
érez p
ar ici?” 
S
’éto
n
n
a
 
le fo
n
ctio
n
n
aire. (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 
5
5
) 
“B
ap
ak
 
b
ero
p
erasi 
d
i 
sin
i?” 
P
ejab
at 
itu
 k
eh
era
n
a
n
. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 9
6
) 
 
ν 
 
 
ν 
 
 
 
V
            N
 
5
9
 
“Je n
e co
m
p
ren
d
s rien
 à ce q
u
’elle 
ra
co
n
te.”
 (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 5
5
) 
“S
ay
a tid
ak
 m
en
g
erti o
m
o
n
g
a
n
n
y
a
.” 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 9
6
) 
 
ν 
 
 
ν 
 
 
 
V
            N
 
6
0
 
“A
rran
g
ez-v
o
u
s 
p
o
u
r 
lu
i 
faire 
p
asser u
n
e n
u
it au
 p
o
ste et p
o
u
r le 
relâch
er!” (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 5
5
) 
“A
tu
rlah
 ag
ar ia terp
ak
sa b
erm
a
la
m
 
d
i 
sin
i 
d
an
 
u
n
tu
k
 
m
elep
ask
an
n
y
a!” 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 9
7
) 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
 
6
1
 
C
elu
i-ci en
tra d
an
s le b
u
reau
 san
s 
le m
o
in
d
re em
b
a
rra
ss. (S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 5
5
) 
O
ran
g
 
itu
 
m
asu
k
 
k
e 
d
alam
 
k
an
to
r 
tan
p
a ca
n
g
g
u
n
g
. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 9
7
) 
ν 
 
 
 
 
 
ν 
 
N
            A
d
j 
6
2
 
“L
e 
co
m
m
issariat 
d
u
 
q
u
artier 
M
o
n
tp
arn
asse!” 
A
p
p
ela
-t-il 
“K
an
to
r 
P
o
lisi 
w
ilay
ah
 
M
o
n
tp
arn
asse!” 
K
a
ta
n
y
a
 
k
em
u
d
ian
 
 
ν 
 
 
ν 
 
 
 
V
            N
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 N
o
. 
D
ata B
S
u
 
D
ata B
S
a 
K
ateg
o
ri k
ata 
K
eteran
g
an
 
B
S
u
 
B
S
a 
N
 
V
 
A
d
j 
A
d
v
 
N
 
V
 
A
d
j 
A
d
v
 
en
su
ite 
au
 
télép
h
o
n
e, 
san
s 
h
âte, 
to
u
t 
en
 
fu
m
an
t 
sa 
p
ip
e 
à 
p
etites 
b
o
u
ffées. (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 5
7
) 
d
i telep
o
n
, tan
p
a terg
esa-g
esa, sam
b
il 
tetap
 
m
en
g
e
m
b
u
sk
an
 
k
ep
u
lan
-
k
ep
u
lan
 
asap
 
k
ecil 
d
ari 
p
ip
an
y
a. 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
0
0
) 
6
3
 
“L
e 
co
m
m
issariat 
d
u
 
q
u
artier 
M
o
n
tp
arn
asse!” 
A
p
p
ela-t-il 
en
su
ite 
au
 
télép
h
o
n
e, 
san
s 
h
â
te, 
to
u
t 
en
 
fu
m
an
t 
sa 
p
ip
e 
à 
p
etites 
b
o
u
ffées. (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 5
7
) 
“K
an
to
r 
P
o
lisi 
w
ilay
ah
 
M
o
n
tp
arn
asse!” K
atan
y
a k
em
u
d
ian
 d
i 
telep
o
n
, 
tan
p
a 
terg
esa
-g
esa
, 
sam
b
il 
tetap
 
m
en
g
e
m
b
u
sk
an
 
k
ep
u
lan
-
k
ep
u
lan
 
asap
 
k
ecil 
d
ari 
p
ip
an
y
a. 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
0
0
) 
ν 
 
 
 
 
 
ν 
 
N
            A
d
j 
6
4
 
A
 
p
areille 
h
eu
re, 
le 
m
ag
istrat 
d
ev
ait télép
h
o
n
er d
e ch
ez lu
i. S
an
s 
d
o
u
te était-il o
ccu
p
é à p
ren
d
re so
n
 
p
etit 
d
éjeu
n
er, 
en
 
ro
b
e 
d
e 
ch
am
b
re, 
et 
feu
illetait-il 
fiév
reu
sem
en
t 
les 
jo
u
rn
au
x
, 
les 
lèv
res 
ag
itées 
co
m
m
e 
à 
so
n
 
h
ab
itu
d
e 
p
ar 
u
n
 
frém
issem
en
t 
n
erv
eu
x
. (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 5
9
) 
P
ad
a jam
 
itu
, 
p
ejab
at 
p
en
g
ad
ilan
 
itu
 
m
estin
y
a 
m
en
elep
o
n
 
d
ari 
ru
m
ah
n
y
a. 
M
u
n
g
k
in
 ia sed
an
g
 sib
u
k
 m
a
k
an
 p
ag
i, 
d
alam
 p
ak
aian
 ru
m
ah
, d
an
 m
e
m
b
alik
-
b
alik
 
k
o
ran
 
d
en
g
an
 
g
u
g
u
p
, 
d
an
 
d
en
g
an
 b
ib
ir b
erg
etar sep
erti b
iasan
y
a 
k
alau
 ia sed
an
g
 teg
an
g
. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 
1
0
3
) 
 
 
 
ν 
 
 
ν 
 
A
d
v
        A
d
j 
6
5
 
A
 
p
areille 
h
eu
re, 
le 
m
ag
istrat 
d
ev
ait télép
h
o
n
er d
e ch
ez lu
i. S
an
s 
d
o
u
te était-il o
ccu
p
é à p
ren
d
re so
n
 
p
etit 
d
éjeu
n
er, 
en
 
ro
b
e 
d
e 
ch
am
b
re, 
et 
feu
illetait-il 
fiév
reu
sem
en
t 
les 
jo
u
rn
au
x
, 
les 
lèv
res 
ag
itées 
co
m
m
e 
à 
so
n
 
h
a
b
itu
d
e 
p
ar 
u
n
 
frém
issem
en
t 
n
erv
eu
x
. (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 5
9
) 
P
ad
a jam
 
itu
, 
p
ejab
at 
p
en
g
ad
ilan
 
itu
 
m
estin
y
a 
m
en
elep
o
n
 
d
ari 
ru
m
ah
n
y
a. 
M
u
n
g
k
in
 ia sed
an
g
 sib
u
k
 m
a
k
an
 p
ag
i, 
d
alam
 p
ak
aian
 ru
m
ah
, d
an
 m
e
m
b
alik
-
b
alik
 
K
o
ran
 
d
en
g
an
 
g
u
g
u
p
, 
d
an
 
d
en
g
an
 
b
ib
ir 
b
erg
etar 
sep
erti 
b
ia
sa
n
y
a
 
k
alau
 
ia 
sed
an
g
 
teg
an
g
. 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
0
3
) 
ν 
 
 
 
 
 
 
ν 
N
           A
d
v
 
6
6
 
“V
a d
o
n
c m
’atten
d
re au
 b
ar d
e la 
C
o
u
p
o
le…
 N
e t’éto
n
n
e d
e rien
.” 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 6
0
) 
“P
erg
ilah
 
m
en
u
n
g
g
u
 
say
a 
d
i 
b
ar 
L
a 
C
o
u
p
o
le…
 
Jan
g
an
 
h
era
n
 
ap
ap
u
n
 
y
an
g
 terjad
i.” (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
0
4
) 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
V
            A
d
j 
  
9
9
 
 N
o
. 
D
ata B
S
u
 
D
ata B
S
a 
K
ateg
o
ri k
ata 
K
eteran
g
an
 
B
S
u
 
B
S
a 
N
 
V
 
A
d
j 
A
d
v
 
N
 
V
 
A
d
j 
A
d
v
 
6
7
 
“A
llô
!…
 V
o
u
s d
ites ? Il a d
o
n
n
é 
o
rd
re d
e n
e p
as le rév
eiller av
an
t 
o
n
ze 
h
eu
res?” 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 
6
0
) 
“H
alo
? A
p
a k
a
ta
 an
d
a…
? Ia m
em
b
eri 
in
stru
k
si 
u
n
tu
k
 
tid
ak
 
d
ib
an
g
u
n
k
an
 
seb
elu
m
 
p
u
k
u
l 
seb
elas?” 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 1
0
5
) 
 
ν 
 
 
ν 
 
 
 
V
            N
 
6
8
 
A
 
q
u
elq
u
’u
n
 
q
u
i 
n
e 
l’eû
t 
p
as 
co
n
n
u
 in
tim
e
m
en
t, il eû
t d
o
n
n
é à 
cet 
in
stan
t 
l’im
p
ressio
n
 
d
’u
n
 
h
o
m
m
e sû
r d
e lu
i, m
arch
an
t san
s 
h
ésiter 
v
ers 
u
n
 
b
u
t 
in
év
itab
le. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 6
0
) 
B
ag
i 
o
ran
g
 
y
an
g
 
tid
ak
 
m
en
g
en
aln
y
a 
secara 
d
ek
at, 
p
ad
a 
saat 
itu
 
ia 
ak
an
 
m
e
m
b
erik
an
 
k
esan
 
seb
ag
ai 
lak
i-lak
i 
y
an
g
 p
ercay
a d
iri, d
an
 b
erjalan
 tan
p
a 
ra
g
u
-ra
g
u
 k
e arah
 tu
ju
an
 y
an
g
 tid
ak
 
d
ap
at d
ih
in
d
ari. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
0
5
) 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
V
            A
d
j 
6
9
 
“C
ela 
v
a 
m
ieu
x
?” 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 6
1
) 
“K
ead
aan
m
u
 
su
d
ah
 
m
em
b
a
ik
?” 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
0
6
) 
 
 
 
ν 
 
ν 
 
 
A
d
v
        V
 
7
0
 
“M
ais 
il 
a 
fait 
le 
to
u
r 
p
ar 
u
n
e 
v
en
elle larg
e d
’u
n
 m
ètre, o
ù
 il a 
sau
té 
u
n
 
m
u
r.” 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 
6
2
) 
“. ia m
en
g
elilin
g
i m
elalu
i g
an
g
 y
an
g
 
leb
arn
y
a 
tak
 
leb
ih
 
d
ari 
satu
 
m
eter, 
lalu
 
ia 
m
elo
n
p
ati 
d
in
d
in
g
.” 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 1
0
8
) 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
 
7
1
 
“Je 
su
is 
allé 
p
ren
d
re 
u
n
 
v
erre.” 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 6
2
) 
“S
ay
a d
atan
g
 k
e situ
 u
n
tu
k
 m
in
u
m
.” 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
0
8
) 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
 
7
2
 
“J’ai eu
 la ch
an
ce, su
r la ro
u
te, d
e 
ren
co
n
trer u
n
 g
en
d
arm
e à v
élo
…
 
Je 
lu
i 
ai 
d
em
an
d
é 
d
e 
crev
er 
so
n
 
p
n
eu
 
et 
d
’aller 
s’in
staller 
à 
l’au
b
erg
e so
u
s ce p
rétex
te ju
sq
u
’à 
m
o
n
 
reto
u
r.” 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 
6
2
) 
“ 
K
eb
etu
lan
 
d
i 
ten
g
ah
 
jalan
 
say
a 
b
ertem
u
 
d
en
g
an
 
p
o
lisi 
w
ilay
ah
 
y
an
g
 
sed
an
g
 
n
aik
 
sep
ed
a…
 
S
ay
a 
m
in
ta 
ag
ar 
ia 
m
en
g
e
m
p
esk
an
 
b
an
n
y
a 
d
an
 
p
erg
i 
d
u
d
u
k
 
d
i 
lo
sm
en
 
itu
, 
d
en
g
an
 
alasan
 
m
en
u
n
g
g
u
 
say
a 
k
em
b
a
li.” 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
0
8
-1
0
9
) 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
 
7
3
 
D
an
s l’an
g
le o
p
p
o
sé, Jean
 R
ad
ek
, 
q
u
i 
ag
itait 
n
ég
lig
em
m
en
t 
u
n
e 
cu
iller 
d
an
s 
so
n
 
café 
crèm
e. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 6
3
) 
D
i 
su
d
u
t 
y
an
g
 
b
erlaw
an
an
, 
Jean
 
R
ad
ek
 
sed
an
g
 
ise
n
g
 
m
en
g
ad
u
k
-ad
u
k
 
k
o
p
i su
su
n
y
a d
en
g
an
 sen
d
o
k
. (H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 1
1
0
) 
 
 
 
ν 
 
 
ν 
 
A
d
v
        A
d
j 
7
4
 
“D
éjà 
d
e 
reto
u
r?” 
F
it-il 
en
 
reg
ard
an
t 
ailleu
rs. 
(S
im
en
o
n
, 
“S
u
d
ah
 
p
u
la
n
g
?” 
T
an
y
an
y
a 
sam
b
il 
m
e
m
an
d
an
g
 
k
e 
tem
p
at 
lain
. 
(H
u
sen
, 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
 
  
1
0
0
 
 N
o
. 
D
ata B
S
u
 
D
ata B
S
a 
K
ateg
o
ri k
ata 
K
eteran
g
an
 
B
S
u
 
B
S
a 
N
 
V
 
A
d
j 
A
d
v
 
N
 
V
 
A
d
j 
A
d
v
 
1
9
3
1
: 6
4
) 
2
0
0
8
: 1
1
0
) 
7
5
 
Il 
d
isait 
to
u
t 
cela 
av
ec 
g
ra
v
ité. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 6
4
) 
Ia
 m
en
g
atak
an
 h
al itu
 d
en
g
an
 g
era
m
. 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
1
1
) 
ν 
 
 
 
 
 
ν 
 
N
            A
d
j 
7
6
 
L
e b
arm
an
 p
o
sait su
r la tab
le les 
san
d
w
ich
es 
d
e 
cav
iar, 
d
éclarait, 
n
o
n
 
san
s 
jeter 
u
n
 
co
u
p
 
d
’o
eil 
à 
M
aig
ret. (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 6
4
) 
P
elay
an
 
b
ar 
m
en
aru
h
 
san
d
w
ich
 
b
erlap
is 
cav
iar 
d
i 
atas 
m
eja 
sam
b
il 
m
en
g
atak
an
, seray
a m
elirik
 M
aig
ret. 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
1
2
) 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
 
7
7
 
M
aig
ret était im
m
o
b
ile, le reg
ard
 
b
raq
u
é d
ro
it d
ev
an
t lu
i. (S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 6
6
) 
M
aig
ret ta
k
 b
erk
u
tik
, p
an
d
an
g
an
n
y
a 
tertu
ju
 
lu
ru
s 
d
i 
d
ep
an
n
y
a. 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 1
1
3
) 
 
 
ν 
 
 
ν 
 
 
A
d
j         V
 
7
8
 
L
e 
co
n
d
am
n
é 
s’est 
réfu
g
ié 
ap
rès 
so
n
 ev
a
sio
n
. (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 6
6
) 
S
i 
terp
id
an
a 
m
ati 
itu
 
b
erlin
d
u
n
g
 
setelah
 
m
ela
rik
a
n
 
d
iri 
d
ari 
p
en
jara. 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
1
4
) 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
 
7
9
 
“E
h
 
b
ien
! 
q
u
’est-ce 
q
u
e 
v
o
u
s 
en
 
d
ites, 
co
m
m
issaire?” 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 6
7
) 
“N
ah
, 
ap
a 
k
o
m
en
ta
r 
an
d
a, 
P
ak
 
K
o
m
isaris?” (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
1
5
) 
 
ν 
 
 
ν 
 
 
 
V
            N
 
8
0
 
E
n
fin
 il 
se 
lev
a 
à so
n
 to
u
r, 
av
ec 
tan
t d
e len
teu
r q
u
e le T
ch
èq
u
e eu
t 
u
n
e 
crisp
a
tio
n
 
d
es 
tra
its. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 6
8
) 
A
k
h
irn
y
a 
ia 
p
u
n
 
b
an
g
k
it, 
d
en
g
an
 
sed
em
ik
ian
 
lam
b
an
 
seh
in
g
g
a 
w
ajah
 
o
ran
g
 C
ek
o
 itu
 m
en
g
ern
y
it. (H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 1
1
7
) 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
 
8
1
 
Jan
v
ier, q
u
i av
ait en
ten
d
u
, faisait 
u
n
 
effo
rt 
p
o
u
r 
n
e 
p
as 
rire. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 6
8
) 
Jan
v
ier 
y
an
g
 
ju
g
a 
m
en
d
en
g
ark
an
, 
b
eru
sa
h
a
 k
era
s u
n
tu
k
 tid
ak
 tertaw
a. 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
1
7
) 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
 
8
2
 
L
a 
v
eille, 
à 
la 
C
o
u
p
o
le, 
W
illiam
 
C
ro
sb
y
 n
’av
ait p
as eu
 u
n
 reg
a
rd
 
v
ers le T
ch
èq
u
e. (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 
7
1
) 
P
ad
a 
m
alam
 
seb
elu
m
n
y
a 
d
i 
L
a 
C
o
u
p
o
le, W
illiam
 C
ro
sb
y
 sam
a sek
ali 
tid
ak
 
p
ern
ah
 
m
elih
a
t 
k
e 
arah
 
o
ran
g
 
C
ek
o
 itu
. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
2
2
) 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
 
8
3
 
“Je sen
tais q
u
’il m
e reg
ard
ait d
’u
n
 
air so
u
p
ço
n
n
eu
x
, su
rto
u
t q
u
an
d
 je 
lu
i ai d
it q
u
e je co
u
ch
erais p
eu
t-
“ 
S
ay
a 
d
ap
at 
m
erasak
an
 
b
ah
w
a 
ia 
m
e
m
an
d
an
g
 
say
a 
d
en
g
a
n
 
cu
rig
a, 
teru
tam
a 
k
etik
a 
say
a 
m
en
g
atak
an
 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
 
  
1
0
1
 
 N
o
. 
D
ata B
S
u
 
D
ata B
S
a 
K
ateg
o
ri k
ata 
K
eteran
g
an
 
B
S
u
 
B
S
a 
N
 
V
 
A
d
j 
A
d
v
 
N
 
V
 
A
d
j 
A
d
v
 
être à l’a
u
b
erg
e et q
u
e j’atten
d
ais 
q
u
elq
u
’u
n
” (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 7
3
) 
k
ep
ad
an
y
a b
ah
w
a say
a m
u
n
g
k
in
 ak
an
 
m
en
g
in
a
p
 
d
an
 
b
ah
w
a 
say
a 
ak
an
 
m
en
u
n
g
g
u
 
o
ran
g
.” 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 
1
2
6
) 
8
4
 
J’ai 
v
u
 
le 
p
atro
n
 
ten
d
re 
l’o
reille 
av
ec 
éto
n
n
em
en
t. 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 7
3
) 
S
ay
a lih
at p
em
ilik
 lo
sm
en
 m
e
m
asan
g
 
k
u
p
in
g
 d
en
g
an
 h
era
n
. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 
1
2
6
) 
 
 
 
ν 
 
 
ν 
 
A
d
v
        A
d
j 
8
5
 
“T
u
 es là, V
icto
rin
e?” a
-t-il crié. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 7
3
) 
“K
au
 d
i situ
, V
icto
rin
e?” teria
k
n
y
a
. 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
2
6
) 
 
ν 
 
 
ν 
 
 
 
V
            N
 
8
6
 
“Je v
ais au
 lait.” a-t-elle a
n
n
o
n
cé. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 7
3
) 
“S
ay
a 
ak
an
 
m
em
erah
 
su
su
.” 
K
a
ta
n
y
a
. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
2
6
) 
 
ν 
 
 
ν 
 
 
 
V
            N
 
8
7
 
Q
u
elq
u
es 
seco
n
d
es 
p
lu
s 
tard
 
elle 
p
o
u
ssait 
d
e 
g
ra
n
d
s 
cris. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 7
4
) 
B
eb
erap
a d
etik
 k
e
m
u
d
ian
 ia m
en
jerit 
k
era
s. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
2
7
) 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
 
8
8
 
L
e 
v
ieu
x
 
a 
eu
 
p
lu
s 
d
e 
p
rése
n
ce 
d
’esp
rit 
q
u
e 
m
o
i. 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 7
4
) 
P
em
ilik
 
lo
sm
en
 
itu
 
leb
ih
 
b
erk
ep
a
la
 
d
in
g
in
 d
arip
ad
a say
a. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 
1
2
8
) 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
 
8
9
 
“D
ep
u
is lo
rs, c’est 
le 
d
éso
rd
re.” 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 7
4
) 
“S
ejak
 
saat 
itu
, 
sem
u
an
y
a 
k
a
ca
u
.” 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
2
8
) 
ν 
 
 
 
 
 
ν 
 
N
            A
d
j 
9
0
 
M
ais 
il 
d
éto
u
rn
a 
la 
tête. 
Il 
n
e 
p
o
u
v
ait 
p
lu
s 
p
arler. 
P
ar 
co
n
ten
a
n
ce, 
il 
se 
v
ersa 
u
n
 
v
erre 
d
e rh
u
m
 et il eu
t u
n
 h
au
t-le-co
eu
r 
en
 
y
 
trem
p
an
t 
les 
lèv
res. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 7
6
) 
T
etap
i ia m
em
alin
g
k
an
 m
u
k
a, ia tid
ak
 
d
ap
at 
b
erb
icara. 
U
n
tu
k
 
m
en
g
u
a
tk
a
n
 
d
ir
i, 
ia 
m
in
u
m
 
seg
elas 
rh
u
m
 
d
an
 
m
e
m
b
asah
k
an
 
b
ib
irn
y
a 
d
i 
g
elas 
itu
 
tam
p
ak
 
ia 
m
en
d
ap
atk
an
 
k
eb
eran
ian
 
lag
i. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
3
0
) 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
 
9
1
 
C
’était sin
istre, à la fo
is fastu
eu
x
 
et m
isérab
le. (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 7
7
) 
M
en
g
erik
a
n
 
sek
ali, 
k
aren
a 
ru
an
g
an
n
y
a 
lu
as 
sek
ali 
sek
alig
u
s 
m
e
m
p
rih
atin
k
an
. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
3
3
) 
 
 
ν 
 
 
ν 
 
 
A
d
j         V
 
9
2
 
C
’était sin
istre, à la fo
is fastu
eu
x
 
et m
iséra
b
le. (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 7
7
) 
M
en
g
erik
an
 
sek
ali, 
k
aren
a 
ru
an
g
an
n
y
a 
lu
as 
sek
ali 
sek
alig
u
s 
 
 
ν 
 
 
ν 
 
 
A
d
j         V
 
  
1
0
2
 
 N
o
. 
D
ata B
S
u
 
D
ata B
S
a 
K
ateg
o
ri k
ata 
K
eteran
g
an
 
B
S
u
 
B
S
a 
N
 
V
 
A
d
j 
A
d
v
 
N
 
V
 
A
d
j 
A
d
v
 
m
em
p
rih
a
tin
k
a
n
. 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 
1
3
3
) 
9
3
 
L
e rez-d
e
-ch
au
ssée n
e serv
ait p
lu
s 
d
ep
u
is 
q
u
atre 
an
s, 
c’est-à
-d
ire 
d
ep
u
is la
 m
o
rt d
e M
. H
en
d
erso
n
. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 7
7
) 
L
an
tai d
asar itu
 tid
ak
 p
ern
ah
 d
ip
ak
ai 
lag
i 
sejak
 
em
p
at 
tah
u
n
, 
y
aitu
 
sejak
 
T
u
an
 H
en
d
erso
n
 m
en
in
g
g
a
l. (H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 1
3
3
) 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
 
9
4
 
Il eû
t v
o
u
lu
 être m
o
in
s ém
u
, m
ais 
c’est 
en
 
v
ain
 
q
u
’il 
essay
ait 
d
e 
réa
g
ir. (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 7
9
) 
M
au
 
rasan
y
a 
ia 
m
en
g
ek
an
g
 
p
erasaan
n
y
a, 
tetap
i 
sia-sia 
saja 
ia 
b
eru
sah
a 
m
en
g
am
b
il 
tin
d
a
k
a
n
. 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
3
6
) 
 
ν 
 
 
ν 
 
 
 
V
            N
 
9
5
 
E
t 
M
aig
ret 
g
ag
n
a 
d
u
 
terrain
. 
C
o
m
m
e
 
au
 
rez-d
e
-ch
au
ssée, 
les 
p
ièces, 
q
u
i 
av
aien
t 
serv
i 
d
e 
ch
am
b
res 
d
’am
is, 
étaien
t 
à 
l’a
b
a
n
d
o
n
. (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 8
0
) 
D
an
 M
aig
ret m
en
d
ap
at an
g
in
, k
aren
a 
sep
erti tin
g
k
at d
asar, ru
an
g
an
-ru
an
g
an
 
itu
 
y
an
g
 
d
u
lu
 
d
ig
u
n
ak
an
 
seb
ag
ai 
k
a
m
ar 
tid
u
r 
tam
u
, 
ju
g
a 
tak
 
teru
ru
s. 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
3
7
) 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
 
9
6
 
A
lo
rs, 
p
ris 
d
e 
ra
g
e, 
le 
co
m
m
issaire se m
eu
rtrit l’ép
au
le. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 8
0
) 
M
ak
a, 
d
en
g
an
 
g
era
m
, 
k
o
m
isaris 
p
o
lisi 
itu
 
m
en
g
h
im
p
u
n
 
ten
ag
a 
b
ah
u
. 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
3
8
) 
ν 
 
 
 
 
 
ν 
 
N
            A
d
j 
9
7
 
“Je 
n
’ex
p
liq
u
e 
rien
…
”(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 8
1
) 
“S
ay
a 
tid
ak
 
ak
an
 
m
em
b
erik
an
 
p
en
jela
sa
n
 ap
a-ap
a…
”(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 
1
4
0
) 
 
ν 
 
 
ν 
 
 
 
V
            N
 
9
8
 
M
aig
ret rican
a à l’id
ée q
u
e le ju
g
e 
C
o
m
éliau
, 
à 
l’in
stan
t 
m
êm
e, 
d
ev
ait 
être 
m
is 
au
 
co
u
ran
t 
d
es 
év
én
em
en
ts. (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 8
2
) 
M
aig
ret 
m
en
y
en
g
ir 
k
etik
a 
m
em
ik
irk
a
n
 
b
ah
w
a 
H
ak
im
 
C
o
m
éliau
, 
p
ad
a 
saat 
itu
 
ju
g
a, 
m
estin
y
a 
telah
 
m
en
g
etah
u
i 
k
ejad
ian
-
k
ejad
ian
 itu
. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
4
0
) 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
 
9
9
 
E
lle 
co
m
m
en
çait 
à 
s’in
q
u
iéter. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 8
4
) 
Ia 
m
u
lai 
k
h
a
w
a
tir. 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 
1
4
5
) 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
V
            A
d
j 
1
00
 
P
u
is 
so
u
d
ain
 
elle 
eu
t 
u
n
 
g
ra
n
d
 
frisso
n
. (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 8
5
) 
L
alu
 
tib
a-tib
a 
ia 
g
em
eta
r. 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 1
4
6
) 
ν 
 
 
 
 
 
ν 
 
N
            A
d
j 
  
1
0
3
 
 N
o
. 
D
ata B
S
u
 
D
ata B
S
a 
K
ateg
o
ri k
ata 
K
eteran
g
an
 
B
S
u
 
B
S
a 
N
 
V
 
A
d
j 
A
d
v
 
N
 
V
 
A
d
j 
A
d
v
 
1
01
 
E
lle 
trav
ersa 
le 
salo
n
 
d
e 
th
é 
à 
g
ran
d
s p
as, san
s u
n
 reg
a
rd
 à E
d
n
a 
et 
à 
so
n
 
co
m
p
ag
n
o
n
. 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 8
5
) 
Ia 
m
elo
m
p
at 
m
elew
ati 
ru
an
g
an
 
m
in
u
m
 teh
, tan
p
a m
elih
a
t E
d
n
a serta 
tem
an
-tem
an
n
y
a. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
4
6
) 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
 
1
02
 
“O
n
 
n
e 
m
’a 
p
as 
ap
p
elé 
a
u
 
telep
h
o
n
e?” (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 8
6
) 
“T
id
ak
 ad
a o
ran
g
 y
an
g
 m
en
elep
o
n
?” 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
4
7
) 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
 
1
03
 
E
n
 
m
ê
m
e 
tem
p
s 
il 
d
o
n
n
ait 
u
n
e 
b
o
u
rra
d
e 
à 
l’in
sp
ecteu
r. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 8
7
) 
B
ersam
aan
 d
en
g
an
 itu
 ia m
en
y
en
g
g
o
l 
si in
sp
ek
tu
r. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
4
9
) 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
 
1
04
 
Il 
n
e 
jo
u
ait 
p
as 
la
 
co
m
éd
ie. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 8
7
) 
Ia tid
ak
 b
erp
u
ra
-p
u
ra
. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 
1
4
9
) 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
 
1
05
 
Il reg
ard
a le co
m
m
issaire, q
u
i lev
a 
les y
eu
x
 v
ers lu
i. (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 
8
8
) 
Ia
 m
e
m
an
d
an
g
 san
g
 k
o
m
isaris, y
an
g
 
sed
an
g
 
m
en
a
ta
p
n
y
a
. 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 
1
5
0
-1
5
1
) 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
 
1
06
 
8
 ju
illet. - H
eu
rtin
 fait so
n
 tra
v
a
il 
co
m
m
e 
d
’h
ab
itu
d
e. 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 8
9
) 
8
 Ju
li- H
eu
rtin
 b
ek
erja
 sep
erti b
iasa. 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
5
2
) 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
 
1
07
 
H
eu
rtin
 p
ro
fite d
u
 d
ésarro
i, étein
t 
la 
lu
m
ière 
et 
p
ren
d
 
la
 
fu
ite. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 9
0
) 
H
eu
rtin
 m
e
m
an
faatk
an
 k
erib
u
tan
 itu
 , 
m
e
m
ad
a
m
k
an
 
lam
p
u
 
d
an
 
m
ela
rik
a
n
 
d
ir
i. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
5
3
) 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
 
1
08
 
Il 
attira 
u
n
 
b
o
ttin
 
d
e 
la 
m
ain
, 
ch
erch
a la liste d
es P
O
P
 et ap
p
ela 
a
u
 
télép
h
o
n
e 
celu
i 
d
u
 
b
o
u
lev
ard
 
R
asp
ail. (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 9
2
) 
Ia m
en
g
a
m
b
il b
u
k
u
 telep
o
n
, m
en
cari 
d
aftar 
p
eru
sah
aan
 
ek
sp
ed
isi 
d
an
 
m
en
elep
o
n
 
salah
 
satu
 
y
an
g
 
ad
a 
d
i 
b
o
u
lev
ard
 
R
esp
ail. 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 
1
5
8
) 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
 
1
09
 
M
aig
ret 
rem
arq
u
a 
q
u
’il 
av
ait 
le 
v
isag
e 
fatig
u
é, 
n
o
n
 
co
m
m
e 
u
n
 
h
o
m
m
e q
u
i a p
assé u
n
e n
u
it san
s 
so
m
m
eil, m
ais co
m
m
e u
n
 m
alad
e 
q
u
i 
v
ien
t 
d
’av
o
ir 
u
n
e 
crise. 
M
aig
ret m
e
m
p
erh
atik
an
 b
ah
w
a w
ajah
 
lak
i-lak
i itu
 cap
ai, b
u
k
an
 k
aren
a tid
ak
 
tid
u
r, 
m
elain
k
an
 
sep
erti 
o
ran
g
 
sak
it 
y
an
g
 b
aru
 m
en
g
ala
m
i k
risis. (H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 1
5
9
) 
ν 
 
 
 
 
 
ν 
 
N
            A
d
j 
  
1
0
4
 
 N
o
. 
D
ata B
S
u
 
D
ata B
S
a 
K
ateg
o
ri k
ata 
K
eteran
g
an
 
B
S
u
 
B
S
a 
N
 
V
 
A
d
j 
A
d
v
 
N
 
V
 
A
d
j 
A
d
v
 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 9
3
) 
1
10
 
M
aig
ret reg
ard
a so
n
 in
terlo
cu
teu
r 
av
ec 
éto
n
n
em
en
t. 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 9
4
) 
M
aig
ret m
em
an
d
an
g
 law
an
 b
icaran
y
a 
d
en
g
an
 h
era
n
. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
6
0
) 
 
 
 
ν 
 
 
ν 
 
A
d
v
        A
d
j 
1
11
 
D
’ab
o
rd
, 
lo
rs 
d
e 
la
 
m
o
rt 
d
e 
sa 
tan
te, il av
ait p
lu
s d
e six
 cen
t m
ille 
fran
cs d
e d
ettes. (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 
9
4
) 
P
ertam
a
-tam
a 
p
ad
a 
w
ak
tu
 
b
ib
in
y
a 
m
en
in
g
g
a
l, 
ia 
m
e
m
p
u
n
y
ai 
h
u
tan
g
 
leb
ih
 
d
ari 
en
am
 
ratu
s 
rib
u
 
fran
c. 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
6
1
) 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
 
1
12
 
A
  : “V
o
u
s d
ites?” 
B
  : “R
ien
!” (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 9
4
) 
A
  : “ A
p
a k
a
ta
 an
d
a?” 
B
  : “T
id
ak
!” (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
6
2
) 
 
ν 
 
 
ν 
 
 
 
V
            N
 
1
13
 
L
e 
silen
ce 
d
e 
M
aig
ret 
g
ên
ait 
m
a
n
ifestem
en
t 
le 
T
ch
èq
u
e. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 9
4
) 
K
eb
u
n
g
k
a
m
an
 
M
aig
ret 
jela
s 
m
e
m
b
u
at 
o
ran
g
 
C
ek
o
 
itu
 
k
ik
u
k
. 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
6
2
) 
 
 
 
ν 
 
 
ν 
 
A
d
v
        A
d
j 
1
14
 
L
e 
silen
ce 
d
e 
M
aig
ret 
g
ên
a
it 
m
an
ifestem
en
t 
le 
T
ch
èq
u
e. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 9
4
) 
K
eb
u
n
g
k
a
m
an
 M
aig
ret jelas m
e
m
b
u
at 
o
ran
g
 C
ek
o
 itu
 k
ik
u
k
. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 
1
6
2
) 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
V
            A
d
j 
1
15
 
“Il 
s’est 
tu
é!” 
p
ro
n
o
n
ça
 
sèch
em
en
t 
M
aig
ret. 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 9
5
) 
“Ia su
d
ah
 m
en
in
g
g
al!” K
a
ta
 M
aig
ret 
k
etu
s. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
6
4
) 
 
ν 
 
 
ν 
 
 
 
V
            N
 
1
16
 
“Il 
s’est 
tu
é!” 
p
ro
n
o
n
ça 
sè
ch
em
en
t 
M
aig
ret. 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 9
5
) 
“Ia su
d
ah
 m
en
in
g
g
al!” K
ata M
aig
ret 
k
etu
s. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
6
4
) 
 
 
 
ν 
 
 
ν 
 
A
d
v
        A
d
j 
1
17
 
“M
o
i, j’affirm
e q
u
’à l’en
terrem
en
t 
d
e C
ro
sb
y
 les d
eu
x
 fem
m
e
s sero
n
t 
en
 g
ra
n
d
 d
eu
il et p
leu
rero
n
t d
an
s 
les 
b
ras 
l’u
n
e 
d
e 
l’au
tre.” 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 9
7
) 
“M
en
u
ru
t 
say
a, 
p
ad
a 
p
em
ak
am
an
 
C
ro
sb
y
, 
k
ed
u
a 
w
an
ita 
itu
 
ak
an
 
b
erk
a
b
u
n
g
 
d
an
 
m
en
an
g
is 
sam
b
il 
b
erp
elu
k
an
.” (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
6
7
) 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
 
1
18
 
“M
o
i, j’affirm
e q
u
’à l’en
terrem
en
t 
d
e C
ro
sb
y
 les d
eu
x
 fem
m
e
s sero
n
t 
en
 g
ran
d
 d
eu
il et p
leu
rero
n
t d
an
s 
“M
en
u
ru
t 
say
a, 
p
ad
a 
p
em
ak
am
an
 
C
ro
sb
y
, 
k
ed
u
a 
w
an
ita 
itu
 
ak
an
 
b
erk
ab
u
n
g
 
d
an
 
m
en
an
g
is 
sam
b
il 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
 
  
1
0
5
 
 N
o
. 
D
ata B
S
u
 
D
ata B
S
a 
K
ateg
o
ri k
ata 
K
eteran
g
an
 
B
S
u
 
B
S
a 
N
 
V
 
A
d
j 
A
d
v
 
N
 
V
 
A
d
j 
A
d
v
 
les 
b
ra
s 
l’u
n
e 
d
e 
l’a
u
tre.”
 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 9
7
) 
b
erp
elu
k
a
n
.” (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
6
7
) 
1
19
 
“Je 
m
e 
serais 
accu
sé 
d
u
 
crim
e, 
rien
 
q
u
e 
p
o
u
r 
v
o
ir…
 
V
o
u
s 
av
ez 
u
n
e 
fem
m
e?” 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 
9
8
) 
“S
ay
a 
ak
an
 
d
itu
d
u
h
 
m
elak
u
k
an
 
tin
d
ak
an
 
crim
in
al 
itu
, 
w
alau
p
u
n
 
h
an
y
a 
sek
ed
ar…
 
A
n
d
a 
b
eristri?” 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
6
8
) 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
 
1
20
 
“V
o
u
s 
av
ez 
d
e 
la
 
ch
a
n
ce!” 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 9
8
) 
“A
n
d
a 
b
eru
n
tu
n
g
!” 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 
1
6
8
) 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
 
1
21
 
“L
e d
im
an
ch
e, v
o
u
s d
ev
ez aller à 
la
 p
êch
e.” (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 9
8
) 
“P
ad
a 
h
ari 
M
in
g
g
u
, 
an
d
a 
p
erg
i 
m
em
a
n
cin
g
.” (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
6
8
) 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
 
1
22
 
“Il fau
t n
aître d
’u
n
 p
ère q
u
i a d
es 
p
rin
cip
es 
et 
q
u
i 
jo
u
e 
au
ssi 
au
 
b
illard
.” (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 9
8
) 
“K
ita h
aru
s d
ilah
irk
an
 d
ari ay
ah
 y
an
g
 
m
e
m
p
u
n
y
ai 
p
rin
sip
-p
rin
sip
 
d
an
 
ju
g
a 
p
em
a
in
 b
ily
ard
.” (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
6
8
) 
 
ν 
 
 
ν 
 
 
 
V
            N
 
1
23
 
Il fallait la
isser ex
écu
te
r H
eu
rtin
. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 9
8
) 
M
estin
y
a 
h
u
k
u
m
a
n
 
m
a
ti si 
H
eu
rtin
 
itu
 
b
iar 
d
ilak
san
ak
an
 
saja. 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 1
6
9
) 
 
ν 
 
 
ν 
 
 
 
V
            N
 
1
24
 
“A
 
v
o
tre 
p
lace, 
co
m
m
issaire, 
je 
ch
erch
erais 
u
n
e 
d
iv
ersio
n
.” 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 9
9
) 
“K
alau
 say
a jad
i an
d
a, m
u
n
g
k
in
 say
a 
ak
an
 
b
eru
sah
a 
m
em
b
elo
k
k
a
n
n
n
y
a
.” 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
6
9
) 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
 
1
25
 
L
a v
ieille, a
h
u
rie, n
e sav
ait si elle 
d
ev
ait 
o
b
éir 
o
u
 
s’en
 
aller. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 1
0
1
) 
P
erem
p
u
an
 
tu
a 
itu
, 
k
eb
in
g
u
n
g
a
n
, 
tid
ak
 
tah
u
 
ap
ak
ah
 
ia 
h
aru
s 
m
en
u
ru
t 
atau
 p
erg
i. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
7
3
) 
 
ν 
 
 
ν 
 
 
 
V
            N
 
1
26
 
L
’id
io
te 
était 
b
o
u
lev
ersée. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 1
0
2
) 
P
erem
p
u
an
 
d
u
n
g
u
 
itu
 
k
ela
b
a
k
a
n
. 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
7
3
) 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
V
            A
d
j 
1
27
 
U
n
e fen
être s’allu
m
a, au
 p
rem
ier, 
la 
fen
être 
d
e 
la 
ch
am
b
re 
q
u
e 
Jo
sep
h
 H
eu
rtin
 av
ait o
ccu
p
ée lo
rs 
d
e 
so
n
 év
a
sio
n
. (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 
1
0
4
) 
Jen
d
ela 
d
i 
tin
g
k
at 
p
ertam
a 
m
en
jad
i 
teran
g
, 
y
aitu
 
jen
d
ela 
k
am
ar 
y
an
g
 
p
ern
ah
 d
itin
g
g
ali Jo
sep
h
 H
eu
rtin
 p
ad
a 
w
ak
tu
 
ia 
b
aru
 
m
ela
rik
a
n
 
d
ir
i. 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
7
8
-1
7
9
) 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
 
1
28
 
U
n
e fen
être s’a
llu
m
a
, au
 p
rem
ier. 
Jen
d
ela 
d
i 
tin
g
k
at 
p
ertam
a 
m
en
jad
i 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
V
            A
d
j 
  
1
0
6
 
 N
o
. 
D
ata B
S
u
 
D
ata B
S
a 
K
ateg
o
ri k
ata 
K
eteran
g
an
 
B
S
u
 
B
S
a 
N
 
V
 
A
d
j 
A
d
v
 
N
 
V
 
A
d
j 
A
d
v
 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 1
0
4
) 
tera
n
g
. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
7
8
-1
7
9
) 
1
29
 
L
es A
rab
es l’in
terp
ellèren
t et, to
u
t 
en
 
leu
r 
rép
o
n
d
an
t, 
il 
eu
t 
u
n
 
m
o
u
v
em
en
t d
’ép
a
u
les. (S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 1
0
5
) 
O
ran
g
-o
ran
g
 
A
rab
 
itu
 
m
en
an
y
ain
y
a, 
d
an
, 
k
etik
a 
m
e
m
b
erik
an
 
jaw
ab
an
, 
ia 
m
en
g
a
n
g
k
a
t 
b
a
h
u
. 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 
1
7
9
) 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
 
1
30
 
L
e co
m
m
issaire lu
i to
u
rn
a le d
o
s. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 1
0
6
) 
K
o
m
isaris 
itu
 
m
em
u
n
g
g
u
n
g
in
y
a
. 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
8
1
) 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
 
1
31
 
“V
o
u
s co
n
n
aissez d
e rép
u
tatio
n
 le 
ju
g
e C
o
m
éliau
…
 Il m
’en
 v
eu
t d
éjà 
d
e n
e p
as av
o
ir em
p
êch
é le su
icid
e 
d
e 
C
ro
sb
y
, 
q
u
i 
a 
eu
 
lieu
 
en
 
q
u
elq
u
e 
so
rte 
en
 
m
a 
p
resen
ce.” 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 1
0
8
) 
“A
n
d
a 
p
asti 
p
en
ah
 
m
en
d
en
g
ar 
rep
u
tasi h
ak
im
 C
o
m
éliau
…
 Ia m
arah
 
k
ep
ad
a say
a g
ara-g
ara C
ro
sb
y
 b
u
n
u
h
 
d
ir
i, b
o
leh
 d
ik
atak
an
 saat say
a ad
a d
i 
sin
i.” (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
8
4
) 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
 
1
32
 
L
a jeu
n
e S
u
éd
o
ise, q
u
i n
e q
u
ittait 
p
as 
l’h
o
m
m
e 
d
es 
y
eu
x
, 
o
u
v
rit 
la 
b
o
u
ch
e 
p
o
u
r 
u
n
 
cri 
d
’effro
i 
q
u
i 
m
o
u
ru
t d
an
s sa g
o
rg
e. (S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 1
1
0
) 
G
ad
is S
w
ed
ia itu
, y
an
g
 teru
s m
en
eru
s 
m
e
m
an
d
an
g
 
lak
i-lak
i 
itu
, 
m
e
m
b
u
k
a 
m
u
lu
t 
u
n
tu
k
 
b
erteria
k
, 
n
am
u
n
 
su
aran
y
a 
tersek
at 
d
iten
g
g
o
ro
k
an
. 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
8
7
) 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
 
1
33
 
L
e 
T
ch
èq
u
e 
s’était 
red
ressé, 
ra
g
eu
r, 
faro
u
ch
e. 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 1
1
0
) 
O
ran
g
 
C
ek
o
 
itu
 
m
en
g
an
g
k
at 
b
ad
an
n
y
a, 
sam
b
il 
m
a
ra
h
-m
a
ra
h
 
d
en
g
an
 g
aran
g
. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
8
8
) 
 
 
ν 
 
 
ν 
 
 
A
d
j         V
 
1
34
 
M
aig
ret 
fit 
p
asser 
d
ev
an
t 
lu
i 
R
ad
ek
, 
q
u
i 
n
’av
ait 
p
as 
d
e 
m
en
o
ttes. (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 1
1
1
) 
M
aig
ret m
en
y
u
ru
h
 R
ad
ek
, y
an
g
 tid
ak
 
d
ib
o
rg
o
l, u
n
tu
k
 m
en
g
h
ad
ap
. (H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 1
8
9
) 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
 
1
35
 
C
’est en
 
v
ain
 
q
u
e le ju
g
e 
s’était 
m
is 
su
r 
la
 
d
efen
siv
e. 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 1
1
1
) 
A
k
an
 
sia-sia 
saja 
ap
ab
ila 
h
ak
im
 
itu
 
b
ersik
ap
 
m
em
b
ela
 
d
iri. 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 1
9
0
) 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
 
1
36
 
J’allais 
d
ire 
p
o
u
r 
s’a
m
u
ser. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 1
1
3
) 
H
am
p
ir 
say
a 
k
atak
an
 
u
n
tu
k
 
ise
n
g
. 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
9
2
) 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
V
            A
d
j 
1
37
 
A
u
 
d
éb
u
t, 
il 
trav
aille 
P
ad
a 
aw
aln
y
a 
ia 
b
ek
erja 
k
eras, 
d
an
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
V
            A
d
j 
  
1
0
7
 
 N
o
. 
D
ata B
S
u
 
D
ata B
S
a 
K
ateg
o
ri k
ata 
K
eteran
g
an
 
B
S
u
 
B
S
a 
N
 
V
 
A
d
j 
A
d
v
 
N
 
V
 
A
d
j 
A
d
v
 
faro
u
ch
em
en
t 
et 
ses 
p
ro
fesseu
rs 
so
n
t 
éto
n
n
és 
d
e 
sa 
v
aleu
r. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 1
1
3
) 
p
ara 
g
u
ru
n
y
a 
k
a
g
u
m
 
ak
an
 
p
restasin
y
a. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
9
4
) 
1
38
 
Il 
«
 
tap
e 
»
 
d
es 
co
m
p
atrio
tes, 
cy
n
iq
u
em
en
t, en
 ex
ag
éran
t m
êm
e
 
l’ab
sen
ce 
d
e 
reco
n
n
aissan
ce. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 1
1
4
) 
Ia m
e
m
in
jam
 u
an
g
 d
ari tem
an
-te
m
an
 
seb
an
g
sa, 
secara 
sin
is, 
d
an
 
d
en
g
an
 
m
en
o
n
jo
lk
an
 sik
ap
 tid
ak
 tah
u
 terim
a 
k
asih
. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
9
4
) 
 
 
 
ν 
 
 
ν 
 
A
d
v
        A
d
j 
1
39
 
“T
o
n
 p
ère est 
m
o
rt d
’u
n
 can
cer, 
n
’est-ce 
p
as?” 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 
1
1
4
) 
“B
ap
ak
m
u
 m
en
in
g
g
a
l k
aren
a k
an
k
er, 
k
an
?” (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
9
5
) 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
 
1
40
 
“U
n
e 
id
ée 
à 
m
o
i.” 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 1
1
6
) 
“A
k
u
 m
em
ik
irk
a
n
 sesu
atu
.” (H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 1
9
7
) 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
 
1
41
 
Il au
rait p
u
 av
o
ir u
n
e v
ie p
aisib
le 
d
an
s 
l’au
b
erg
e 
d
e 
ses 
p
aren
ts. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 1
1
7
) 
Ia
 
d
ap
at 
h
id
u
p
 
ten
an
g
 
d
i 
lo
sm
en
 
o
ran
g
 tu
an
y
a. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 2
0
0
) 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
 
1
42
 
H
eu
rtin
 
s’en
 
v
a 
m
a
ch
in
a
lem
en
t, 
v
ers 
le 
terrier. 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 
1
1
9
) 
H
eu
rtin
 
p
u
n
 
secara 
o
to
m
a
tis 
an
g
k
at 
k
ak
i 
m
en
u
ju
 
tem
p
at 
p
ersem
b
u
n
y
ian
. 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 2
0
4
) 
 
 
 
ν 
 
 
ν 
 
A
d
v
        A
d
j 
1
43
 
Il 
est 
p
ersu
ad
é 
q
u
e 
H
eu
rtin
 
est 
co
u
p
a
b
le. (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 1
2
0
) 
ia 
y
ak
in
 
b
ah
w
a 
H
eu
rtin
 
b
ersa
la
h
. 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 2
0
5
) 
 
 
ν 
 
 
ν 
 
 
A
d
j         V
 
1
44
 
L
’accu
sé 
se 
laisse 
co
n
d
a
m
n
er. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 1
2
0
) 
S
i 
tertu
d
u
h
 
itu
 
m
e
m
b
iark
an
 
d
iri 
d
ijatu
h
i 
h
u
k
u
m
a
n
. 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 
2
0
5
) 
 
ν 
 
 
ν 
 
 
 
V
            N
 
1
45
 
O
n
 
p
arle 
d
e 
so
n
 
ex
écu
tio
n
 
p
ro
ch
ain
e 
et 
l’h
éritier 
d
e 
M
m
e 
H
en
d
erso
n
 
p
o
u
rra 
en
fin
 
resp
ire. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 1
2
0
) 
Ia 
a
k
an
 
seg
era 
d
ie
k
sek
u
si 
d
an
 
tak
 
lam
a lag
i p
ew
aris N
y
o
n
y
a H
en
d
erso
n
 
ak
an
 
d
ap
at 
b
ern
afas 
leg
a. 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 2
0
5
-2
0
6
) 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
 
1
46
 
L
a 
p
resse 
an
n
o
n
ce 
u
n
 
m
atin
 
q
u
e 
H
eu
rtin
 s’est év
ad
é. N
’est-ce p
as 
l’o
ccasio
n
? 
Il 
v
a 
b
ro
u
iller 
les 
P
ad
a 
su
atu
 
p
ag
i, 
K
o
ran
 
m
en
g
u
m
u
m
k
an
 
b
ah
w
a 
H
eu
rtin
 
m
elarik
an
 
d
iri. 
N
ah
, 
b
u
k
an
k
ah
 
itu
 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
 
  
1
0
8
 
 N
o
. 
D
ata B
S
u
 
D
ata B
S
a 
K
ateg
o
ri k
ata 
K
eteran
g
an
 
B
S
u
 
B
S
a 
N
 
V
 
A
d
j 
A
d
v
 
N
 
V
 
A
d
j 
A
d
v
 
     
cartes, 
rep
ren
d
re 
u
n
 
rô
le 
a
ctif. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 1
2
1
) 
k
esem
p
atan
 
b
aik
? 
Ia 
ak
an
 
m
en
g
acau
k
an
 
p
eta, 
d
an
 
b
erp
era
n
 
a
k
tif lag
i. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 2
0
7
) 
1
47
 
Il traîn
e u
n
e ex
isten
ce m
isera
b
le. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 1
2
1
) 
H
id
u
p
n
y
a su
n
g
g
u
h
 m
era
n
a
. (H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 2
0
7
) 
ν 
 
 
 
 
 
ν 
 
N
            A
d
j 
1
48
 
“E
t 
c’est 
p
arce 
q
u
e 
je 
le 
sen
s 
frén
étiq
u
e 
q
u
e 
d
ès 
ce 
m
o
m
en
t 
je 
m
’attach
e 
à 
lu
i, 
silen
cieu
x
 
et 
m
o
rn
e!” (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 1
2
2
) 
“D
an
 k
aren
a say
a m
erasak
an
 k
eg
ilaan
 
itu
, 
m
ak
a 
sejak
 
saat 
itu
 
say
a 
m
en
g
u
n
titn
y
a, sam
b
il m
em
b
u
n
g
k
a
m
 
d
an
  m
u
ru
n
g
!” (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 2
0
9
) 
 
 
ν 
 
 
ν 
 
 
A
d
j         V
 
1
49
 
U
n
e 
au
tre 
lettre 
d
éclare 
à 
E
d
n
a 
R
eich
b
erg
 
q
u
e 
C
ro
sb
y
 
a 
tu
é. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 1
2
3
) 
S
ep
u
cu
k
 
su
rat 
lain
 
m
em
b
eri 
tah
u
 
E
d
n
a R
eich
b
erg
 b
ah
w
a C
ro
sb
y
 telah
 
m
elak
u
k
an
 
p
em
b
u
n
u
h
a
n
. 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 2
1
1
) 
 
ν 
 
 
ν 
 
 
 
V
            N
 
1
50
 
N
e sen
tait-il p
as q
u
e c’était la
 fin
? 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 1
2
4
) 
A
p
ak
ah
 
ia 
tid
ak
 
m
erasak
an
 
b
ah
w
a 
seg
alan
y
a 
ak
an
 
b
era
k
h
ir? 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 2
1
2
) 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
 
1
51
 
“L
’ap
rès-m
id
i 
m
ê
m
e, 
d
an
s 
u
n
e 
b
o
u
sc
u
la
d
e, j’av
ais rem
p
lacé so
n
 
rev
o
lv
er 
ch
arg
é 
p
ar 
u
n
e 
arm
e 
v
id
e…
” (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 1
2
4
) 
“S
ian
g
 itu
, k
etik
a sed
an
g
 
b
erd
esa
k
-
d
esa
k
a
n
, 
say
a 
telah
 
m
en
g
g
an
ti 
rev
o
lv
ern
y
a y
an
g
 su
d
ah
 d
iisi d
en
g
an
 
sen
jata 
k
o
so
n
g
…
” 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 
2
1
3
) 
ν 
 
 
 
 
ν 
 
 
N
            V
 
  
 
LAMPIRAN 3 
TABEL DATA PERGESERAN UNIT/SATUAN 
 
   T
a
b
el 2
. T
a
b
el D
a
ta
 P
erg
ese
ra
n
 U
n
it/S
a
tu
a
n
 
 N
o
. 
D
ata B
S
u
 
D
ata B
S
a 
T
ataran
 G
ram
atik
al 
K
eteran
g
an
 
B
S
u
 
B
S
a 
K
al 
K
l 
F
r 
K
t 
K
al 
K
l 
F
r 
K
t 
 
1
0
9
 
 
1 
A
 ce m
o
m
en
t, la
 p
la
in
te était 
lasse, 
m
écan
iq
u
e. 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 3
) 
P
ad
a 
saat 
itu
, 
rin
tih
a
n
n
y
a
 
m
en
u
n
ju
k
k
an
 
k
elelah
an
, 
b
u
n
y
in
y
a 
m
ek
an
is. 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 8
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
2 
L
a
 
p
o
rte 
s’o
u
v
rit. 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 4
) 
P
in
tu
 terb
u
k
a.(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 9
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
3 
“Ils o
n
t d
es fra
is.” R
ep
rit u
n
e 
v
o
ix
 
d
’h
o
m
m
e. 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 5
) 
“M
erek
a 
m
em
p
u
n
y
ai 
b
ia
y
a
.” 
S
am
b
u
n
g
 
su
ara 
lak
i-la
k
i. 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
0
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
4 
E
t le p
riso
n
n
ier tâtait le m
u
r. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 5
) 
D
an
 si tah
an
an
 itu
 m
erab
a-rab
a
 
d
in
d
in
g
. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
1
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa            K
ata 
5 
L
e m
a
g
istrat éta
it a
rriv
é à u
n
e 
h
eu
re 
d
’u
n
e 
so
irée 
m
o
n
d
ain
e
. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 5
) 
P
ejab
at 
p
en
g
ad
ilan
 
itu
 
tib
a
 
p
u
k
u
l 
satu
 
p
ag
i 
seu
sai 
p
esta. 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
1
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
6 
L
e m
ag
istrat était arriv
é à u
n
e 
h
eu
re d
’u
n
e so
irée m
o
n
d
a
in
e. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 5
) 
P
ejab
at p
en
g
ad
ilan
 itu
 tib
a p
u
k
u
l 
satu
 
p
ag
i 
seu
sai 
p
esta
. 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 1
1
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
7 
A
p
rès d
ix
 m
in
u
tes, le ju
g
e se 
rap
p
ro
ch
a 
d
e 
M
aig
ret. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 5
) 
S
etelah
 
sep
u
lu
h
 
m
en
it 
b
erlalu
, 
h
a
k
im
 
m
en
g
h
am
p
iri 
M
aig
ret. 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
2
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
8 
L
e 
co
m
m
issaire 
lu
i 
serra 
l’ép
au
le 
av
ec 
u
n
e 
telle 
fo
rce 
q
u
e 
le 
m
ag
istrat 
se 
tu
t, 
so
u
p
ira
. (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 5
) 
S
an
g
 
K
o
m
isaris 
m
e
m
elu
k
 
b
ah
u
n
y
a 
k
u
at-k
u
at, 
seh
in
g
g
a
 
p
ejab
at 
p
en
g
ad
ilan
 
itu
 
terd
iam
, 
m
en
a
rik
 
n
a
fa
s. 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 
1
2
) 
 
 
 
ν 
 
 
ν 
 
K
ata             F
rasa 
9 
L
es tro
is h
o
m
m
es n
e p
o
u
v
aien
t 
q
u
’éch
an
g
er 
d
es 
reg
a
rd
s. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 6
) 
K
etig
a o
ran
g
 itu
 h
an
y
a b
ertu
k
ar 
p
a
n
d
a
n
g
. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
3
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
0
 
L
e ju
g
e C
o
m
éliau
 fit cla
q
u
er 
H
ak
im
 
C
o
m
éliau
 
m
erem
a
s-
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
 1
1
0
 
 N
o
. 
D
ata B
S
u
 
D
ata B
S
a 
T
ataran
 G
ram
atik
al 
K
eteran
g
an
 
B
S
u
 
B
S
a 
K
al 
K
l 
F
r 
K
t 
K
al 
K
l 
F
r 
K
t 
ses 
d
o
ig
ts 
d
’im
p
atien
ce. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 7
) 
rem
a
s 
jarin
y
a 
k
aren
a 
tid
ak
 
sab
ar.( H
u
sen
, 2
0
0
8
: 7
) 
1
1
 
L
e 
ju
g
e 
C
o
m
éliau
 
fit 
claq
u
er 
se
s 
d
o
ig
ts 
d
’im
p
atien
ce. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 7
) 
H
ak
im
 
C
o
m
éliau
 
m
erem
as-
rem
as 
ja
rin
y
a
 
k
aren
a 
tid
ak
 
sab
ar.( H
u
sen
, 2
0
0
8
: 7
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
2
 
D
e 
tem
p
s 
en
 
tem
p
s, 
M
aig
ret 
se lev
ait p
o
u
r tiso
n
n
er le p
o
êle. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 7
) 
T
erk
a
d
a
n
g
, 
M
aig
ret 
b
an
g
k
it 
u
n
tu
k
 m
en
g
atu
r k
ay
u
 b
ak
a
r alat 
p
em
an
as ru
an
g
an
. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 
1
6
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
3
 
L
es 
d
eu
x
 
cad
av
res, 
v
u
s 
d
an
s 
to
u
s 
les 
an
g
les, 
d
u
 
san
g
 
p
arto
u
t, 
faces 
co
n
v
u
lsées, 
v
êtem
en
ts d
e n
u
it en
 d
éso
rd
re, 
m
a
cu
lés, 
lacérés. 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 8
) 
K
ed
u
a 
jen
azah
, 
d
iam
b
il 
d
ari 
seg
ala 
su
d
u
t, 
d
arah
 
d
i 
m
an
a
-
m
an
a, 
w
ajah
 
teg
an
g
, 
p
ak
aian
 
tid
u
r k
u
su
t m
asai, p
en
u
h
 d
a
ra
h
, 
cab
ik
-cab
ik
. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
7
) 
 
 
 
ν 
 
 
ν 
 
K
ata             F
rasa 
1
4
 
L
a
 
b
ru
m
e
 
se 
d
issip
ait 
au
-
d
essu
s d
e la S
ein
e. (S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 9
) 
K
a
b
u
t 
d
i 
atas 
su
n
g
ai 
S
ein
e 
m
u
lai 
m
en
y
in
g
k
ap
. 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 1
8
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
5
 
L
a
 
so
n
n
erie 
d
u
 
télép
h
o
n
e 
reten
tit. (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 9
) 
T
elep
o
n
 
b
erd
erin
g
. 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 1
8
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
6
 
M
aig
ret 
fit 
les 
cen
t 
p
as, 
en
v
o
y
a 
le 
g
a
rço
n
 
d
e 
b
u
rea
u
 
lu
i co
m
m
an
d
er d
u
 café et d
es 
cro
issan
ts 
à 
la 
B
rasserie 
D
au
p
h
in
e. (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 9
) 
M
aig
ret b
ejalan
 m
o
n
d
ar-m
an
d
ir, 
m
e
m
in
ta 
p
esu
ru
h
 
u
n
tu
k
 
m
e
m
esan
 
k
o
p
i 
d
an
 
ro
ti 
cro
issan
ts 
d
i 
k
ed
ai 
B
rasserie 
D
au
p
h
in
e. 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
7
 
U
n
 b
istro
t p
o
u
r m
arin
iers, au
 
b
o
rd
 
d
e 
la 
S
ein
e. 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 9
) 
R
esto
ra
n
 
u
n
tu
k
 
p
ara 
p
elau
t, 
d
i 
tep
i su
n
g
ai S
ein
e. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 
1
9
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
8
 
U
n
 b
istro
t p
o
u
r m
a
rin
iers, au
 
b
o
rd
 
d
e 
la 
S
ein
e.(S
im
en
o
n
, 
R
esto
ran
 u
n
tu
k
 p
a
ra
 p
ela
u
t, d
i 
tep
i su
n
g
ai S
ein
e. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 
 
 
 
ν 
 
 
ν 
 
K
ata             F
rasa 
 1
1
1
 
 N
o
. 
D
ata B
S
u
 
D
ata B
S
a 
T
ataran
 G
ram
atik
al 
K
eteran
g
an
 
B
S
u
 
B
S
a 
K
al 
K
l 
F
r 
K
t 
K
al 
K
l 
F
r 
K
t 
1
9
3
1
:  9
) 
1
9
) 
1
9
 
“T
u
 
as 
p
ris 
to
n
 
p
etit 
d
éjeu
n
er?” 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 
9
) 
“ 
K
am
u
 
telah
 
sa
ra
p
a
n
?” 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
9
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
2
0
 
“T
u
 
a
s 
p
ris 
to
n
 
p
etit 
d
éjeu
n
er?” (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 9
) 
“ K
am
u
 tela
h
 sarap
an
?” (H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 1
9
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
2
1
 
“Il 
a
 
p
ris 
so
u
d
ain
 
la 
ru
e 
q
u
i 
trav
erse 
le 
cim
etière 
M
o
n
tp
arn
asse.” 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 1
0
) 
“T
ib
a-tib
a 
ia 
m
en
g
a
m
b
il 
jalan
 
y
an
g
 
m
en
e
m
b
u
s 
k
u
b
u
ran
 
M
o
n
tp
arn
asse.” 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 
2
0
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
2
2
 
“Il 
a 
p
ris 
so
u
d
ain
 
la
 
ru
e 
q
u
i 
trav
erse 
le 
cim
etière 
M
o
n
tp
arn
asse.” 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 1
0
) 
“T
ib
a-tib
a 
ia 
m
en
g
am
b
il 
ja
la
n
 
y
an
g
 
m
en
e
m
b
u
s 
k
u
b
u
ran
 
M
o
n
tp
arn
asse.” 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 
2
0
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
2
3
 
“N
o
u
s 
so
m
m
es 
a
rriv
és 
à 
M
o
n
tp
arn
asse.” 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 1
0
) 
“K
am
i 
tib
a
 
d
i 
w
ilay
ah
 
M
o
n
tp
arn
asse. 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 
2
0
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
2
4
 
“Il 
a
 
su
iv
i 
le 
b
o
u
lev
ard
 
R
asp
ail.” (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 1
0
) 
“Ia 
m
en
elu
su
ri 
b
o
u
lev
ard
 
R
asp
ail.” (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 2
0
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
2
5
 
“Il 
av
ait 
la
 
tête 
d
an
s 
les 
m
ain
s.” (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 1
1
) 
“ Ia 
m
em
eg
an
g
 
k
ep
a
la
 
d
en
g
an
 
k
ed
u
a 
tan
g
an
n
y
a.” 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 2
1
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
2
6
 
“Im
ag
in
ez 
le 
ch
em
in
, 
ju
sq
u
’au
x
 
M
o
u
lin
eau
x
!” 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 1
1
) 
“B
ay
an
g
k
an
 
ja
u
h
n
y
a
, 
sam
p
ai 
L
es 
M
o
u
lin
eau
x
!” 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 2
1
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
2
7
 
“D
an
s 
u
n
 
p
etit 
b
ar 
p
lein
 
d
e 
ch
au
ffeu
rs, il a b
u
 u
n
 ca
fé et 
u
n
 v
erre d
e rh
u
m
.” (S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 1
1
) 
“D
i 
b
ar 
k
ecil 
p
en
u
h
 
so
p
ir, 
ia 
m
in
u
m
 
k
o
p
i d
an
 seg
elas ru
m
.” 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 2
2
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
2
8
 
“D
an
s 
u
n
 
p
etit 
b
ar 
p
lein
 
d
e 
“D
i 
b
ar 
k
ecil 
p
en
u
h
 
so
p
ir, 
ia 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
 1
1
2
 
 N
o
. 
D
ata B
S
u
 
D
ata B
S
a 
T
ataran
 G
ram
atik
al 
K
eteran
g
an
 
B
S
u
 
B
S
a 
K
al 
K
l 
F
r 
K
t 
K
al 
K
l 
F
r 
K
t 
ch
au
ffeu
rs, il a
 b
u
 u
n
 café et 
u
n
 v
erre d
e rh
u
m
.” (S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 1
1
) 
m
in
u
m
 k
o
p
i d
an
 seg
elas ru
m
.” 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 2
2
) 
2
9
 
“L
’h
o
m
m
e 
a 
en
co
re 
b
u
 
d
u
 
ca
fé 
et 
d
u
 
rh
u
m
.” 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 1
1
) 
“O
ran
g
 itu
 m
in
u
m
 k
o
p
i d
an
 ru
m
 
lag
i.” (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 2
3
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
3
0
 
“L
’h
o
m
m
e a en
co
re b
u
 d
u
 café 
et d
u
 rh
u
m
.” (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 
1
1
) 
“O
ran
g
 itu
 m
in
u
m
 k
o
p
i d
an
 ru
m
 
lag
i.“(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 2
3
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
3
1
 
“O
n
 lu
i a serv
i d
es sa
u
cisse
s, 
ap
rès 
l’av
o
ir 
fait 
atten
d
re 
lo
n
g
tem
p
s.” 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 
1
1
) 
“P
elay
an
 
m
en
g
h
id
an
g
k
an
 
so
sis, 
setelah
 m
en
y
u
ru
h
n
y
a m
en
u
n
g
g
u
 
lam
a.” (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 2
3
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
3
2
 
“O
n
 lu
i a
 se
rv
i d
es sau
cisses, 
ap
rès 
l’av
o
ir 
fait 
atten
d
re 
lo
n
g
tem
p
s.” 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 
1
1
) 
“P
elay
an
 
m
en
g
h
id
a
n
g
k
a
n
 
so
sis, 
setelah
 
m
en
y
u
ru
h
n
y
a 
m
en
u
n
g
g
u
 lam
a.” (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 
2
3
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
3
3
 
“O
n
 p
eu
t lu
i télép
h
o
n
er, car la 
C
itan
g
u
ette 
a 
le 
télép
h
o
n
e.” 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 1
2
) 
“K
ita 
d
ap
at 
m
en
elep
o
n
n
y
a, 
k
aren
a L
a C
itan
g
u
ette m
e
m
ilik
i 
telep
o
n
.” (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 2
4
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
3
4
 
M
ais le co
m
m
issaire lu
i m
it la
 
m
a
in
 su
r l’ép
au
le et p
o
u
rsu
iv
it 
d
’u
n
e 
v
o
ix
 
p
lu
s 
g
rav
e. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 1
2
) 
T
etap
i 
san
g
 
k
o
m
isaris 
m
eletak
k
an
 
ta
n
g
a
n
 
d
i 
b
ah
u
n
y
a 
d
an
 
m
en
eru
sk
an
 
p
em
b
icaraan
n
y
a 
d
en
g
an
 
su
ara 
y
an
g
 leb
ih
 seriu
s. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 
2
4
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
3
5
 
E
t 
M
aig
ret, 
q
u
i 
a
v
a
it 
a
rrêté 
Jo
sep
h
 
H
eu
rtin
, 
av
ait 
affirm
é 
au
 
ch
ef 
d
e 
la 
p
o
lice, 
au
 
p
ro
cu
reu
r d
e la R
ép
u
b
liq
u
e et 
au
 
ju
g
e 
d
’in
stru
ctio
n
. 
D
an
 M
aig
ret, y
an
g
 m
en
a
n
g
k
a
p
 
Jo
sep
h
 
H
eu
rtin
, 
telah
 
m
en
g
atak
an
 
k
ep
ad
a 
K
ep
ala 
P
o
lisis, 
k
ep
ad
a 
jak
sa 
p
en
u
n
tu
t, 
d
an
 h
ak
im
. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 2
5
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
 1
1
3
 
 N
o
. 
D
ata B
S
u
 
D
ata B
S
a 
T
ataran
 G
ram
atik
al 
K
eteran
g
an
 
B
S
u
 
B
S
a 
K
al 
K
l 
F
r 
K
t 
K
al 
K
l 
F
r 
K
t 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 1
2
) 
3
6
 
E
t 
M
aig
ret, 
q
u
i 
av
ait 
arrêté 
Jo
sep
h
 
H
eu
rtin
, 
av
ait 
affirm
é 
au
 
ch
ef 
d
e 
la 
p
o
lice, 
au
 
p
ro
cu
reu
r d
e la R
ép
u
b
liq
u
e et 
a
u
 
ju
g
e 
d
’in
stru
ctio
n
. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 1
2
) 
D
an
 
M
aig
ret, 
y
an
g
 
m
en
a
n
g
k
ap
 
Jo
sep
h
 
H
eu
rtin
, 
telah
 
m
en
g
atak
an
 
k
ep
ad
a 
K
ep
ala 
P
o
lisis, 
k
ep
ad
a 
jak
sa 
p
en
u
n
tu
t, 
d
an
 h
a
k
im
. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 2
5
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
3
7
 
U
n
e 
so
rte 
d
’éco
eu
rem
en
t, 
co
n
tre 
leq
u
el 
il 
n
e 
réag
issait 
p
as. (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 1
4
) 
Ia
 
m
era
sa
k
a
n
 
sem
a
ca
m
 
ra
sa
 
m
u
a
l, 
y
an
g
 
tid
ak
 
d
ih
alau
n
y
a. 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 2
8
) 
 
 
ν 
 
ν 
 
 
 
F
rasa             K
alim
at 
3
8
 
“Il 
y
 
a 
d
es 
b
a
g
a
g
es 
à 
faire 
p
ren
d
re?” (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 1
5
) 
“A
d
a 
b
a
g
a
si 
y
an
g
 
h
aru
s 
d
ian
g
k
u
t?” (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 2
9
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
3
9
 
“A
llo
n
s! V
a m
e ch
erch
er 
d
es 
ju
m
elles 
o
ù
 
il 
te 
p
laira.” 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 1
5
) 
“Jan
g
an
 
b
an
y
ak
 
o
m
o
n
g
! 
P
erg
ilah
 
cari 
tero
p
o
n
g
 
tak
 
p
ed
u
li d
i m
an
a.” (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 
2
9
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
4
0
 
E
t 
il 
retira 
so
n
 
p
ard
essu
s 
en
 
so
u
p
iran
t, 
o
u
v
rit 
la
 
fen
être, 
b
o
u
rra 
u
n
e 
p
ip
e
. 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 1
5
) 
D
an
 
M
aig
ret 
m
en
an
g
g
alk
an
 
m
an
teln
y
a 
sam
b
il 
m
en
arik
 
n
afas, 
m
em
b
u
k
a 
jen
d
ela
, 
d
an
 
m
en
g
isi p
ip
an
y
a. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 
2
9
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
4
1
 
E
t 
il 
retira 
so
n
 
p
ard
essu
s 
en
 
so
u
p
iran
t, 
o
u
v
rit 
la 
fen
être, 
b
o
u
rra 
u
n
e 
p
ip
e. 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 1
5
) 
D
an
 
M
aig
ret 
m
en
an
g
g
alk
an
 
m
an
teln
y
a 
sam
b
il 
m
en
arik
 
n
afas, 
m
em
b
u
k
a 
jen
d
ela, 
d
an
 
m
en
g
isi p
ip
a
n
y
a
. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 
2
9
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
4
2
 
U
n
e fo
rte o
d
eu
r d
e p
ip
e rég
n
ait 
d
an
s la
 ch
a
m
b
re, en
 d
ép
it d
e 
la 
fen
être 
o
u
v
erte. 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 1
7
) 
B
au
 
p
ip
a 
y
an
g
 
k
u
at 
m
e
m
en
u
h
i 
k
a
m
a
r, 
w
alau
p
u
n
 
jen
d
ela 
terb
u
k
a. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 3
2
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
 1
1
4
 
 N
o
. 
D
ata B
S
u
 
D
ata B
S
a 
T
ataran
 G
ram
atik
al 
K
eteran
g
an
 
B
S
u
 
B
S
a 
K
al 
K
l 
F
r 
K
t 
K
al 
K
l 
F
r 
K
t 
4
3
 
U
n
e fo
rte o
d
eu
r d
e p
ip
e rég
n
ait 
d
an
s la ch
am
b
re, en
 d
ép
it d
e la
 
fen
être 
o
u
v
erte. 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 1
7
) 
B
au
 
p
ip
a 
y
an
g
 
k
u
at 
m
e
m
en
u
h
i 
k
a
m
ar, 
w
alau
p
u
n
 
jen
d
ela
 
terb
u
k
a. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 3
2
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
4
4
 
E
t M
aig
ret co
n
tin
u
ait d
e tem
p
s 
à au
tre à h
au
sser les ép
a
u
le
s. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 1
7
) 
D
an
 
M
aig
ret 
b
eru
lan
g
-u
lan
g
 
m
en
g
an
g
k
at 
b
a
h
u
. 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 3
3
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
4
5
 
D
eu
x
 
fo
is 
p
ar 
sem
ain
e, 
u
n
 
jard
in
ier d
e S
ain
t-C
lo
u
d
 v
en
ait 
s’o
ccu
p
er 
d
u
 
p
etit 
p
arc 
en
to
u
ran
t 
la
 
v
illa
. 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 2
0
) 
D
u
a 
k
ali 
sem
in
g
g
u
 
seo
ran
g
 
tu
k
an
g
 
k
eb
u
n
 
d
ari 
S
ain
t-C
lo
u
d
 
d
atan
g
 
u
n
tu
k
 
m
en
g
u
ru
s 
tam
an
 
k
ecil 
y
an
g
 
m
en
g
elilin
g
i 
v
illa
. 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 3
8
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
4
6
 
T
ro
is an
s p
lu
s tard
, ses p
aren
ts 
rep
ren
aien
t u
n
 b
istro
t n
o
n
 lo
in
 
d
e la M
aiso
n
 cen
trale, faisaien
t 
d
e 
m
au
v
aises 
affaires 
et 
allaien
t in
staller 
u
n
e 
a
u
b
erg
e 
à 
N
an
d
y
, 
en
 
S
ein
e-et-M
arn
e. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 2
3
) 
T
ig
a 
tah
u
n
 
k
em
u
d
ian
 
o
ran
g
 
tu
an
y
a m
en
g
o
p
er resto
ran
 k
ecil, 
tid
ak
 jau
h
 d
ari M
aiso
n
 C
en
trale, 
lalu
 
b
isn
isn
y
a 
m
eru
g
i 
d
an
 
p
in
d
ah
 
m
em
b
u
k
a 
lo
sm
en
 
d
i 
N
an
d
y
, 
d
i 
w
ilay
ah
 
S
ein
e-et-
M
arn
e. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 4
2
-4
3
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
4
7
 
A
 treize an
s, H
eu
rtin
 so
ig
n
ait 
les ch
ev
a
u
x
 et aid
ait so
n
 p
ère 
à serv
ir les clien
ts. (S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 2
3
) 
P
ad
a 
u
sia 
tig
a 
b
elas 
tah
u
n
 
H
eu
rtin
 
m
en
g
u
ru
s 
k
u
d
a
 
d
an
 
m
e
m
b
an
tu
 
ay
ah
n
y
a 
m
elay
an
i 
p
ara 
lan
g
g
an
an
. 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 
4
3
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
4
8
 
Il 
arriv
ait 
à 
P
aris, 
s’in
stallait 
ru
e 
M
o
n
sieu
r-le
-P
rin
ce 
et 
d
ev
en
ait 
liv
reu
r 
ch
ez 
M
. 
G
érard
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 d
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 d
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b
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d
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 d
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b
erb
arin
g
 
d
i 
atas 
tem
p
at 
tid
u
rn
y
a, 
d
en
g
an
 
w
a
ja
h
 
m
en
g
h
ad
ap
 
d
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 d
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b
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d
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p
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b
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p
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b
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p
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d
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 p
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b
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d
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sistait, 
essay
ait 
d
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b
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b
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a p
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 m
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b
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 C
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u
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d
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m
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 d
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q
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b
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 m
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b
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 p
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d
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c d
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e d
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b
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d
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u
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 d
en
g
an
 
so
k
et 
lam
p
u
 
k
o
so
n
g
. 
Ju
g
a 
terlih
at 
p
ecah
an
 
b
o
to
l 
d
an
 
b
o
h
la
m
. K
o
ran
 itu
 terso
b
ek
 d
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d
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m
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 d
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t d
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 d
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reffier, 
g
ên
é, 
reg
ard
ait 
ailleu
rs. (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 6
4
) 
P
a
n
itera
, k
ik
u
k
, m
e
m
an
d
an
g
 k
e
 
tem
p
at lain
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b
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p
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b
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d
e 
sa 
p
o
ch
e, 
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m
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d
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b
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m
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m
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m
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m
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m
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d
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d
i 
k
ertas 
itu
…
 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 6
9
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
7
5
 
P
o
u
r 
co
u
p
er 
le 
h
au
t 
d
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, m
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b
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 m
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m
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b
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d
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, m
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b
ag
ian
 
atas 
k
ertas itu
 ia tid
ak
 m
en
g
g
u
n
ak
an
 
p
isau
, 
m
elain
k
an
 
sesu
atu
 
y
an
g
 
b
u
lat, 
sep
erti 
se
n
d
o
k
…
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 6
9
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
7
7
 
M
aig
ret se lev
a, ten
d
it la
 m
a
in
 
en
 
m
u
rm
u
ran
t. 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 3
9
) 
M
aig
ret 
b
an
g
k
it, 
m
en
g
u
lu
rk
an
 
ta
n
g
a
n
 seray
a b
erb
isik
 (H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 6
9
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
7
8
 
“M
erci, 
m
o
n
 
p
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ren
d
re 
la 
letter?” 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 3
9
) 
“T
erim
a 
k
asih
, 
N
a
k
…
 
m
au
k
ah
 
k
au
 
m
en
g
em
b
alik
an
 
su
rat 
itu
?” 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 6
9
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
7
9
 
“M
erci, 
m
o
n
 
p
etit…
 
V
o
u
lez-
v
o
u
s 
m
e 
ren
d
re 
la 
letter?” 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 3
9
) 
“T
erim
a
 k
a
sih
, N
ak
…
 m
au
k
ah
 
k
au
 
m
en
g
em
b
alik
an
 
su
rat 
itu
?” 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 6
9
) 
 
 
 
ν 
 
 
ν 
 
K
ata             F
rasa 
 1
1
9
 
 N
o
. 
D
ata B
S
u
 
D
ata B
S
a 
T
ataran
 G
ram
atik
al 
K
eteran
g
an
 
B
S
u
 
B
S
a 
K
al 
K
l 
F
r 
K
t 
K
al 
K
l 
F
r 
K
t 
8
0
 
Il 
so
rtit 
av
ec 
u
n
 g
ro
g
n
em
en
t 
p
o
u
r salu
er to
u
t le m
o
n
d
e et, la 
p
o
rte 
referm
ée, 
q
u
elq
u
’u
n
 
d
it 
av
ec 
u
n
e 
certain
e 
ad
m
iratio
n
 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 3
9
) 
D
ia k
elu
ar sam
b
il m
en
g
g
u
m
a
m
 
u
n
tu
k
 
m
en
y
alam
i 
sem
u
a 
o
ran
g
 
d
an
, setelah
 
p
in
tu
 tertu
tu
p
 
lag
i, 
seseo
ran
g
 
b
erk
ata 
p
en
u
h
 
k
ek
a
g
u
m
an
. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 6
9
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
8
1
 
Il 
so
rtit 
av
ec 
u
n
 
g
ro
g
n
em
en
t 
p
o
u
r salu
er to
u
t le m
o
n
d
e et, la
 
p
o
rte referm
ée, q
u
elq
u
’u
n
 d
it 
av
ec 
u
n
e 
certain
e 
ad
m
iratio
n
 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 3
9
) 
D
ia 
k
elu
ar 
sam
b
il 
m
en
g
g
u
m
a
m
 
u
n
tu
k
 
m
en
y
alam
i 
sem
u
a 
o
ran
g
 
d
an
, setelah
 p
in
tu
 tertu
tu
p
 lag
i, 
seseo
ran
g
 
b
erk
ata 
p
en
u
h
 
k
ek
a
g
u
m
an
. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 6
9
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
8
2
 
O
n
 
ch
erch
ait 
Jo
sep
h
 
H
eu
rtin
, 
co
n
d
am
n
é à m
o
rt p
ar la C
o
u
r 
d
’assises d
e la S
ein
e, év
a
d
é d
e 
la 
S
an
té, 
d
isp
aru
 
à 
la 
su
ite 
d
’u
n
e 
rix
e 
av
ec 
l’in
sp
ecteu
r 
D
u
fo
u
r 
d
an
s 
la 
salle 
d
e 
la 
C
itan
g
u
ette. 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 
4
0
) 
S
em
u
a 
o
ran
g
 
m
en
cari 
Jo
sep
h
 
H
eu
rtin
, 
y
an
g
 
d
ih
u
k
u
m
 
m
ati 
o
leh
 
p
en
g
ad
ilan
 
S
ein
e, 
m
ela
rik
a
n
 d
iri d
ari p
en
jara, d
an
 
k
ab
u
r 
setelah
 
b
erk
elah
i 
d
en
g
an
 
In
sp
ek
tu
r 
D
u
fo
u
r 
d
i lo
sm
en
 
L
a 
C
itan
g
u
ette. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 7
1
) 
 
 
 
ν 
 
 
ν 
 
K
ata             F
rasa 
8
3
 
O
n
 
ch
erch
ait 
Jo
sep
h
 
H
eu
rtin
, 
co
n
d
am
n
é à m
o
rt p
ar la C
o
u
r 
d
’assises d
e la S
ein
e, év
ad
é
 d
e 
la 
S
an
té, 
d
isp
aru
 
à 
la 
su
ite 
d
’u
n
e 
rix
e 
av
ec 
l’in
sp
ecteu
r 
D
u
fo
u
r 
d
an
s 
la 
salle 
d
e 
la 
C
itan
g
u
ette. 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 
4
0
) 
S
em
u
a 
o
ran
g
 
m
en
cari 
Jo
sep
h
 
H
eu
rtin
, 
y
an
g
 
d
ih
u
k
u
m
 
m
ati 
o
leh
 
p
en
g
ad
ilan
 
S
ein
e, 
m
elarik
an
 d
iri d
ari p
en
jara, d
an
 
k
ab
u
r setelah
 b
erk
ela
h
i d
en
g
an
 
In
sp
ek
tu
r 
D
u
fo
u
r 
d
i lo
sm
en
 
L
a 
C
itan
g
u
ette. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 7
1
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
8
4
 
E
t celu
i-ci, to
u
t seu
l, q
u
ittait le 
P
a
la
is 
d
e 
J
u
stice 
san
s 
m
êm
e
 
p
asser p
ar so
n
 b
u
reau
 d
u
 q
u
ai 
d
es 
O
rfèv
res, 
p
ren
ait 
u
n
 
au
to
b
u
s 
p
o
u
r 
la 
B
astille. 
M
aig
ret 
sen
d
iri, 
seo
ran
g
 
d
iri, 
m
en
in
g
g
alk
an
 p
en
g
a
d
ila
n
 tan
p
a 
sin
g
g
ah
 d
i k
an
to
rn
y
a d
i Q
u
ai d
es 
O
rfèv
res, 
lalu
 
m
en
g
am
b
il 
b
is 
y
an
g
 
m
en
u
ju
 
B
astille. 
(H
u
sen
, 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
 1
2
0
 
 N
o
. 
D
ata B
S
u
 
D
ata B
S
a 
T
ataran
 G
ram
atik
al 
K
eteran
g
an
 
B
S
u
 
B
S
a 
K
al 
K
l 
F
r 
K
t 
K
al 
K
l 
F
r 
K
t 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 4
0
) 
2
0
0
8
: 7
1
) 
8
5
 
D
an
s sa ch
am
b
re, l’in
sp
ecteu
r 
D
u
fo
u
r 
éta
it 
co
u
ch
é, 
l’air 
attristé 
et 
in
q
u
iet. 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 4
0
) 
D
i 
k
am
arn
y
a 
In
sp
ek
tu
r 
D
u
fo
u
r 
terb
arin
g
 
terb
a
rin
g
, 
d
en
g
an
 
w
ajah
 
sed
ih
 
d
an
 
k
h
aw
atir. 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 7
1
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
8
6
 
Il 
p
araît 
q
u
e 
les 
ch
ev
eu
x
 
n
e 
rep
o
u
ssero
n
t 
p
as 
su
r 
la 
cicatrice et q
u
e je d
ev
rai p
o
rter 
p
erru
q
u
e. 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 
4
0
) 
T
am
p
ak
n
y
a p
ad
a b
ek
as lu
k
a in
i 
ram
b
u
tn
y
a 
tid
ak
 
ak
an
 
tu
m
b
u
h
 
lag
i, d
an
 say
a h
aru
s m
en
g
e
n
ak
an
 
ra
m
b
u
t 
p
a
lsu
. 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 
7
1
) 
 
 
 
ν 
 
 
ν 
 
K
ata              F
rasa 
8
7
 
L
e ju
g
e d
’in
stru
ctio
n
 av
ait to
u
t 
d
e su
ite p
ris l’affaire en
 m
ain
, 
élim
in
an
t 
ain
si 
la
 
p
o
lice. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 4
1
) 
H
ak
im
 
p
en
g
u
su
t 
lan
g
su
n
g
 
m
en
an
g
an
i 
p
erk
ara 
itu
, 
d
en
g
an
 
m
elan
g
k
ah
i 
p
o
lisi. 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 7
3
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
8
8
 
“L
e 
crim
e 
a
 
été 
co
m
m
is 
à 
S
ain
t-C
lo
u
d
 
v
ers 
d
eu
x
 
h
eu
res 
et d
em
ie d
u
 m
atin
.” (S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 4
1
) 
“k
ejah
atan
 itu
 
terja
d
i 
d
i S
ain
t-
C
lo
u
d
e p
ad
a p
u
k
u
l seten
g
ah
 tig
a 
p
ag
i.” (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 7
3
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
8
9
 
M
aig
ret 
m
a
rch
a
 
ju
sq
u
’à 
la 
C
o
u
p
o
le. (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 4
1
) 
M
aig
ret 
b
erja
la
n
 
k
a
k
i 
sam
p
ai 
L
a C
o
u
p
o
le. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 7
3
) 
 
 
 
ν 
 
 
ν 
 
K
ata              F
rasa 
9
0
 
E
t il la
issa
 to
m
b
er : 
“L
a 
m
êm
e 
ch
o
se.” 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 4
2
) 
D
an
 ia m
elo
n
ta
rk
a
n
: 
“S
am
a.” (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 7
4
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
9
1
 
E
t il laissa to
m
b
er : 
“L
a
 m
êm
e ch
o
se.”
 (S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 4
2
) 
D
an
 ia m
elo
n
tark
an
: 
“S
a
m
a
.” (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 7
4
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
9
2
 
O
n
 
s’ad
ressait la 
p
aro
le, san
s 
p
résen
ta
tio
n
, 
co
m
m
e
 
d
es 
cam
arad
es. 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 
4
2
) 
O
ran
g
 
salin
g
 
b
erteg
u
r 
sap
a, 
tan
p
a 
m
em
p
erk
en
a
lk
a
n
 
d
ir
i, 
sep
erti 
k
ep
ad
a 
tem
an
 
sen
d
iri. 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 7
5
) 
 
 
 
ν 
 
 
ν 
 
K
ata              F
rasa 
 1
2
1
 
 N
o
. 
D
ata B
S
u
 
D
ata B
S
a 
T
ataran
 G
ram
atik
al 
K
eteran
g
an
 
B
S
u
 
B
S
a 
K
al 
K
l 
F
r 
K
t 
K
al 
K
l 
F
r 
K
t 
9
3
 
U
n
 
A
llem
an
d
 
p
arlait 
a
n
g
la
is 
av
ec 
u
n
 
Y
an
k
ee. 
(S
im
e
n
o
n
, 
1
9
3
1
: 4
2
) 
S
eo
ran
g
 
Jerm
an
 
b
erb
icara 
b
a
h
a
sa
 In
g
g
ris d
en
g
an
 seo
ran
g
 
A
m
erik
a. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 7
5
) 
 
 
 
ν 
 
 
ν 
 
K
ata              F
rasa 
9
4
 
A
 cô
té d
’elle, elle a
v
a
it p
o
sé 
u
n
 
carn
et 
d
e 
cro
q
u
is. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 4
3
) 
Ia m
eleta
k
k
a
n
 b
u
k
u
 g
am
b
ar d
i 
sam
p
in
g
n
y
a. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 7
6
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
9
5
 
Il 
p
o
rtait 
u
n
 
co
m
p
let 
so
m
b
re, 
lu
stré, fatig
u
é, et u
n
e ch
em
ise 
b
leu
e 
san
s 
crav
ate, 
au
 
co
l 
o
u
v
ert 
su
r 
la
 
p
o
itrin
e. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 4
3
) 
Ia 
m
en
g
en
ak
an
 
b
aju
 
setelan
 
w
arn
a 
k
u
sam
, 
tu
a, 
lu
su
h
, 
d
an
 
k
e
m
eja b
iru
 tan
p
a d
asi, d
en
g
an
 
k
erah
 
terb
u
k
a 
sam
p
ai 
d
a
d
a
. 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 7
7
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
9
6
 
Il éta
it in
sta
llé au
 fo
n
d
 d
u
 b
ar. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 4
3
) 
Ia
 
d
u
d
u
k
 
d
i 
u
ju
n
g
 
ru
an
g
an
. 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 7
7
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
9
7
 
P
erso
n
n
e n
e v
en
ait lu
i serrer la 
m
ain
, 
lu
i 
a
d
resser 
la
 
p
a
ro
le. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 4
3
) 
T
ak
 
seo
ran
g
 
p
u
n
 
d
atan
g
 
m
en
jab
at 
tan
g
an
n
y
a, 
m
en
eg
u
rn
y
a
. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 7
7
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
9
8
 
elle 
se 
m
ettait 
à 
p
arler 
en
 
an
g
lais, 
av
ec 
v
o
lu
b
ilité. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 4
4
) 
Ia 
m
u
lai 
m
en
g
o
b
ro
l 
d
alam
 
b
ah
asa 
In
g
g
ris 
d
en
g
an
 
p
en
u
h
 
se
m
a
n
g
a
t. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 7
8
) 
 
 
 
ν 
 
 
ν 
 
K
ata              F
rasa 
9
9
 
Il 
h
ab
itait 
u
n
 
p
alace 
d
e 
l’av
en
u
e 
G
eo
rg
e-V
 
d
ep
u
is 
p
lu
sieu
rs 
an
n
ées 
et 
il 
a
v
a
it 
h
érité 
d
e 
sa 
tan
te. 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 4
4
) 
Ia
 
m
en
d
iam
i 
ru
m
ah
 
m
ew
ah
 
d
i 
A
v
en
u
e 
G
eo
rg
e 
V
 
sejak
 
b
eb
erap
a tah
u
n
, d
an
 d
ari b
ib
in
y
a 
ia m
ew
a
risi. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 7
8
-
7
9
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
00
 
Il 
a
v
a
it 
d
o
rm
i 
u
n
e 
jo
u
rn
ée 
en
tièr! (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 4
5
) 
Ia 
tid
u
r 
sep
an
jan
g
 
h
ari 
p
en
u
h
! 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 8
0
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
01
 
Il 
s’éta
it 
a
p
p
ro
ch
é 
d
e 
M
aig
ret. (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 4
5
) 
Ia 
m
en
d
ek
a
ti 
M
aig
ret. 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 8
0
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
02
 
“A
llo
n
s! F
aites-n
o
u
s le p
laisir 
d
e 
p
ren
d
re 
u
n
 
v
erre 
av
ec 
“ 
M
ari! 
B
erilah
 
k
am
i 
k
eh
o
rm
atan
 
u
n
tu
k
 
m
in
u
m
 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
 1
2
2
 
 N
o
. 
D
ata B
S
u
 
D
ata B
S
a 
T
ataran
 G
ram
atik
al 
K
eteran
g
an
 
B
S
u
 
B
S
a 
K
al 
K
l 
F
r 
K
t 
K
al 
K
l 
F
r 
K
t 
n
o
u
s.” (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 4
6
) 
d
en
g
an
 
an
d
a.” 
. 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 
8
1
) 
1
03
 
M
m
e 
C
ro
sb
y
 
et 
la 
jeu
n
e 
S
u
éd
o
ise 
b
ab
illaien
t 
en
 
an
g
lais, en
 b
u
v
an
t u
n
 co
ck
ta
il. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 4
7
) 
N
y
o
n
y
a 
C
ro
sb
y
 
d
en
g
an
 
g
ad
is 
S
w
ed
ia 
itu
 
m
en
g
o
ceh
 
d
alam
 
b
ah
asa 
In
g
g
ris, 
sam
b
il 
m
in
u
m
 
k
o
k
ta
il. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 8
3
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
04
 
D
an
s sa fu
ite d
e la C
itan
g
u
ette, 
san
s 
d
o
u
te, 
Jo
sep
h
 
H
eu
rtin
 
a
v
a
it 
p
erd
u
 
sa 
casq
u
ette. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 4
7
) 
D
alam
 
p
erlarian
n
y
a 
d
ari 
L
a 
C
itan
g
u
ette 
, 
m
u
n
g
k
in
 
Jo
sep
h
 
H
eu
rtin
 
k
eh
ila
n
g
a
n
 
to
p
in
y
a. 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 8
4
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
05
 
D
an
s sa fu
ite d
e la C
itan
g
u
ette, 
san
s 
d
o
u
te, 
Jo
sep
h
 
H
eu
rtin
 
av
ait 
p
erd
u
 
sa
 
ca
sq
u
ette. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 4
7
) 
D
alam
 
p
erlarian
n
y
a 
d
ari 
L
a 
C
itan
g
u
ette 
, 
m
u
n
g
k
in
 
Jo
sep
h
 
H
eu
rtin
 
k
eh
ilan
g
an
 
to
p
in
y
a
. 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 8
4
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
06
 
S
’il 
eû
t 
ten
d
u
 
la 
m
ain
 
au
x
 
p
assan
ts. (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 4
7
) 
S
ean
d
ain
y
a 
ia 
m
en
a
d
a
h
k
a
n
 
tan
g
an
 k
ep
ad
a o
ran
g
 y
an
g
 lew
at. 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 8
4
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
07
 
S
’il 
eû
t 
ten
d
u
 
la
 
m
a
in
 
au
x
 
p
assan
ts. (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 4
7
) 
S
ean
d
ain
y
a 
ia 
m
en
ad
ah
k
an
 
ta
n
g
a
n
 
k
ep
ad
a 
o
ran
g
 
y
an
g
 
lew
at. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 8
4
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
08
 
Q
u
an
d
 u
n
 A
n
g
lais q
u
i lisait le 
T
im
es eu
t q
u
itté le b
ar, il n
e 
resta 
p
lu
s 
p
erso
n
n
e 
su
r 
les 
h
au
ts 
tab
o
u
rets. 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 4
9
) 
S
etelah
 o
ran
g
 In
g
g
ris y
an
g
 tad
i 
m
e
m
b
aca T
im
es m
en
in
g
g
a
lk
a
n
 
b
ar, 
tak
 
seo
ran
g
 
p
u
n
 
d
u
d
u
k
 
d
i 
b
an
g
k
u
 
tin
g
g
i. 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 
8
7
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
09
 
Q
u
an
d
 u
n
 A
n
g
lais q
u
i lisait le 
T
im
es eu
t q
u
itté le b
a
r, il n
e 
resta 
p
lu
s 
p
erso
n
n
e 
su
r 
les 
h
au
ts 
tab
o
u
rets. 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 4
9
) 
S
etelah
 o
ran
g
 In
g
g
ris y
an
g
 tad
i 
m
e
m
b
aca 
T
im
es 
m
en
in
g
g
alk
an
 
b
a
r, 
tak
 
seo
ran
g
 
p
u
n
 
d
u
d
u
k
 
d
i 
b
an
g
k
u
 
tin
g
g
i. 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 
8
7
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
 1
2
3
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o
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D
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S
u
 
D
ata B
S
a 
T
ataran
 G
ram
atik
al 
K
eteran
g
an
 
B
S
u
 
B
S
a 
K
al 
K
l 
F
r 
K
t 
K
al 
K
l 
F
r 
K
t 
1
10
 
“E
n
co
re u
n
 q
u
i v
a p
iq
u
er u
n
e 
crise 
d
’ép
ilep
sie.” 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 5
0
) 
“W
ah
 
ad
a 
o
ran
g
 
y
an
g
 
b
ak
al 
k
en
a 
ep
ilep
si.” 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 
8
7
-8
8
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
11
 
L
e seco
n
d
 g
arço
n
, m
ain
ten
an
t, 
reg
ard
ait 
M
aig
ret 
av
ec 
cu
rio
sité. (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 5
0
) 
S
ek
aran
g
 
p
elay
an
 
y
an
g
 
k
ed
u
a 
m
e
m
an
d
an
g
 
M
aig
ret 
d
en
g
an
 
ra
sa
 
in
g
in
 
ta
u
. 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 
8
8
) 
 
 
 
ν 
 
 
ν 
 
K
ata              F
rasa 
1
12
 
L
e 
g
arço
n
 
faisait 
sa
 
ca
isse. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 5
0
) 
P
elay
an
 
itu
 
m
en
g
h
itu
n
g
 
u
a
n
g
. 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 8
8
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
13
 
L
e g
a
rço
n
 h
au
ssa les ép
au
les 
en
 
reg
ard
an
t 
M
aig
ret. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 5
0
) 
P
ela
y
a
n
 
m
en
g
an
g
k
at 
b
ah
u
 
sam
b
il m
elih
at k
e arah
 M
aig
ret. 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 8
9
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
14
 
L
e 
g
arço
n
 
h
au
ssa 
les ép
a
u
le
s 
en
 
reg
ard
an
t 
M
aig
ret. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 5
0
) 
P
elay
an
 
m
en
g
an
g
k
at 
b
a
h
u
 
sam
b
il m
elih
at k
e arah
 M
aig
ret. 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 8
9
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
15
 
“P
ar 
ex
em
p
le 
!…
 
V
o
u
s 
êtes 
p
a
rv
en
u
 à
…
”(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 
5
1
) 
W
ajah
n
y
a 
b
ersin
ar, 
“A
stag
a…
! 
B
ap
ak
 b
erh
a
sil m
e…
” . (H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 9
0
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
16
 
E
t la m
ain
 d
u
 b
rig
ad
ier, d
an
s 
sa 
p
o
ch
e, 
m
an
iait 
v
isib
lem
en
t 
d
es m
in
o
ttes. (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 
5
1
) 
D
an
 
tan
g
an
 
B
rig
ad
ir 
p
ilisi 
itu
 
jelas m
e
m
p
erm
ain
k
an
 b
o
rg
o
l d
i 
k
an
to
n
g
 
celan
an
y
a. 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 9
0
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
17
 
M
aig
ret 
av
ait 
m
an
g
é 
u
n
 
san
d
w
ich
, 
san
s 
a
p
p
étit. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 5
2
) 
M
aig
ret 
telah
 
m
ak
an
 
sep
o
to
n
g
 
san
d
w
ich
 
tan
p
a 
n
a
fsu
 
m
a
k
a
n
. 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 9
1
) 
 
 
 
ν 
 
 
ν 
 
K
ata              F
rasa 
1
18
 
S
an
s 
se 
d
éran
g
er, 
san
s 
se 
d
o
n
n
er la p
ein
e d
e cach
er so
n
 
m
ép
ris 
p
o
u
r 
u
n
 
au
ssi 
p
iètre 
clien
t, 
le 
g
a
rço
n
 
lan
ça. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 5
2
) 
T
an
p
a b
eran
jak
, tan
p
a b
eru
sah
a 
m
en
y
e
m
b
u
n
y
ik
an
 
sik
ap
 
m
eren
d
ah
k
an
 
lan
g
g
an
an
 
y
an
g
 
b
eg
itu
 
an
eh
, 
p
ela
y
a
n
 
b
erteriak
. 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 9
1
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
 1
2
4
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o
. 
D
ata B
S
u
 
D
ata B
S
a 
T
ataran
 G
ram
atik
al 
K
eteran
g
an
 
B
S
u
 
B
S
a 
K
al 
K
l 
F
r 
K
t 
K
al 
K
l 
F
r 
K
t 
1
19
 
L
e 
b
a
rm
a
n
 
reg
ard
ait 
so
n
 
clien
t 
d
’u
n
 
air 
m
éfian
t. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 5
2
) 
P
ela
y
a
n
 
m
em
a
n
d
an
g
 
lan
g
g
an
an
n
y
a
 
d
en
g
an
 
air 
m
u
k
a
 
cu
rig
a. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 9
2
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
20
 
L
e b
arm
an
 reg
ard
ait so
n
 clien
t 
d
’u
n
 
air 
m
éfian
t. 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 5
2
) 
P
elay
an
 
m
em
a
n
d
an
g
 
la
n
g
g
a
n
a
n
n
y
a
 d
en
g
an
 air m
u
k
a
 
cu
rig
a. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 9
2
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
21
 
M
aig
ret 
a
v
a
it 
fro
n
cé 
les 
so
u
rcils. (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 5
3
) 
M
aig
ret 
m
en
g
ern
y
itk
a
n
 
alis. 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 9
2
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
22
 
M
aig
ret 
av
ait 
fro
n
cé 
les 
so
u
rcils. (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 5
3
) 
M
aig
ret 
m
en
g
ern
y
itk
an
 
a
lis. 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 9
2
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
23
 
L
’u
n
 
d
’eu
x
 
reco
n
n
u
t 
le 
co
m
m
issaire, 
v
o
u
lu
t 
m
arch
er 
v
ers lu
i, m
ais M
aig
ret le fix
a 
d
’u
n
e 
fa
ço
n
 
sig
n
ifica
tiv
e. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 5
4
) 
S
alah
 seo
ran
g
 d
i an
tara m
erek
a 
m
en
g
en
ali M
aig
ret d
an
 b
erg
erak
 
u
n
tu
k
 m
en
g
h
a
m
p
irin
y
a. M
aig
ret 
m
en
ah
an
 
d
en
g
an
 
isy
a
ra
t. 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 9
4
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
24
 
D
es tra
m
w
a
y
s, d
es au
to
s, d
es 
g
en
s en
 fo
u
le circu
laien
t su
r le 
b
o
u
lev
ard
. 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 
5
4
) 
T
rem
, m
o
b
il, o
ran
g
-o
ran
g
 y
an
g
 
lalu
 
lalan
g
 
b
erseliw
eran
 
d
i 
b
o
u
lev
ard
. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 9
4
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
25
 
D
es tram
w
ay
s, d
es a
u
to
s, d
es 
g
en
s en
 fo
u
le circu
laien
t su
r le 
b
o
u
lev
ard
. 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 
5
4
) 
T
rem
, m
o
b
il, o
ran
g
-o
ran
g
 y
an
g
 
lalu
 
lalan
g
 
b
erseliw
eran
 
d
i 
b
o
u
lev
ard
. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 9
4
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
26
 
M
aig
ret a
v
a
it m
a
rch
é ju
sq
u
’à 
la p
o
rte. (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 5
4
) 
M
aig
ret 
b
erja
la
n
 
sam
p
ai 
k
e 
p
in
tu
. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 9
5
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
27
 
“V
o
u
s a
v
ez v
u
 les lettres q
u
e 
l’o
n
 m
et d
an
s la v
itrin
e…
 U
n
 
T
ch
èq
u
e…
”(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 
5
5
) 
“B
ap
ak
 
lih
a
t 
su
rat-su
rat 
y
an
g
 
k
am
i taru
h
 d
i lem
ari k
aca…
 Ia 
o
ran
g
 
C
ek
o
…
” 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 
9
5
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
28
 
“V
o
u
s a
v
ez v
u
 les lettres q
u
e 
“B
ap
ak
 
lih
a
t 
su
rat-su
rat 
y
an
g
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F
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o
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D
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S
u
 
D
ata B
S
a 
T
ataran
 G
ram
atik
al 
K
eteran
g
an
 
B
S
u
 
B
S
a 
K
al 
K
l 
F
r 
K
t 
K
al 
K
l 
F
r 
K
t 
l’o
n
 m
et d
an
s la v
itrin
e…
 U
n
 
T
ch
èq
u
e…
” 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 
5
5
) 
k
a
m
i taru
h
 d
i lem
ari k
aca…
 Ia 
o
ran
g
 
C
ek
o
…
” 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 
9
5
) 
1
29
 
“Il p
asse ses jo
u
rn
ées au
 b
ar.” 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 5
5
) 
“Ia m
en
g
h
ab
isk
an
 w
a
k
tu
n
y
a
 d
i 
b
ar.” (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 9
5
-9
6
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
30
 
U
n
 tim
b
re réso
n
n
a. (S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 5
5
) 
T
erd
en
g
ar 
d
erin
g
a
n
. 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 9
7
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
31
 
C
elu
i-ci 
en
tra 
d
an
s 
le 
b
u
reau
 
san
s 
le 
m
o
in
d
re 
em
b
a
rra
s 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 5
5
) 
O
ran
g
 
itu
 
m
asu
k
 
k
e 
d
alam
 
k
an
to
r tan
p
a ca
n
g
g
u
n
g
 (H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 9
7
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
32
 
Il 
ap
p
ro
u
v
a, 
v
o
u
lu
t 
allu
m
er 
u
n
e 
cig
a
rette. 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 5
5
) 
Ia 
m
e
m
b
en
ark
an
, 
in
g
in
 
m
en
y
alak
an
 
ro
k
o
k
. 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 9
7
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
33
 
M
m
e 
M
aig
ret 
so
u
p
ir
a
 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 5
7
) 
B
u
 
M
aig
ret 
m
en
a
rik
 
n
a
fa
s 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 9
9
) 
 
 
 
ν 
 
 
ν 
 
K
ata              F
rasa 
1
34
 
L
e 
reg
ard
 
d
e 
M
aig
ret 
éta
it 
p
la
n
té 
d
an
s 
les 
y
eu
x
 
d
e 
l’A
m
éricain
, q
u
i n
e se tro
u
b
la 
p
as. (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 5
9
) 
P
an
d
an
g
an
 
R
ad
ek
 
terh
u
ja
m
 
p
ad
a 
m
ata 
o
ran
g
 
A
m
erik
a 
itu
, 
y
an
g
 tid
ak
 terp
en
g
aru
h
. (H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 1
0
2
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
35
 
L
a
 
v
o
itu
re 
q
u
i 
atten
d
ait 
d
eh
o
rs 
g
lissa 
su
r 
l’asp
h
alte. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 5
9
) 
M
o
b
il, y
an
g
 m
en
u
n
g
g
u
 d
i lu
ar, 
m
elu
n
cu
r d
i atas asp
al. (H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 1
0
3
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
36
 
L
a
 
so
n
n
erie 
d
u
 
télép
h
o
n
e 
reten
tit. (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 5
9
) 
T
elep
o
n
 
b
erd
erin
g
. 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 1
0
3
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
37
 
Il b
o
m
b
ait le to
rse. (S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 6
0
) 
Ia 
m
en
g
g
e
m
b
u
n
g
k
an
 
d
a
d
a
n
y
a
. 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
0
5
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
38
 
“A
llô
!... 
V
o
u
s 
d
ites? 
Il 
a
 
d
o
n
n
é 
o
rd
re 
d
e 
n
e 
p
as 
le 
rev
eiller 
av
an
t 
o
n
ze 
h
eu
re.” 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 6
0
) 
“H
alo
? 
A
p
a 
k
ata 
an
d
a? 
Ia 
m
em
b
eri 
in
stru
k
si 
u
n
tu
k
 
tid
ak
 
d
ib
an
g
u
n
k
an
 
seb
elu
m
 
p
u
k
u
l 
seb
elas.” (H
u
sen
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0
0
8
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0
5
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K
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M
ais 
so
u
d
ain
, 
d
ès 
q
u
’il 
fu
t 
seu
l, 
il 
saisit 
le 
co
rn
et 
d
e 
l’a
p
p
a
reil 
télép
h
o
n
iq
u
e. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 6
1
) 
T
etap
i 
tib
a-tib
a, 
b
eg
itu
 
ia 
sen
d
irian
 
k
em
b
ali, 
ia 
m
en
y
a
m
b
ar 
telep
o
n
 
lag
i…
(H
u
sen
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0
0
8
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0
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) 
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ν 
F
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ata 
1
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L
e 
d
o
cteu
r 
a 
en
lev
é 
le 
p
an
sem
en
t. 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 
6
1
) 
D
o
k
ter 
telah
 
m
en
g
a
n
g
k
at 
p
erb
an
n
y
a. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
0
6
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
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L
e 
d
o
cteu
r 
a 
en
lev
é 
le 
p
a
n
se
m
en
t. 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 
6
1
) 
D
o
k
ter 
telah
 
m
en
g
an
g
k
at 
p
erb
a
n
n
y
a
. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
0
6
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
42
 
A
u
 m
o
m
en
t o
ù
 il ra
ccro
ch
a
it, 
la 
so
n
n
erie
 
reten
tissait. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 6
1
) 
P
ad
a saat ia 
m
en
u
tu
p
 telep
o
n
, 
terd
en
g
ar d
erin
g
. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 
1
0
6
) 
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ν 
 
K
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1
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A
u
 
m
o
m
en
t o
ù
 il raccro
ch
ait, 
la
 
so
n
n
erie 
reten
tissait. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 6
1
) 
P
ad
a 
saat 
ia 
m
en
u
tu
p
 
telep
o
n
, 
terd
en
g
ar d
erin
g
. (H
u
sen
, 2
0
0
8
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1
0
6
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
44
 
“Il 
est 
ren
tr
é 
ch
ez 
lu
i 
p
ar 
la 
p
o
rte?” (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 6
2
) 
“ 
Ia 
p
u
la
n
g
 
k
e 
ru
m
ah
n
y
a 
m
elalu
i 
p
in
tu
?” 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 
1
0
8
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
45
 
“Il 
est 
ren
tré 
ch
ez 
lu
i 
p
ar 
la
 
p
o
rte?” (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 6
2
) 
“ Ia p
u
lan
g
 k
e ru
m
ah
n
y
a m
elalu
i 
p
in
tu
?” (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
0
8
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
46
 
“U
n
e d
em
i-h
eu
re p
lu
s tard
, le 
p
ère H
eu
rtin
 est v
en
u
 tirer les 
v
o
lets et 
o
u
v
rir sa 
b
o
u
tiq
u
e.” 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 6
2
) 
“S
eten
g
ah
 
jam
 
k
em
u
d
ian
 
ay
ah
 
H
eu
rin
 
d
atan
g
 
m
em
b
u
k
a
 
jen
d
ela
 
d
an
 
m
em
b
u
k
a
 
w
aru
n
g
n
y
a.” (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
0
8
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
47
 
“U
n
e d
em
i-h
eu
re p
lu
s tard
, le 
p
ère H
eu
rtin
 est v
en
u
 tirer les 
v
o
lets et o
u
v
rir sa
 b
o
u
tiq
u
e.” 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 6
2
) 
“S
eten
g
ah
 
jam
 
k
em
u
d
ian
 
ay
ah
 
H
eu
rin
 d
atan
g
 m
e
m
b
u
k
a jen
d
ela 
d
an
 
m
em
b
u
k
a 
w
a
ru
n
g
n
y
a
.” 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
0
8
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
48
 
M
aig
ret 
s’av
an
ça, 
larg
e 
et 
M
aig
ret 
m
en
d
ek
at, 
leb
ar 
d
an
 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
 1
2
7
 
 N
o
. 
D
ata B
S
u
 
D
ata B
S
a 
T
ataran
 G
ram
atik
al 
K
eteran
g
an
 
B
S
u
 
B
S
a 
K
al 
K
l 
F
r 
K
t 
K
al 
K
l 
F
r 
K
t 
lo
u
rd
, saisit u
n
e ch
a
ise p
ar le 
d
o
ssier. (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 6
4
) 
b
erat, 
m
en
g
a
m
b
il 
k
u
rsi 
p
ad
a 
san
d
aran
n
y
a. 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 
1
1
0
) 
1
49
 
“Im
ag
in
ez-v
o
u
s q
u
e, q
u
an
d
 je 
su
is 
a
rriv
é, 
to
u
t 
à 
l’h
eu
re, 
il 
n
e 
v
o
u
lait 
p
as 
m
e 
serv
ir…
” 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 6
4
) 
“B
ay
an
g
k
an
, 
k
etik
a 
say
a 
tib
a
, 
tad
i, 
ia 
tid
ak
 
m
au
 
m
elay
an
i 
say
a…
” (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
1
1
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
50
 
“Im
ag
in
ez-v
o
u
s q
u
e, q
u
an
d
 je 
su
is 
arriv
é, to
u
t 
à
 l’h
eu
re, 
il 
n
e 
v
o
u
lait 
p
as 
m
e 
serv
ir…
” 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 6
4
) 
“B
ay
an
g
k
an
, 
k
etik
a 
say
a 
tib
a, 
ta
d
i, 
ia 
tid
ak
 
m
au
 
m
elay
an
i 
say
a…
” (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
1
1
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
51
 
L
e 
télép
h
o
n
e 
se 
tro
u
v
ait 
au
 
fo
n
d
 d
e la b
rasserie, q
u
i av
ait 
p
lu
sieu
rs 
issu
es. 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 6
5
) 
T
elep
o
n
 
terd
ap
at 
d
i 
u
ju
n
g
 
ru
an
g
an
, 
y
an
g
 
m
e
m
p
u
n
y
ai 
b
eb
erap
a 
p
in
tu
 
k
elu
ar. 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 1
1
2
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
52
 
R
ad
ek
 
a
v
a
it 
b
a
issé
 
la 
v
o
ix
. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 6
6
) 
R
ad
ek
 
m
eren
d
a
h
k
a
n
 su
aran
y
a. 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
1
3
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
53
 
R
ad
ek
 
av
ait 
b
aissé
 
la
 
v
o
ix
. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 6
6
) 
R
ad
ek
 
m
eren
d
ah
k
an
 
su
a
ra
n
y
a
. 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
1
3
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
54
 
L
à-d
essu
s il 
sa
lu
a
 le b
arm
an
. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 6
8
) 
S
etelah
 
b
erk
ata 
b
eg
itu
 
ia 
m
em
b
eri sa
la
m
 k
ep
ad
a p
etu
g
as 
b
ar. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
1
7
) 
 
 
 
ν 
 
 
ν 
 
K
ata              F
rasa 
1
55
 
“Ils n
’o
n
t p
as n
o
n
 p
lu
s en
v
o
y
é 
u
n
e 
lettre 
p
ar 
le 
ch
asseu
r?” 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 6
9
) 
“A
p
ak
ah
 m
erek
a tid
ak
 m
en
g
irim
 
su
ra
t m
elalu
i p
esu
ru
h
?” (H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 1
1
9
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
56
 
“Ils n
’o
n
t p
as n
o
n
 p
lu
s en
v
o
y
é 
u
n
e 
lettre 
p
ar 
le 
ch
a
sseu
r?” 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 6
9
) 
“A
p
ak
ah
 m
erek
a tid
ak
 m
en
g
irim
 
su
rat 
m
elalu
i 
p
esu
ru
h
?” 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
1
9
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
57
 
Jean
 R
ad
ek
 a
v
a
it été en
ferm
é 
au
 
p
o
ste 
d
e 
p
o
lice 
d
e 
Jean
 
R
ad
ek
 
d
ita
h
a
n
 
d
i 
k
an
to
r 
p
o
lisi 
M
o
n
tp
arn
asse. 
(H
u
sen
, 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
 1
2
8
 
 N
o
. 
D
ata B
S
u
 
D
ata B
S
a 
T
ataran
 G
ram
atik
al 
K
eteran
g
an
 
B
S
u
 
B
S
a 
K
al 
K
l 
F
r 
K
t 
K
al 
K
l 
F
r 
K
t 
M
o
n
tp
arn
asse. 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 6
9
) 
2
0
0
8
: 1
1
9
) 
1
58
 
Ils 
éta
ien
t 
a
rriv
és 
v
ers 
n
eu
f 
h
eu
res. (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 7
0
) 
M
erek
a 
tib
a
 
m
en
jelan
g
 
p
u
k
u
l 
sem
b
ilan
 m
alam
. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 
1
2
0
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
59
 
E
t 
q
u
an
d
 
M
aig
ret 
a
v
a
it 
p
ro
n
o
n
cé so
n
 n
o
m
, il n
’av
ait 
p
as tressailli. (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 
7
1
) 
D
an
 
k
etik
a 
M
aig
ret 
m
en
g
u
ca
p
k
a
n
 
n
am
an
y
a
, 
ia 
tid
ak
 
tersen
tak
. 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 
1
2
2
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
60
 
E
t 
q
u
an
d
 
M
aig
ret 
av
ait 
p
ro
n
o
n
cé 
so
n
 
n
o
m
, il n
’av
ait 
p
as tressailli. (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 
7
1
) 
D
an
 
k
etik
a 
M
aig
ret 
m
en
g
u
cap
k
an
 
n
a
m
a
n
y
a
, 
ia 
tid
ak
 
tersen
tak
. 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 
1
2
2
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
61
 
Q
u
an
d
 
M
aig
ret 
p
o
u
ssa 
la
 
p
o
rte, 
u
n
e 
so
n
n
ette 
tin
ta. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 7
2
) 
K
etik
a 
M
aig
ret 
m
en
d
o
ro
n
g
 
p
in
tu
, 
terd
en
g
ar 
d
erin
g
 
b
el. 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
2
3
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
62
 
“F
erm
ez la
 p
o
rte!” (S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 7
2
) 
“T
u
tu
p
 
p
in
tu
n
y
a
!” 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 1
2
5
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
63
 
L
a
 fen
être d
o
n
n
ait su
r la co
u
r. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 7
3
) 
J
en
d
ela
n
y
a
 
m
en
g
h
ad
ap
 
h
alam
an
 
d
alam
. 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 
1
2
5
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
64
 
J’a
i p
erçu
 d
es éclats d
e v
o
ix
, 
d
es san
g
lo
ts. (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 
7
3
) 
S
ay
a 
m
en
d
en
g
a
r 
sam
ar-sam
ar 
teriak
an
, 
tan
g
isan
. 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 1
2
6
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
65
 
J’ai p
erçu
 d
es éclats d
e v
o
ix
, 
d
es sa
n
g
lo
ts. (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 
7
3
) 
S
ay
a 
m
en
d
en
g
ar 
sam
ar-sam
ar 
teriak
an
, 
ta
n
g
isa
n
. 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 1
2
6
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
66
 
U
n
e p
o
rte s’o
u
v
rit. (S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 7
5
) 
P
in
tu
 
terb
u
k
a. 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 
1
2
8
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
67
 
E
n
fin
 
M
aig
ret 
so
u
p
ira
. 
A
k
h
irn
y
a 
M
aig
ret 
m
en
a
rik
 
 
 
 
ν 
 
 
ν 
 
K
ata              F
rasa 
 1
2
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 N
o
. 
D
ata B
S
u
 
D
ata B
S
a 
T
ataran
 G
ram
atik
al 
K
eteran
g
an
 
B
S
u
 
B
S
a 
K
al 
K
l 
F
r 
K
t 
K
al 
K
l 
F
r 
K
t 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 7
5
) 
n
a
fa
s. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
2
9
) 
1
68
 
M
ais 
il 
d
éto
u
rn
a 
la
 
tête. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 7
6
) 
T
etap
i 
ia 
m
em
alin
g
k
an
 
m
u
k
a
. 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
3
0
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
69
 
M
aig
ret se to
u
rn
a v
ers L
u
cas, 
se 
co
n
ten
ta 
d
e 
m
u
rm
u
rer: 
“R
este…
” 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 
7
6
) 
M
aig
ret m
en
o
leh
 k
ep
ad
a L
u
cas, 
d
an
 
h
an
y
a 
b
erk
ata, 
“
K
a
u
 
tin
g
g
a
l d
i sin
i…
” (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 
1
3
0
) 
 
 
 
ν 
 
 
ν 
 
K
ata              F
rasa 
1
70
 
E
t alo
rs il ten
d
it l’o
reille
, retin
t 
so
n
 
so
u
ffle. 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 
7
8
) 
P
ad
a w
ak
tu
 itu
lah
 ia m
em
asan
g
 
k
u
p
in
g
 
d
an
 
m
en
ah
an
 
n
a
p
a
s. 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
3
5
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
71
 
E
t 
alo
rs 
il 
ten
d
it 
l’o
reille, 
retin
t 
so
n
 
so
u
ffle. 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 7
8
) 
P
ad
a w
ak
tu
 itu
lah
 ia m
em
asan
g
 
k
u
p
in
g
 
d
an
 
m
en
ah
an
 
n
ap
as. 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
3
5
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
72
 
Il 
p
o
u
ssait 
la 
p
o
rte 
q
u
i 
se 
tro
u
v
ait d
ev
an
t lu
i, ses so
u
rcils 
se fro
n
cèren
t, en
 m
êm
e tem
p
s 
q
u
’il 
resp
ira
it 
av
id
em
en
t. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 7
9
) 
Ia m
en
d
o
ro
n
g
 p
in
tu
 y
an
g
 a
d
a d
i 
d
ep
an
n
y
a, 
alis 
m
atan
y
a 
d
ik
ern
y
itk
an
, 
d
an
 
ia 
m
en
a
rik
 
n
a
fa
s 
d
alam
-d
alam
. 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 1
3
5
) 
 
 
 
ν 
 
 
ν 
 
K
ata              F
rasa 
1
73
 
U
n
e p
o
rte claq
u
a v
io
lem
m
en
t, 
à l’étag
e su
p
érieu
r. (S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 8
0
) 
P
in
tu
 d
ib
an
tin
g
 k
eras d
i tin
g
k
at 
atas. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
3
7
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
74
 
L
’in
co
n
n
u
 
fu
y
a
it, 
trav
ersait 
u
n
e ch
am
b
er. (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 
8
0
) 
O
ran
g
 tak
 d
ik
en
al itu
 m
ela
rik
a
n
 
d
ir
i, 
m
elew
ati 
k
am
ar. 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 1
3
7
) 
 
 
 
ν 
 
 
ν 
 
K
ata              F
rasa 
1
75
 
L
’in
co
n
n
u
 
fu
y
ait, 
trav
ersait 
u
n
e 
ch
a
m
b
er. 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 8
0
) 
O
ran
g
 tak
 d
ik
en
al itu
 m
elarik
an
 
d
iri, 
m
elew
ati 
k
a
m
a
r. 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 1
3
7
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
76
 
L
a
 
clé 
to
u
rn
a
. 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 8
0
) 
K
u
n
ci 
d
ip
u
tar. 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 
1
3
7
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
77
 
L
’A
m
éricain
, 
en
 
effet, 
s’était 
O
ran
g
 
A
m
erik
a 
itu
 
telah
 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
 1
3
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 N
o
. 
D
ata B
S
u
 
D
ata B
S
a 
T
ataran
 G
ram
atik
al 
K
eteran
g
an
 
B
S
u
 
B
S
a 
K
al 
K
l 
F
r 
K
t 
K
al 
K
l 
F
r 
K
t 
tiré 
u
n
e 
b
a
lle 
d
e 
rev
o
lv
er 
d
an
s 
la 
b
o
u
ch
e. 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 8
1
) 
m
en
o
d
o
n
g
k
an
 
rev
o
lv
ern
y
a
 
k
e 
d
alam
 
m
u
lu
t. 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 
1
3
8
) 
1
78
 
N
’était-il p
as assis au
 b
o
rd
 d
u
 
lit 
o
ù
 
la 
v
ieille 
A
m
éricain
e 
a
v
a
it 
été 
a
ssa
ssin
ée? 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 8
1
) 
B
u
k
an
k
ah
 
ia 
sed
an
g
 
d
u
d
u
k
 
d
i 
p
in
g
g
ir 
tem
p
at 
tid
u
r 
tem
p
at 
n
en
ek
-n
en
ek
 
A
m
erik
a
 
itu
 
d
ib
u
n
u
h
? (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
3
9
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
79
 
L
e 
co
m
m
issa
ire 
se 
m
it 
à 
m
arch
er. (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 8
2
) 
K
o
m
isa
ris 
m
u
lai 
b
erjalan
 
lag
i. 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
4
1
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
80
 
“Je 
su
is 
v
en
u
 à to
u
t h
azard
.” 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 8
3
) 
“S
ay
a 
d
a
ta
n
g
 
tan
p
a 
d
iren
can
ak
an
.” 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 
1
4
2
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
81
 
L
e 
m
éd
ecin
 
ex
am
in
ait 
le 
cad
av
re. (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 8
3
) 
D
o
k
te
r 
m
em
erik
sa 
m
a
y
a
t 
itu
. 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
4
2
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
82
 
M
aig
ret 
h
au
ssa 
les 
ép
a
u
le
s. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 8
3
) 
M
aig
ret 
m
en
g
an
g
k
at 
b
a
h
u
. 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
4
2
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
83
 
E
lle le reg
ard
a cu
rieu
sem
en
t. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 8
4
) 
W
an
ita 
itu
 
m
e
m
an
d
an
g
n
y
a
 
d
en
g
an
 
sik
a
p
 
in
g
in
 
ta
h
u
. 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
4
4
) 
 
 
 
ν 
 
 
ν 
 
K
ata              F
rasa 
1
84
 
“Il 
s’est 
tiré 
u
n
e 
b
a
lle 
d
e 
rev
o
lv
er 
d
an
s…
” 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 8
5
) 
“Ia 
telah
 
m
en
em
b
ak
n
k
an
 
rev
o
lv
ern
y
a
 
k
e 
d
alam
…
” 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
4
5
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
85
 
P
u
is so
u
d
ain
 elle eu
t u
n
 g
ra
n
d
 
frisso
n
. (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 8
5
) 
L
alu
 
tib
a-tib
a 
ia 
g
em
eta
r. 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
4
6
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
86
 
M
aig
ret, 
q
u
i 
a
v
a
it 
q
u
itté 
R
ad
ek
 et Jan
v
ier q
u
atre h
eu
res 
p
lu
s tô
t. (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 8
9
) 
M
aig
ret 
m
en
in
g
g
a
lk
a
n
 
R
ad
ek
 
d
an
 
Jan
v
ier 
em
p
at 
jam
 
seb
elu
m
n
y
a. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
5
2
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
87
 
8
 
ju
illet. 
- 
H
eu
rtin
 
fa
it 
so
n
 
tra
v
a
il 
co
m
m
e 
d
’h
ab
itu
d
e. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 8
9
) 
8
 
Ju
li- 
H
eu
rtin
 
b
ek
erja
 
sep
erti 
b
iasa. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
5
2
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
 1
3
1
 
 N
o
. 
D
ata B
S
u
 
D
ata B
S
a 
T
ataran
 G
ram
atik
al 
K
eteran
g
an
 
B
S
u
 
B
S
a 
K
al 
K
l 
F
r 
K
t 
K
al 
K
l 
F
r 
K
t 
1
88
 
D
ès 
q
u
’il 
est 
p
a
rti, 
H
eu
rtin
 
ab
an
d
o
n
n
e 
sa 
factio
n
 
et 
se 
d
irig
e 
v
ers 
la 
m
aiso
n
 
d
e 
ses 
p
aren
ts, 
à 
N
an
d
y
. 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 9
0
) 
B
eg
itu
 
ia 
p
erg
i, 
H
eu
rtin
 
m
en
in
g
g
alk
an
 
tem
p
atn
y
a 
d
an
 
p
erg
i k
e ru
m
ah
 o
ran
g
 tu
an
y
a d
i 
N
an
d
y
. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
5
4
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
89
 
D
ès 
q
u
’il 
est 
p
arti, 
H
eu
rtin
 
ab
an
d
o
n
n
e 
sa
 
fa
ctio
n
 
et 
se 
d
irig
e 
v
ers 
la 
m
aiso
n
 
d
e 
ses 
p
aren
ts, 
à 
N
an
d
y
. 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 9
0
) 
B
eg
itu
 
ia 
p
erg
i, 
H
eu
rtin
 
m
en
in
g
g
alk
an
 
tem
p
a
tn
y
a
 
d
an
 
p
erg
i k
e ru
m
ah
 o
ran
g
 tu
an
y
a d
i 
N
an
d
y
. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
5
4
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
90
 
1
8
 
o
cto
b
re. 
- 
A
 
N
a
n
d
y
, 
H
eu
rtin
 
s’est 
g
lissé 
d
an
s 
u
n
e 
rem
ise. (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 9
0
) 
1
8
 O
k
to
b
er- D
i N
an
d
y
, H
eu
rtin
 
m
en
y
elin
a
p
 
k
e 
d
alam
 
g
u
d
an
g
. 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
5
4
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
91
 
Il 
d
e
m
an
d
a 
en
su
ite 
le 
m
eu
b
lé 
o
ù
 
le 
T
ch
èq
u
e 
o
ccu
p
ait 
u
n
e 
ch
a
m
b
re. (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 9
2
) 
L
alu
 
ia 
m
en
elep
o
n
 
k
e 
p
en
jag
a 
b
an
g
u
n
an
 
tem
p
at 
R
ad
ek
 
m
en
y
ew
a k
a
m
a
r. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 
1
5
8
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
92
 
“L
a
 
lettre 
est 
arriv
ée 
p
ar 
la 
p
o
ste?”(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 9
2
) 
“S
u
ra
tn
y
a
 
d
atan
g
 
m
elalu
i 
p
o
s…
?” (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
5
8
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
93
 
“L
a 
lettre 
est 
a
rriv
ée 
p
ar 
la 
p
o
ste?”(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 9
2
) 
“S
u
ratn
y
a 
d
a
ta
n
g
 
m
elalu
i 
p
o
s…
?” (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
5
8
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
94
 
“L
a 
lettre 
est 
arriv
ée 
p
ar 
la
 
p
o
ste?
”(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 9
2
) 
“S
u
ratn
y
a 
d
atan
g
 
m
elalu
i 
p
o
s…
?” (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
5
8
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
95
 
Il attira u
n
 b
o
ttin
 d
e la m
ain
, 
ch
erch
a 
la 
liste 
d
es 
P
O
P
 
et 
a
p
p
ela
 a
u
 télép
h
o
n
e celu
i d
u
 
b
o
u
lev
ard
 
R
asp
ail. 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 9
2
) 
Ia
 
m
en
g
a
m
b
il 
b
u
k
u
 
telep
o
n
, 
m
en
cari 
d
aftar 
p
eru
sah
aan
 
ek
sp
ed
isi 
d
an
 
m
en
elep
o
n
 salah
 
satu
 
y
an
g
 
ad
a 
d
i 
b
o
u
lev
ard
 
R
esp
ail. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
5
8
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
96
 
M
aig
ret 
reg
ard
a 
so
n
 
in
terlo
cu
teu
r av
ec éto
n
n
em
en
t, 
M
aig
ret 
m
em
an
d
an
g
 
tem
an
-
tem
an
n
y
a 
d
en
g
an
 
h
eran
, 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
 1
3
2
 
 N
o
. 
D
ata B
S
u
 
D
ata B
S
a 
T
ataran
 G
ram
atik
al 
K
eteran
g
an
 
B
S
u
 
B
S
a 
K
al 
K
l 
F
r 
K
t 
K
al 
K
l 
F
r 
K
t 
et 
celu
i-ci, 
cro
isan
t 
les 
ja
m
b
es, 
allu
m
an
t 
u
n
e 
cig
arette. (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 9
4
) 
sed
an
g
k
an
 
lak
i-lak
i 
itu
, 
sam
b
il 
m
en
y
ilan
g
k
an
 
k
a
k
i, 
d
an
 
m
en
y
alak
an
 
ro
k
o
k
. 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 1
6
0
) 
1
97
 
M
aig
ret 
reg
ard
a 
so
n
 
in
terlo
cu
teu
r av
ec éto
n
n
em
en
t, 
et celu
i-ci, cro
isan
t les jam
b
es, 
allu
m
an
t 
u
n
e 
cig
a
rette. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 9
4
) 
M
aig
ret 
m
em
an
d
an
g
 
tem
an
-
tem
an
n
y
a 
d
en
g
an
 
h
eran
, 
sed
an
g
k
an
 
lak
i-lak
i 
itu
, 
sam
b
il 
m
en
y
ilan
g
k
an
 
k
ak
i, 
d
an
 
m
en
y
alak
an
 
ro
k
o
k
. 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 1
6
0
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
98
 
“V
o
u
s 
m
’ap
p
o
rtez 
d
es 
ren
seig
n
em
en
ts?” 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 9
4
) 
“A
n
d
a 
m
em
b
aw
a 
in
fo
 
b
ag
i 
say
a?” (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
6
1
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
1
99
 
Il 
se 
lev
a 
p
o
u
r 
jeter 
sa
 
cig
a
rette d
an
s la ch
arb
o
n
n
ière. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 9
5
) 
Ia 
b
an
g
k
it 
u
n
tu
k
 
m
elem
p
ark
an
 
ro
k
o
k
n
y
a
 k
e tem
p
at ab
u
 ro
k
o
k
. 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
6
4
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
2
00
 
E
t le co
m
m
issaire, q
u
i s’éta
it 
lev
é. (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 9
6
) 
K
o
m
isaris 
itu
 
b
a
n
g
k
it. 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 1
6
4
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
2
01
 
M
aig
ret 
a
v
a
it 
la
n
cé 
ça 
en
 
cro
y
an
t 
faire 
u
n
e 
ch
o
se 
très 
su
b
tile. (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 9
8
) 
M
aig
ret 
m
elo
n
ta
rk
a
n
n
y
a
 
d
en
g
an
 
p
erk
iraan
 
b
ah
w
a 
p
ertan
y
aan
 
itu
 
san
g
at 
p
ek
a. 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
6
8
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
2
02
 
“V
o
u
s 
a
v
ez 
d
e 
la
 
ch
a
n
ce!” 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 9
8
) 
“A
n
d
a 
b
eru
n
tu
n
g
!” 
 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 1
6
8
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
2
03
 
Il se lev
a à so
n
 to
u
r, éteig
n
it sa
 
cig
a
rette 
en
 
l’écrasan
t 
su
r 
la 
sem
elle 
d
e 
so
n
 
so
u
lier. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 9
9
) 
O
ran
g
 itu
 b
an
g
k
it, m
e
m
ad
am
k
an
 
ro
k
o
k
 
d
en
g
an
 
m
e
m
ijak
n
y
a
 
d
en
g
an
 
so
l 
sep
atu
n
y
a. 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 1
6
9
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
2
04
 
U
n
 
g
a
rço
n
 
s’ap
p
ro
ch
a 
d
e 
la 
fem
m
e 
et 
v
o
u
lu
t 
l’ex
p
u
lser. 
P
ela
y
a
n
 
m
en
d
ek
ati 
p
erem
p
u
an
 
tu
a 
itu
 
d
an
 
m
au
 
m
en
g
u
sirn
y
a. 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
 1
3
3
 
 N
o
. 
D
ata B
S
u
 
D
ata B
S
a 
T
ataran
 G
ram
atik
al 
K
eteran
g
an
 
B
S
u
 
B
S
a 
K
al 
K
l 
F
r 
K
t 
K
al 
K
l 
F
r 
K
t 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 1
0
2
) 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
7
4
) 
2
05
 
M
aig
ret 
a
v
a
it 
refu
sé. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 1
0
2
) 
M
aig
ret 
m
en
o
la
k
. 
 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 1
7
5
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
2
06
 
R
ad
ek
 
p
assait 
ses 
m
a
tin
ées 
d
an
s les cafés, san
s rien
 faire. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 1
0
3
) 
R
ad
ek
 m
elew
atk
an
 w
a
k
tu
n
y
a
 d
i 
café, 
tan
p
a 
m
en
g
erjak
an
 
ap
a-
ap
a. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
7
6
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
2
07
 
. 
S
o
u
d
ain
 
il 
co
m
m
an
d
ait 
au
 
g
arco
n
: “A
p
p
elez le g
éra
n
t…
” 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 1
0
3
) 
T
ib
a-tib
a 
ia 
m
e
m
esan
 
k
ep
ad
a 
p
elay
an
: “P
an
g
g
il p
en
g
elo
la
…
” 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
7
6
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
2
08
 
A
 
cen
t 
m
ètres 
d
u
 
b
istro
t, 
R
ad
ek
 
arrêta 
sa
 
v
o
itu
re. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 1
0
4
) 
P
ad
a 
jarak
 
seratu
s 
m
eter 
d
ari 
lo
sm
en
 itu
, R
ad
ek
 m
en
g
h
e
n
tik
an
 
m
o
b
iln
y
a
. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
7
7
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
2
09
 
il 
s’assit 
su
r 
u
n
e 
b
itte 
d
’am
arrag
e, 
allu
m
a 
u
n
e 
cig
a
rette. 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 
1
0
4
) 
Ia 
d
u
d
u
k
 
d
i 
to
n
g
g
ak
 
p
en
am
b
atan
, 
m
en
y
alak
an
 
ro
k
o
k
. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
7
7
-1
7
8
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
2
10
 
U
n
e 
fen
être 
s’allu
m
a, 
au
 
p
rem
ier. (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 1
0
4
) 
J
en
d
ela
 
d
i 
tin
g
k
at 
p
ertam
a 
m
en
jad
i 
teran
g
. 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 
1
7
8
-1
7
9
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
2
11
 
“U
n
e 
cig
a
rette, 
co
m
m
issaire?” 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 1
0
5
) 
“R
o
k
o
k
, 
P
ak
 
k
o
m
isaris?” 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
7
9
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
2
12
 
L
a 
jeu
n
e 
fem
m
e, 
là-h
au
t, 
s’éta
it a
p
p
ro
ch
ée d
u
 lit, d
o
n
t 
elle 
retirait 
les 
co
u
v
ertu
res 
et 
les 
d
rap
s. 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 
1
0
5
) 
D
i 
atas 
san
a, 
w
an
ita 
m
u
d
a 
itu
 
m
en
d
ek
a
ti 
tem
p
at 
tid
u
r, 
d
an
 
m
en
arik
 
tu
tu
p
 
serta 
sep
rein
y
a
. 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
7
9
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
2
13
 
L
a 
jeu
n
e 
fem
m
e, 
là-h
au
t, 
s’était 
ap
p
ro
ch
ée
 
d
u
 
lit, 
d
o
n
t 
elle retirait les co
u
v
ertu
res et 
D
i 
atas 
san
a, 
w
an
ita 
m
u
d
a 
itu
 
m
en
d
ek
ati 
tem
p
at 
tid
u
r, 
d
an
 
m
en
arik
 
tu
tu
p
 
serta 
sep
rein
y
a. 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
 1
3
4
 
 N
o
. 
D
ata B
S
u
 
D
ata B
S
a 
T
ataran
 G
ram
atik
al 
K
eteran
g
an
 
B
S
u
 
B
S
a 
K
al 
K
l 
F
r 
K
t 
K
al 
K
l 
F
r 
K
t 
les 
d
rap
s. 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 
1
0
5
) 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
7
9
) 
2
14
 
L
a 
jeu
n
e 
fem
m
e, 
là-h
au
t, 
s’était 
ap
p
ro
ch
ée 
d
u
 
lit, 
d
o
n
t 
elle 
retirait 
les 
co
u
v
ertu
res 
et 
les 
d
ra
p
s. 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 
1
0
5
) 
D
i 
atas 
san
a, 
w
an
ita 
m
u
d
a 
itu
 
m
en
d
ek
ati 
tem
p
at 
tid
u
r, 
d
an
 
m
en
arik
 
tu
tu
p
 
serta 
sep
rein
y
a
. 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
7
9
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
2
15
 
“D
rô
le d
’o
ccu
p
atio
n
 p
o
u
r u
n
e 
p
erso
n
n
e q
u
i a to
u
jo
u
rs eu
 u
n
e 
fem
m
e 
d
e 
ch
a
m
b
re…
” 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 1
0
5
) 
“K
eg
iatan
 
an
eh
 
u
n
tu
k
 
o
ran
g
 
y
an
g
 
b
iasan
y
a 
selalu
 
m
e
m
p
u
n
y
ai 
p
em
b
a
n
tu
…
” 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
7
9
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
2
16
 
L
a v
o
ix
 d
u
 T
ch
èq
u
e trah
issait 
so
n
 
im
p
a
tien
ce. 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 1
0
5
) 
S
u
ara 
o
ran
g
 
C
ek
o
 
itu
 
m
en
u
n
ju
k
k
an
 
k
etid
a
k
sa
b
a
ra
n
. 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
7
9
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
2
17
 
S
o
u
d
ain
 
elle 
trav
ersa 
la
 
ch
a
u
ssée, ch
erch
a u
n
e clé d
an
s 
so
n
 sac. (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 1
0
5
) 
T
ib
a-tib
a ia m
en
y
eb
eran
g
 ja
la
n
, 
m
en
cari 
k
u
n
ci 
d
ari 
tasn
y
a. 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
8
0
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
2
18
 
S
o
u
d
ain
 
elle 
trav
ersa 
la 
ch
au
ssée, ch
erch
a u
n
e clé d
an
s 
so
n
 sac. (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 1
0
5
) 
T
ib
a-tib
a ia m
en
y
eb
eran
g
 jalan
, 
m
en
cari 
k
u
n
ci 
d
ari 
tasn
y
a. 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
8
0
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
2
19
 
L
es 
tax
is 
d
e 
M
aig
ret 
et 
d
e 
R
ad
ek
 éta
ien
t a
rrêtés à d
eu
x
 
cen
ts 
m
ètres 
d
e 
la 
v
illa. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 1
0
6
) 
T
ak
si 
M
aig
ret 
d
an
 
R
ad
ek
 
b
erh
en
ti sek
itar d
u
a ratu
s m
eter 
d
ari v
illa itu
. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
8
0
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
2
20
 
“P
o
u
r en
trer d
an
s la m
aiso
n
, il 
fau
t 
u
n
e 
clé…
” 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 1
0
7
) 
“U
n
tu
k
 m
asu
k
 k
e d
alam
 ru
m
ah
 
d
ip
erlu
k
an
 
k
u
n
ci…
” 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 1
8
3
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
2
21
 
M
aig
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u
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p
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co
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 p
ad
a alas 
sep
atu
n
y
a. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 1
8
3
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
 1
3
5
 
 N
o
. 
D
ata B
S
u
 
D
ata B
S
a 
T
ataran
 G
ram
atik
al 
K
eteran
g
an
 
B
S
u
 
B
S
a 
K
al 
K
l 
F
r 
K
t 
K
al 
K
l 
F
r 
K
t 
1
9
3
1
: 1
0
7
) 
2
22
 
M
aig
ret to
u
rn
a le co
m
m
u
tateu
r 
électriq
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 p
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 p
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 p
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0
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d
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p
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R
ad
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aig
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av
ec 
a
tten
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n
. 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 1
0
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ad
ek
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u
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p
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R
ad
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a
v
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tro
is 
p
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ad
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R
ad
ek
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u
n
e 
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n
d
e 
fo
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p
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ch
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9
3
1
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1
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ad
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tu
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u
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tu
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0
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F
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L
a 
jeu
n
e 
S
u
éd
o
ise, 
q
u
i 
n
e 
q
u
ittait p
as l’h
o
m
m
e d
es y
eu
x
, 
o
u
v
rit 
la
 
b
o
u
ch
e 
p
o
u
r 
u
n
 
cri 
d
’effro
i 
q
u
i 
m
o
u
ru
t 
d
an
s 
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g
o
rg
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en
o
n
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9
3
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ad
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w
ed
ia 
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y
an
g
 
teru
s 
m
en
eru
s 
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e
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an
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an
g
 
lak
i-lak
i 
itu
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m
em
b
u
k
a 
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u
lu
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u
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tu
k
 
b
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am
u
n
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aran
y
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o
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e d
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b
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u
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eu
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m
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issaire 
fit 
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o
n
ter 
p
ar 
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g
a
rço
n
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u
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u
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eu
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n
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u
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isaris 
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p
o
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F
au
ssées d
e faço
n
 à d
éro
u
ter la
 
p
o
lice, à lan
cer la Ju
stice d
an
s 
u
n
e 
av
en
tu
re 
ép
o
u
v
an
tab
le! 
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en
o
n
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9
3
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1
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D
ik
acau
k
an
 
sed
em
ik
ian
 
ru
p
a 
u
n
tu
k
 m
en
y
esatk
an
 p
o
lisi, u
n
tu
k
 
m
en
jeru
m
u
sk
an
 
p
en
g
ad
ilan
 
d
alam
 
p
etu
alan
g
an
 
y
an
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en
g
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an
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F
au
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n
 à d
éro
u
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p
o
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u
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an
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n
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av
en
tu
re 
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o
u
v
an
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 m
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 p
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p
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M
aig
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ait p
as la
 v
o
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aig
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ak
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en
in
g
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y
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0
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S
a
 
m
ère 
était 
serv
an
te, 
d
an
s 
u
n
e 
p
etite 
v
ille 
d
e 
T
ch
éco
slo
v
aq
u
ie. 
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o
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1
9
3
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1
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Ib
u
n
y
a
 
d
u
lu
 
p
em
b
an
tu
 
d
i 
seb
u
ah
 
k
o
ta 
k
ecil 
d
i 
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ek
o
slo
v
ak
ia. 
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S
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m
ère 
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eu
rt. 
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u
n
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in
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écrit 
d
es 
lettres 
à 
d
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p
aren
ts 
élo
ig
n
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o
u
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o
b
ten
ir 
d
es su
b
sid
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o
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3
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en
u
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su
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tu
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atk
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L
e m
o
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d
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e l’a p
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le 
m
o
n
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atn
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U
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 g
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 a rem
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u
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o
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P
ela
y
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n
 m
em
b
erik
an
 su
rat k
ecil 
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k
ep
ad
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C
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an
g
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y
erin
g
ai. 
L
alu
 
ia 
m
elan
ju
tk
an
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ap
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U
n
 g
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tin
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P
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b
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b
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 m
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b
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b
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b
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eu
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ire 
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p
o
lice, 
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d
an
g
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en
o
n
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9
3
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1
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H
eu
rtin
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en
ciu
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k
eh
a
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ir
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b
ah
ay
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H
eu
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la
 
p
o
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an
g
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b
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M
aig
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 m
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d
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 d
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 p
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, m
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v
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b
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Il h
u
m
ilie les p
etits, se m
o
q
u
e 
Ia
 
m
eren
d
ah
k
an
 
o
ran
g
 
k
ecil, 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
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3
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 N
o
. 
D
ata B
S
u
 
D
ata B
S
a 
T
ataran
 G
ram
atik
al 
K
eteran
g
an
 
B
S
u
 
B
S
a 
K
al 
K
l 
F
r 
K
t 
K
al 
K
l 
F
r 
K
t 
d
’u
n
e 
m
en
d
ia
n
te, 
p
o
u
sse 
les 
filles 
à 
se 
b
attre…
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 1
2
2
) 
m
en
ce
m
o
o
h
 
p
en
g
em
is, 
d
an
 
m
en
d
o
ro
n
g
 
p
elacu
r 
u
n
tu
k
 
b
erk
elah
i. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 2
0
9
) 
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57
 
Il h
u
m
ilie les p
etits, se m
o
q
u
e 
d
’u
n
e 
m
en
d
ian
te, 
p
o
u
sse 
les 
filles 
à 
se 
b
attre…
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 1
2
2
) 
Ia
 
m
eren
d
ah
k
an
 
o
ran
g
 
k
ecil, 
m
en
ce
m
o
o
h
 
p
en
g
em
is, 
d
an
 
m
en
d
o
ro
n
g
 
p
ela
cu
r 
u
n
tu
k
 
b
erk
elah
i. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 2
0
9
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ν 
F
rasa             K
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R
ad
ek
 
co
n
n
aît 
les 
lo
is. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 1
2
2
) 
R
ad
ek
 
m
e
m
ah
a
m
i 
h
u
k
u
m
. 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 2
1
0
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
2
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M
aig
ret 
s’ép
o
n
g
ea, 
so
u
p
ira
. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 1
2
3
) 
M
aig
ret 
m
en
g
u
sap
 
m
u
k
a
 
d
an
  
m
en
a
rik
 
n
a
p
a
s. 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 
2
1
1
) 
 
 
 
ν 
 
 
ν 
 
K
ata              F
rasa 
2
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M
m
e C
ro
sb
y
 est p
a
rtie seu
le. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 1
2
4
) 
N
y
o
n
y
a C
ro
sb
y
 p
u
la
n
g
 sen
d
iri. 
(H
u
sen
, 2
0
0
8
: 2
1
3
) 
 
 
ν 
 
 
 
 
ν 
F
rasa             K
ata 
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Il 
a
 
tro
u
v
é, 
n
o
n
 
u
n
 
cad
av
re, 
m
ais 
la 
S
u
éd
o
ise 
b
ien
 
v
iv
an
te…
 Il m
’a reg
ard
é…
 Il a 
co
m
p
ris…
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 
1
2
4
) 
Ia 
m
en
em
u
k
a
n
, 
b
u
k
an
 
m
a
y
at, 
m
elain
k
an
 
w
an
ita 
S
w
ed
ia 
y
an
g
 
seg
ar b
u
g
ar…
ia m
en
atap
 say
a…
 
ia 
m
en
g
erti…
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u
sen
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0
0
8
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2
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3
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Il 
a 
tro
u
v
é, 
n
o
n
 
u
n
 
ca
d
a
v
re, 
m
ais 
la 
S
u
éd
o
ise 
b
ien
 
v
iv
an
te…
 Il m
’a reg
ard
é…
 Il a 
co
m
p
ris…
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im
en
o
n
, 
1
9
3
1
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1
2
4
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Ia 
m
en
e
m
u
k
an
, 
b
u
k
an
 
m
a
y
a
t, 
m
elain
k
an
 
w
an
ita 
S
w
ed
ia 
y
an
g
 
seg
ar b
u
g
ar…
ia m
en
atap
 say
a…
 
ia 
m
en
g
erti…
 
(H
u
sen
, 
2
0
0
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2
1
3
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ν 
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Il 
a 
tro
u
v
é, 
n
o
n
 
u
n
 
cad
av
re, 
m
ais 
la 
S
u
éd
o
ise 
b
ien
 
v
iv
an
te…
 Il m
’a reg
ard
é…
 Il a
 
co
m
p
ris…
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 
1
2
4
) 
Ia 
m
en
e
m
u
k
an
, 
b
u
k
an
 
m
a
y
at, 
m
elain
k
an
 
w
an
ita 
S
w
ed
ia 
y
an
g
 
seg
ar b
u
g
ar…
ia m
en
atap
 say
a…
 
ia 
m
en
g
erti…
 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 
2
1
3
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ν 
F
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L
e 
ju
g
e 
C
o
m
éliau
 
écarq
u
illa 
H
ak
im
 
C
o
m
élliau
 
m
en
g
ed
ip
k
an
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F
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4
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 N
o
. 
D
ata B
S
u
 
D
ata B
S
a 
T
ataran
 G
ram
atik
al 
K
eteran
g
an
 
B
S
u
 
B
S
a 
K
al 
K
l 
F
r 
K
t 
K
al 
K
l 
F
r 
K
t 
 
les 
y
eu
x
. 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 
1
2
4
) 
m
a
ta
n
y
a
. (H
u
sen
, 2
0
0
8
: 2
1
3
) 
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M
aig
ret 
rallu
m
a 
sa 
p
ip
e 
étein
te, se lev
a, le fro
n
t p
lissé. 
(S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 1
2
4
) 
M
aig
ret 
m
en
y
alak
an
 
lag
i 
p
ip
an
y
a 
y
an
g
 
p
ad
am
, 
b
an
g
k
it, 
d
a
h
in
y
a
 
m
en
g
ern
y
it. 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 2
1
3
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“N
o
u
s a
v
o
n
s p
a
ssé le reste d
e 
la 
n
u
it 
en
sem
b
le.” 
(S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 1
2
4
) 
“K
am
i 
m
elew
a
tk
a
n
 
m
alam
 
itu
 
b
ersam
a
-sam
a.” 
(H
u
sen
, 
2
0
0
8
: 
2
1
3
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ν 
F
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U
n
 
jo
u
rn
aliste 
p
ren
ait 
d
es 
n
o
te
s, m
al à l’aise. (S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 1
2
6
) 
S
eo
ran
g
 
w
artaw
an
 
m
en
u
lis 
ca
ta
ta
n
, 
k
ik
u
k
. 
(H
u
sen
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2
0
0
8
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2
1
7
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S
o
n
 
reg
a
rd
 
to
m
b
a 
su
r 
M
aig
ret. (S
im
en
o
n
, 1
9
3
1
: 1
2
7
) 
P
a
n
d
a
n
g
a
n
n
y
a
 
d
ilo
n
tark
an
 
k
ep
ad
a 
M
aig
ret. 
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u
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1
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S
a
 fem
m
e l’atten
d
ait, d
an
s la 
salle à m
an
g
er tièd
e o
ù
 le p
etit 
d
éjeu
n
er était serv
i. (S
im
en
o
n
, 
1
9
3
1
: 1
2
7
) 
Istrin
y
a
 
sed
an
g
 
m
en
u
n
g
g
u
 
d
i 
ru
an
g
 
m
ak
an
 
y
an
g
 
h
an
g
at 
d
i 
m
an
a 
m
a
k
an
 
p
ag
i 
telah
 
d
ih
id
an
g
k
an
. (H
u
sen
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0
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1
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